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RINGKASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empirik faktor-faktor yang 

menyebabkan kemarahan pada siswa SMA di sekolah. Hipotesis yang diajukan yaitu 

(1)ada hubungan negatif antara kemarahan siswa di sekolah dengan  relasi yang 

berkualitas antara orangtua dan remaja;(2)ada hubungan positif antara kemarahan siswa 

di sekolah dengan tekanan teman sebaya;(3) ada hubungan positif antara kemarahan 

siswa di sekolah dengan kepribadian yang narsisistik; (4)ada hubungan negatif antara 

kemarahan siswa di sekolah dengan iklim sekolah. Alat ukur  digunakan adalah Inventori 

Kemarahan Siswa di Sekolah, Skala Kelekatan Remaja dengan Keluarga, Inventori 

Tekanan Teman Sebaya, Inventori Kepribadian Narsisistik dan Kuesioner Iklim Sekolah. 

700 orang siswa kelas XI  dari 13 SMA Negeri maupun Swasta di kota Semarang 

berpartisipasi   dalam penelitian  ini. Data diolah dengan teknik analisis korelasi product 

moment. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa (1) ada hubungan  negatif  yang  

signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  relasi yang berkualitas  antara 

orangtua dan remaja (r = – 0,070 dengan p<0,05); (2) ada hubungan  positif yang sangat 

signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  tekanan teman sebaya ( r = 

0,111dengan  p<0,01); (3) ada hubungan positif yang  sangat signifikan antara kemarahan 

siswa di sekolah dengan  kepribadian yang narsisistik (r = 0,079dengan  p<0,01);(4)  ada 

hubungan  negatif yang signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  iklim 

sekolah (r = - 0,076 dengan  p<0,05). Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa SMU 

cenderung tidak pemarah di sekolah, cenderung berkepribadian narcisistik, memiliki 

relasi dengan orangtua yang berkualitas, memiliki iklim sekolah yang kondusif untuk 

belajar namun memiliki cukup tekanan teman dari teman sebaya. Pada siswa-siswa 

tertentu yang berkecenderungan mudah marah di sekolah  disebabkan  relasi siswa dengan 

dengan orang tuanya kurang berkualitas, terdapat tekanan teman sebaya di sekolah, siswa 

sendiri cenderung memiliki kepribadian narcisistic dan iklim sekolah kurang kondusif 

untuk belajar. Semua temuan pada penelitian ini sangat berguna untuk membuat model 

pengelolaan emosi marah siswa SMA di sekolah 

 

 

Kata kunci: pengelolaan emosi marah di sekolah, relasi yang berkualitas antara orangtua  

                   dan remaja, tekanan teman sebaya, kepribadian narsisistik, iklim sekolah. 
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PRAKATA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik faktor-faktor yang 

menyebabkan kemarahan pada siswa SMA di sekolah agar dapat membantu guru 

Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Atas dalam memahami siswa yang 

berkecenderungan mudah marah di sekolah. 

Atas terselesaikannya penelitian ini kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan segala berkat dan karuniaNya  
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kesempatan untuk merealisasikan pembuatan penelitian ini. 

3. Kepala Sekolah SMA Nusaputra, SMA Santo Michael, SMA Sint Louis, SMA 
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SMA N 1, SMA N 2, SMA N 6, SMA N 7, SMA N 15 yang telah memberi ijin untuk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

        Sekolah idealnya  berperan sebagai tempat untuk memperoleh berbagai ilmu 

pengetahuan dan menjadi tempat pembentukan karakter yang positif bagi siswa. Salah 

satu karakter yang dikembangkan di sekolah adalah kemampuan mengelola kemarahan. 

Kemampuan ini menjadi penting karena ketidakmampuan mengelola emosi akan 

memungkinkan individu melakukan perilaku destruktif bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Safari dan Saputra (2009) menyebutkan ketidakmampuan siswa mengelola 

emosinya akan  menimbulkan rasa menyesal setelah marah, dan terjalinnya relasi  yang 

tidak harmonis dengan orang lain. Dampak terburuknya adalah akan terbawanya 

ketidakmampuan mengelola emosi ini pada fase perkembangan yang berikutnya sehingga 

akan memperburuk kesehatan mental siswa. Sementara tokoh lain yang bernama 

Campano dan Munakata (2004) menyebutkan bahwa  dampak  kemarahan siswa di 

sekolah yang tidak kerkendali adalah pencapaian nilai akademik yang rendah, penolakan 

teman sebaya dan munculnya psychosomatis syndrome. Selanjutnya kemarahan siswa 

yang tidak terkontrol akan menyebabkan kekerasan di sekolah.   

          Fakta menunjukkan bahwa tipe, intensitas dan frekuensi kemarahan siswa di 

sekolah-sekolah menengah atas di Semarang meningkat dari tahun ke tahun (Sukri, 

2005).  Semarang adalah salah satu proponsi di Indonesia yang terletak di jawa Tengah. 

Kota ini adalah kota industri yang disibukkan  oleh berbagai perdagangan dan menjadi 

pusat pemerintahan daerah di Jawa Tengah. Jumlah penduduk di Semarang sebesar 

34.977.968 orang (Badan Pusat Statistik, 2010). Sebagian besar adalah pendatang dari 

berbagai kota lain yang memiliki karakteristik dan nilai-nilai sosial  sangat heterogen. 

Pada umumnya penduduk bekerja sebagai wirausahawan, pegawai di bidang swasta dan 

pegawai pemerintahan. Tuntutan pekerjaan di tempat kerja membuat suami dan isteri 

meninggalkan rumah mulai pagi hingga petang. Pendidikan formal anak dan 

pengembangan karakternya dipercayakan sepenuhnya pada sekolah. Orangtua  

memenuhi semua kebutuhan fisikal anak malah dalam beberapa aspek nampak berlebihan 

untuk menutupi rasa bersalah karena meninggalkan anak. Misalnya membelikan 

handphone keluaran terbaru tanpa memperdulikan apakah fasilitas pada handphone 

tersebut memang diperlukan anakatau tidak. Sebagai gantinya, orangtua menuntut agar 
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anak melakukan hal yang mereka harapkan. Kemarahan akan ditunjukkan saat anak tidak 

melakukan apa yang mereka harapkan. Hal ini menyebabkan anak tidak berani 

menyampaikan pikiran dan perasaan yang negatif pada orangtua.  Kurangnya waktu 

bertemu membuat relasi orangtua dan anak menjadi kurang berkualitas. Sangat jarang 

orangtua mengajari anak untuk membuat interpretasi positif pada berbagai 

pengalamannya, memahami berbagai perasaannya, dan mengekpresikannya dengan 

tepat. Saat anak berkembang menjadi remaja hal seperti ini sangat berpotensi untuk 

menimbulkan berbagai masalah emosional dan perilaku, termasuk didalamnya 

kemarahan remaja di sekolah. Agresivitas remaja yang tidak terkontrol orang tua akan 

berkembang pada relasi teman sebaya. Karena tanpa disadari tekanan untuk melakukan 

apa yang dilakukan oleh teman sebaya menjadi fenomena penting dalam upaya menjalin 

relasi sosial yang harmonis diantara mereka. Pada situasi seperti ini relasi sosial yang 

penuh dengan agresivitas berpotensi terjadi. Remaja saling mengajari tentang cara 

mengekspresikan kemarahan dengan agresif. Termasuk didalamnya mengekspresikan 

kemarahan karena adanya pengalaman yang tidak diharapkan di sekolah. Sekolah kerap 

tidak berdaya mengatasi semua ini bisa jadi karena tidak tahu caranya atau  sama sekali 

tidak  peduli dengan  pengelolaan emosi marah  siswa. 

         Hasil penelitian Hernawati tahun 2010 tentang fenomena marah siswa SMA di 

Semarang menunjukkan bahwa kemarahan siswa di sekolah termasuk pada kategori 

tinggi dan penyebab kemarahannya adalah kurangnya perhatian dari orangtua. Kesibukan 

orangtua  bekerja di luar rumah membuat waktu untuk memperhatikan anak termasuk 

mendengarkan pengalaman-pengalaman yang membuat anak marah menjadi sangat 

terbatas. Sangat sedikit  waktu orangtua untuk mengajari anak menggalang relasi sosial 

dengan teman, memahami perasaannya dan mengekspresikan kemarahannya dengan 

tepat 

         Hasil penelitian  Hernawati tahun 2011 di sebuah SMA swasta di Semarang 

menunjukkan bahwa  kemarahan siswa di sekolah dipengaruhi oleh  kepribadian 

narsisistik dan tekanan teman sebaya. Di sekolah terdapat siswa-siswa  yang memiliki 

kecenderuangan suka mengeksploitasi orang agar dapat menyukai dirinya dan bangga 

padanya serta hanya mementingkan diri sendiri dalam berelasi sosial. Selanjutnya siswa 

yang demikian disebut berkecenderungan memiliki kepribadian narsisistik. Siswa yang 

demikian kerap menjengkelkan dan membuat marah siswa lain karena eksploitasi yang 
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dilakukannya. Tekanan teman sebaya  juga membuat siswa marah karena siswa diminta 

teman sebayanya melakukan suatu perilaku yang belum tentu disukainya. 

           Jumlah SMA di Semarang adalah 16 SMA Negeri dan 60 SMA Swasta dengan 

kualitas pendidikan yang heterogen.  Pada umumnya memiliki guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) namun dalam pelaksanaan tugas sehari-hari banyak kasus yang dialami 

siswa-siswa belum dapat ditangani sendiri termasuk masalah kemarahan siswa di sekolah. 

Pada umumnya mereka merujuk ke psikolog. Tentunya hal ini merepotkan orangtua 

karena harus mengantarkan anaknya ke psikolog yang bisa jadi lebih dari satu kali 

disamping berarti harus mengeluarkan biaya ekstra dari anggaran keluarga. Penelitian  ini 

akan membantu guru Bimbingan dan Konseling dalam menjalankan tugasnya khususnya 

dalam menangani kasus siswa-siswa yang mudah marah di sekolah. Pada tahun kedua ini  

ditemukan faktor-faktor yang memengaruhi kemarahan siswa di sekolah. Hasil penelitian 

akan ditulis dalam rupa buku teks yang memaparkan dengan jelas tentang kemarahan 

siswa SMA di sekolah dan faktor-faktor yang memengaruhinya diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman guru BK  tentang siswa SMA yang berkecenderungan mudah 

marah di sekolah 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kemarahan Siswa di Sekolah 

2.1.1 Pengertian Kemarahan Siswa Di Sekolah        

Furlong & Smith (2006) menjelaskan bahwa marah di sekolah adalah 

reaksi emosional akut yang ditimbulkan oleh sejumlah situasi yang 

menstumulasi yang dialami siswa di sekolah. Sedangkan Tokoh lain yang 

bernama Safaria dan Saputra (2009) menyebutkan ekspresi emosi marah siswa 

di sekolah adalah reaksi emosional siswa yang disebabkan adanya berbagai 

tekanan, agresivitas fisik dan verbal, kekecewaan  serta frustasi yang dialami 

siswa di sekolah. 

Jadi kemarahan siswa di sekolah adalah reaksi emosinal siswa karena 

adanya berbagai pengalaman di sekolah yang menstimulasi seperti tekanan, 

agresivitas fisik dan verbal, kekecewaan  serta frustasi. 

 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kemarahan Siswa Di Sekolah 

Berbagai penelitian di Indonesia telah dilakukan tentang kekerasan dan 

bullying di sekolah namun tentang kemarahan siswa di sekolah masih amat 

jarang. Kalaupun ada maka tinjauannya masih  secara parsial pada topik-topik 

yang umum dan belum mampu  membantu menyelesaikan masalah. Pada 

proposal ini disebutkan berbagai penelitian yang pernah dilakukan namun 

sebagian besar dilakukan di luar negeri Indonesia dan tinjauannya parsial. 

Penelitian ini akan meninjau secara komprehensip agar dapat memahami 

kemarahan siswa di sekolah secara menyeluruh.             

Adapun faktor-faktor yang diasumsikan memengaruhi kemarahan siswa  

di sekolah adalah sebagai berikut. 

                 2.1.2.1  Relasi yang berkualitas antara  orangtua dan remaja.  

Relasi orangtua dan remaja yang berkualitas memungkinkan 

terjadinya keterbukaan kedua arah. Hal ini  membuat remaja mau 

menceritakan perasaan dan emosinya dalam aktivitas sehari-hari 

kepada orangtua dan selanjutnya orangtua dapat mengajari anak untuk 

mengelola emosi dan mengekspresikan emosinya dengan tepat (Kerr 
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dan Statin, 2000). Salah satu jenis emosi adalah marah. Studi ini  akan 

fokus pada emosi marah.  

                2.1.2.2   Tekanan teman sebaya  

Kim, Hetherington, & Reis (2009) menemukan bahwa relasi dengan 

teman sebaya yang bebas dari tekanan membuat siswa mampu 

membuat coping yang positif saat  mengalami pengalaman yang 

membuatnya marah. 

                2.1.2.3   Kepribadian Narsisistik 

Dalam relasi sosial, remaja yang memiliki kepribadian narsisistik 

kerap menimbulkan kemarahan bagi orang lain karena ia hanya 

mengekspresikan kebanggaan diri (self admiration) namun ia tidak 

memberi perhatian pada orang lain (Barry & Malkin, 2010)  

                2.1.2.4  Iklim Sekolah 

Siswa SMA belajar berbagai ilmu pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai karakter diri yang positif di sekolah sehingga sekolah harus 

memiliki iklim sekolah yang positif agar dapat berfungsi sebagai 

tempat belajar yang kondusif Wilson (2004).   

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

memicu kemarahan siswa di sekolah adalah kualitas relasi orangtua dan siswa, 

tekanan teman sebaya, kepribadian narsisistik, iklim sekolah. 

 

    2.1.3   Dinamika Kemarahan Siswa Di Sekolah 

                       Furlong & Smith & (2006)  menyebutkan  emosi marah siswa di sekolah 

dimulai dengan pengalaman yang membuatnya marah selanjutnya menimbulkan 

perasaan bermusuhan. Mengatasi kemarahan dan perasaan bermusuhan ini ada 

dua kemungkinan yang dilakukan siswa. Pertama adalah positive coping berupa 

pemikiran rasonal yang positif dan mampu membuatnya tenang dan berpikir 

obyektif sehingga memungkinkannya untuk tenang dan meredakan 

kemarahannya. Kedua adalah destructive expression yang berupa pemikiran 

negative atas pengalaman yang membuatnya marah dan  kerap membuatnya 

tidak lagi mampu berpikir rasional hingga kemarahannya makin memuncak dan 
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diekpresikan dengan cara yang destruktif. Konsep ini akan dipakai untuk 

mengukur kemarahan siswa di sekolah. 

                       Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemarahan siswa di sekolah 

disebabkan adanya halangan untuk memenuhi kebutuhannya. Selanjutnya hal ini 

dapat menimbulkan perasaan bermusuhan. Mengatasi perasaan marah dan 

permusuhan siswa akan melakukan positive coping atau destructive expression.  

                     

2.2  Relasi yang Berkualitas antara Orangtua dan Remaja 

2.2.1 Pengertian Relasi yang Berkualitas Antara Orangtua dan Remaja 

Kerr dan Statin (2000) menyebutkan relasi yang berkualitas antara 

orangtua dan  remaja adalah hubungan antara orangtua dan anak remajanya 

yang ditandai adanya komunikasi dua arah. 

Tokoh lain yang bernama Quigley, Jaycox dan MacCaffrey (2006) 

menyebutkan bahwa relasi yang berkualitas antara orangtua dan remaja adalah 

konstruksi relasi yang didalamnya terdapat emotional climate.  

Jadi relasi yang berkualitas antara orangtua dan remaja adalah konstruksi 

relasi yang didalamnya ditandai  adanya komunikasi dua arah dan emotional 

climate.  

 

2.2.2 Hubungan Relasi  yang Berkualitas antara Orangtua dan Remaja dengan 

Kemarahan Remaja 

Kerr dan Statin (2000) menyebutkan orangtua mengajari anak 

memahami emosinya  dan reaksi orang lain terhadap emosi mereka. Demikian 

pula orangtua mengajari cara membuat interpretasi positif pada pengalaman 

yang tidak diharapkan dan pilihan perilaku yang akan ditunjukkan sebagai 

reaksi.   

Dalam studinya,  Vitaro, Brenden & Trembley (2000) menemukan  relasi 

yang berkualitas tampak sebagai aspek fundamental yang harus ada pada relasi 

orangtua dan remaja. Adapun remaja yang memiliki relasi positif dengan 

orangtua akan menggalang komunikasi dua arah, remaja akan menceritakan 

aktivitasnya sehari-hari pada orangtua demikian pula  menceritakan pikiran dan 

perasaannya.  
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2.3 Tekanan Teman Sebaya 

       2.3.1 Pengertian Tekanan Teman Sebaya 

Tekanan teman sebaya adalah tekanan yang dialami remaja  pada  saat   

berinteraksi dengan  teman sebayanya (Santrock, 2007).  Tokoh lain yang 

bernama Stenberg (2002) menyebutkan tekanan teman sebaya adalah suatu 

jenis pengaruh sosial yang membuat remaja mengubah sikap dan perilakunya 

agar sesuai dengan norma sosial yang ada dalam kelompok teman sebayanya. 

         Jadi tekanan teman sebaya adalah suatu jenis pengaruh sosial yang 

membuat remaja mengubah sikap dan perilakunya walaupun merasa tertekan 

agar sesuai dengan norma sosial yang ada dalam kelompok teman sebayanya. 

 

2.3.2 Hubungan Tekanan Teman Sebaya  dengan Kemarahan Remaja 

Sullivan (dalam Santrock, 2007) berpendapat bahwa relasi  sosial yang 

positif dengan teman sebaya dibutuhkan untuk pembentukan penyesuaian 

sosial yang positif sedangkan isolasi sosial menyebabkan remaja merasa 

kesepian dan bersikap bermusuhan.  

Dalam relasi dengan teman sebaya kerap remaja mengalami tekanan. Hal 

ini terjadi dalam rangka menjaga  hamonisasi relasi dengan teman sebaya. 

Santrock  (2007) menyebutkan bahwa tekanan untuk  sama pada teman sebaya 

cenderung sangat kuat selama masa remaja.  

Studi yang lakukan Kupersmidt & De Rosier, 2004 menunjukkan bahwa 

pengalaman diterima teman sebaya akan membuat remaja sehat mentalnya 

sedangkan pengalaman ditolak dan diabaikan teman sebaya akan berpotensi 

memunculkan masalah pada kesehatan mental dan masalah kejaghatan di 

kemudian hari. 

 

2.4 Kepribadian Narsisistik 

      2.4.1 Pengertian Kepribadian Narsisistik 

Menurut Raskin dan Terry (2001) kepribadian narsisistik adalah individu 

yang memiliki tendensi untuk kehilangan kontrol dan membanggakan diri 

sendiri. Sedangkan Guile (2006) menyebutkan kepribadian narsisistik adalah 
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kepribadian  individu yang senang  menjadi pusat perhatian, mengeksploitasi 

orang lain agar selalu merasa bangga dan menyukai dirinya.  

Jadi kepribadian narsisistik adalah individu yang memiliki tendensi 

untuk kehilangan kontrol dan membanggakan diri sendiri, senang  menjadi 

pusat perhatian, mengeksploitasi orang lain agar selalu merasa bangga dan 

menyukai dirinya. 

 

      2.4.2 Ciri-Ciri Kepribadian Narsisistik 

Krenberg (1975) mengatakan bahwa remaja yang narsisistik 

menunjukkan ciri-ciri: (a) grandious; (b) membutuhkan sanjungan dan empati 

dari orang lain; (c) banyak cerita tentang keberhasilan, kekuatan dan 

kemolekannya untuk mendapatkan sanjungan dari sekitarnya(d) sering 

membesar-besarkan keberhasilan dan kemampuannya; (e)sering tampak arogan; 

(f) jarang tertarik dengan perasaan orang lain. 

Tokoh lain yang bernama Raskin dan Terry (1988) menyebutkan ciri-ciri 

remaja yang narsisistik adalah sebagai berikut: (a) fokus pada dirinya sendiri, 

termasuk di dalamnya self-love, self admiration, self-aggrandizement; (b) takut 

kehilangan perhatian dari orang lain dan takut gagal; (c) melakukan defense 

mechanism dalam bentuk megalomania, idealization, denial, prejection, 

splitting; (d) memiliki kebutuhan yang kuat untuk mendapat perhatian dari orang 

lain;  (e) memiliki keinginan untuk mendominasi orang lain.  

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri utama individu yang memiliki 

kepribadian narsisistik adalah     memiliki  kebutuhan yang kuat untuk mendapat 

perhatian dari orang lain dalam rupa sanjungan dengan mengupayakan cerita 

tentang keberhasilan, kemampuan dan kemolekan. Dan memiliki keinginan 

untuk mendominasi orang lain. 

 

       2.4.3 Hubungan Kepribadian Narsisistik dengan Kemarahan Remaja   

 Dalam upaya menjaga pandangan yang positif pada diri sendiri maka 

remaja yang narsisistik akan  bersikap dan berperilaku self-centered, self-

focused, self-serving. Ketika remaja narsisistik harus bekerjasama dengan 
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orang lain, persepsi pada diri sendiri terkesan berlebihan namun sulit menerima 

masukan dari orang lain.  

Pada studi yang dilakukan Morf dan Rhodewalt (2001), ditemukan 

bahwa remaja yang narsisistik memiliki masalah dalam berinteraksi sosial. 

Mereka kerap membuat pihak lain menjadi jengkel dan marah. Hal ini karena 

perilakunya yang self-center, self-focus, self-service dan sulit menerima 

pendapat orang lain.  

 

2.5 Iklim Sekolah  

      2.5.1 Pengertian Iklim Sekolah 

Menurut Jones, Yonezawa, Mehan, Mc.Clure (2008) iklim sekolah 

adalah kualitas dan frekuensi yang terdapat pada interaksi guru, siswa, staf 

administrasi dan  lingkungan sosial sekitar sekolah. 

Tokoh lain yang bernama Milner dan Khoza (2008) menyebutkan iklim 

sekolah adalah kepribadian suatu sekolah yang membedakannya dengan 

sekolah lain, yang meliputi rasa hormat, kepercayaan dan kejujuran, serta 

memberikan peluang kepada guru manajemen sekolah dan peserta didik untuk 

terlibat secara konstruktif dan kooperatif dengan satu sama lain. 

Jadi iklim sekolah  adalah kepribadian suatu sekolah yang 

membedakannya dengan sekolah lain, yang meliputi rasa hormat, kepercayaan 

dan kejujuran, serta memberikan peluang kepada guru manajemen sekolah dan 

peserta didik untuk terlibat secara konstruktif dan kooperatif dengan satu sama 

lain. 

  

      2.5.2 Hubungan Iklim  Sekolah dengan Kemarahan Siswa Di Sekolah 

Karakteristik sekolah yang memiliki iklim positif yaitu memberi 

penekanan pada pencapaian nilai akademik yang tinggi, mendukung 

berkembangnya relasi yang positif antara siswa dan guru, respek pada seluruh 

sivitas akademika, adil dan konsisten pada kebijakan disiplin sekolah, memberi 

perhatian pada keamanan, serta memberi perhatian pada keikutsertaan orangtua 

dan komunitas sosial.  
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Wilson (2004) dalam studinya menemukan sekolah yang hangat dan 

memiliki suasana sekolah  yang positif akan membuat siswa merasa aman dari 

kekerasan dan relasi yang tidak respek satu sama lain. Sedangkan iklim sekolah 

yang negatif akan meningkatkan resiko munculnya perilaku kekerasan. 

           

2.6  Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Ada hubungan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  relasi yang 

berkualitas antara orangtua dan remaja. 

b. Ada hubungan antara kemarahan siswa di sekolah dengan   tekanan teman 

sebaya.  

c. Ada hubungan antara kemarahan siswa di sekolah dengan    kepribadian  yang 

narsisistik. 

d. Ada hubungan antara kemarahan siswa di sekolah dengan iklim sekolah. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

               Tujuan penelitian tahun  ini adalah untuk membuktikan secara empiris adanya  

hubungan antara: (a) kemarahan siswa di sekolah dengan  relasi yang berkualitas 

antara orangtua dan remaja; (b) kemarahan siswa di sekolah dengan   tekanan teman 

sebaya; (c) kemarahan siswa di sekolah dengan    kepribadian  yang narsisistik; (d) 

kemarahan siswa di sekolah dengan iklim sekolah 

 

3.2 Manfaat penelitian 

               Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kemarahan siswa di sekolah yang dapat dipakai untuk guru Bimbingan 

Konseling dalam memahami kemarahan siswa di sekolah. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Identifikasi Variable Penelitian 

    Beberapa variabel yang akan diperhitungkan   dalam analisis data  pada 

penelitian ini yaitu. 

Variabel tergantung :    Kemarahan siswa di sekolah 

Variabel bebas         :   a.  Kualitas relasi orangtua dengan remaja 

   b.  Tekanan teman sebaya 

   c.  Kepribadian narsisistik 

   d.  Iklim sekolah  

      

4.2 Definisi Operasional Variabel 

      Batasan operasional variabel dalam penelitian ini adalah. 

      4.2.1 Kemarahan siswa di sekolah 

Kemarahan siswa di sekolah adalah reaksi emosional siswa karena adanya 

berbagai  pengalaman di sekolah yang menstimulasi seperti tekanan, agresivitas 

fisik dan verbal, kekecewaan  serta frustasi. Kemarahan siswa di sekolah akan 

diukur dengan Mutidimensional School Anger Inventory – Revised 

dikembangkan Furlong dan Smith  tahun 2006 dan telah distandarisasi  pada 

penelitian tahun pertama (2014) dengan nama Inventori Kemarahan Siswa di 

sekolah. Semakin tinggi skor berarti semakin tinggi intensitas kemarahan siswa 

di sekolah. Demikian sebaliknya. 

     4.2.2 Relasi yang berkualitas antara orangtua dan remaja 

Relasi yang berkualitas antara orangtua dan remaja adalah konstruksi relasi yang 

didalamnya ditandai  adanya komunikasi dua arah dan emotional climate. Relasi 

yang berkualitas antara orangtua dan remaja akan diukur dengan Family 

Attachment and Family Bonding Scale yang dikembangkan  oleh  Arthur, 

Hawkins, Catalano & Pollard tahun 2008. Dan telah diadaptasi dalam bahasa 

Indonesia pada penelitian tahun pertama (2014) dengan nama Skala kelekatan 

remaja dengan orangtua. Semakin tinggi skor berarti semakin berkualitas relasi 

orangtua dengan remaja. Demikian pula sebaliknya. 

     4.2.3 Tekanan teman sebaya 
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               Tekanan teman sebaya adalah suatu jenis pengaruh sosial yang membuat remaja 

mengubah sikap dan perilakunya walaupun merasa tertekan agar sesuai dengan 

norma sosial yang ada dalam kelompok teman sebayanya. Tekanan teman 

sebaya akan diukur dengan Peer Pressure Inventory yang dikembangkan oleh 

Claesan and Brown tahun 2005. Dan telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia 

pada penelitian tahun pertama (2014) dengan nama  Inventori Tekanan Teman 

Sebaya. Semakin tinggi skor berarti semakin tinggi intensitas tekanan teman 

sebaya. Demikian sebaliknya. 

     3.2.4 Kepribadian narsisistik 

   Kepribadian narsisistik adalah individu yang memiliki tendensi untuk 

kehilangan kontrol dan membanggakan diri sendiri, senang  menjadi pusat 

perhatian, mengeksploitasi orang lain agar selalu merasa bangga dan menyukai 

dirinya. Kepribadian narcisistik akan diukur dengan Narcissistic Personality 

Inventory yang dikembangkan oleh  Raskin dan Hall tahun 2001 dan telah 

distandarisasi  pada penelitian tahun pertama (2014) dengan nama Inventori 

Kepribadian Narsisistik. Semakin tinggi skor berarti semakin tinggi 

kecenderungan individu memiliki kepribadian narsisistik. 

     4.2.5 Iklim Sekolah 

  Iklim sekolah adalah adalah kepribadian suatu sekolah yang membedakannya 

dengan sekolah lain.  Meliputi rasa hormat, kepercayaan dan kejujuran, serta 

memberikan peluang kepada guru manajemen sekolah dan peserta didik untuk 

terlibat secara konstruktif dan kooperatif dengan satu sama lain. Iklim sekolah 

akan diukur dengan Inventory of School Climate-Student yang dikembangkan 

oleh  Brad dkk tahun 2003. Dan telah distandarisasi  pada penelitian tahun 

pertama (2014) dengan nama Kuesioner Iklim Sekolah. Semakin tinggi skor 

berarti siswa mempersepsikan iklim sekolahnya semakin  positif. Demikian 

sebaliknya.  

        

4.3  Populasi Penelitian  

                  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA negeri dan swasta 

di  Semarang. Tim peneliti akan bekerjasama dengan  guru-guru  Bimbingan 

Konseling  SMA  di Semarang untuk menentukan siswa yang akan berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini sejumlah 700 
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orang siswa  SMA kelas XI dari 10 SMA (negeri dan swasta).  Adapun karakteristik 

sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA di Semarang.  

 

 4.4 Metode Pengumpulan Data 

       4.4.1 Alat Pengumpulan Data 

                4.4.1.1 Inventori Kemarahan Siswa di sekolah.  

                           Alat ukur ini memiliki 4 aspek yaitu anger experience, hostility, 

destructive expression, dan positive coping. Secara keseluruhan  

terdapat 25 item. Masing-masing aspek  memiliki ragam alternative 

jawaban.  

                          Bagian pertama mengukur anger experience terdiri dari 13 item. 

Bagian pertama ini memiliki alternative jawaban  “saya tidak marah, 

saya sedikit marah, saya marah dan saya sangat marah”.   Skor bergerak 

dari angka 1 untuk  jawaban    saya tidak marah, 2 untuk jawaban saya 

sedikit marah, 3 untuk jawaban saya marah dan 4 untuk jawaban saya 

sangat marah.      

                     Bagian kedua mengukur hostility terdiri dari 4 item. Bagian kedua 

ini memiliki alternative jawaban “sangat tidak setuju, tidak setuju, 

setuju, dan sangat setuju”. Skor bergerak dari angka 1 untuk  jawaban  

sangat tidak setuju, 2 untuk jawaban tidak setuju, 3 untuk jawaban 

setuju dan 4 untuk jawaban sangat setuju. 

                     Bagian ketiga mengukur destructive expression terdiri dari 6 item. 

Bagian ketiga ini memiliki alternative jawaban “tidak pernah, kadang-

kadang, sering, selalu”. Skor bergerak dari angka 1 untuk  jawaban 

tidak pernah, 2 untuk jawaban kadang-kadang, 3 untuk jawaban sering 

dan 4 untuk jawaban selalu. 

                         Bagian keempat mengukur positive coping terdiri dari 2 item. 

Bagian keempat ini memiliki alternative jawaban “tidak pernah, 

kadang-kadang, sering, selalu”. Skor bergerak dari angka 1 untuk  

jawaban tidak pernah , 2 untuk jawaban kadang-kadang, 3 untuk 

jawaban sering dan 4 untuk jawaban selalu. 

 

               4.4.1.2 Skala Kelekatan Remaja dengan Orangtua 
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                           Alat ukur ini memiliki 5 item yang terdiri dari lima aspek yaitu 

kedekatan dengan orangtua, kemudahan untuk menyampaikan pikiran 

dan perasaan, kesempatan untuk terlibat dan mendapat dukungan 

keluarga, dan interaksi dengan orangtua. Alternative jawaban yang 

tersedia adalah  “tidak pernah benar, kadang-kadang benar, selalu 

benar". Skor bergerak dari angka 1 untuk  jawaban tidak pernah benar, 

2 untuk jawaban kadang-kadang benar, 3 untuk jawaban selalu benar 

 

               4.4.1.3 Inventori Tekanan Teman Sebaya          

                     Alat ukur ini memiliki lima aspek yaitu peer conformity, family 

involvement, peer involvement, school involvement, dan misconduct. 

Total terdapat 36 item. Alternative jawaban yang tersedia adalah “tanpa 

tekanan, jarang, kadang-kadang, sering” pada masing-masing 

pernyataan favorable dan unfavorable. Skor bergerak dari angka 0 

untuk  jawaban tanpa tekanan, 1  untuk  jawaban jarang, 2 untuk 

jawaban kadang-kadang, 3 untuk jawaban sering untuk versi 

unfavorable. Terdapat pernyataan versi favorable dan unfavorable pada 

tiap item. Item dengan pernyataan favorable mengekspresikan tekanan 

yang positif seperti “tekanan untuk belajar giat, mengerjakan PR mu”. 

Sedangkan item dengan pernyataan unfavorable mengekspresikan 

tekanan yang negatif seperti “tekanan untuk tidak belajar giat, tidak 

mengerjakan PR mu 

 

               4.4.1.4 Inventori Kepribadian Narsisistik                  

                     Alat ukur ini memiliki enam aspek yaitu authority, self sufficiency, 

superiority, exhibitionism, exploitativeness, dan  vanity. Total terdapat 

25 item. Alternatif jawaban yang tersedia adalah sangat sesuai, sesuai, 

tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Skor bergerak dari angka 4 untuk  

jawaban sangat sesuai, 3  untuk  jawaban sesuai, 2 untuk jawaban tidak 

sesuai, 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai. 

 

                4.4.1.5. Kuesioner Iklim Sekolah  

                         Alat ukur ini memiliki enam aspek yaitu cohesiveness, trust, 

respect, control, violence, physical infrastructure. Secara keseluruhan 



16 
 

terdapat 47 item. Pada masing-masing item subyek diminta 

mempersepsikan situasi sekarang dan situasi yang diharapkan pada 

iklim sekolahnya. Alternatif jawaban yang tersedia adalah sangat 

sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Skor bergerak dari 

angka 4 untuk  jawaban sangat sesuai, 3  untuk  jawaban sesuai, 2 untuk 

jawaban tidak sesuai, 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai bagi 

pernyataan yang favorable. Sedangkan untuk pernyataan unfavorable 

skor bergerak dari angka 1 untuk  jawaban sangat sesuai, 2  untuk  

jawaban sesuai, 3 untuk jawaban tidak sesuai, 4 untuk jawaban sangat 

tidak sesuai. 

 

 4.4.2  Prosedur Pengambilan Data 

  Prosedur pengambilan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a.  Menyiapkam kelima alat ukur yang telah diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia. 

b.  Memberikan pelatihan pada 10 orang mahasiswa Fakultas Psikologi Unika 

Soegijapranata semester VI yang akan    membantu    dalam  pengumpulan 

data. 

c.  Menentukan 13 SMA (negeri dan swasta) yang akan terlibat dalam 

penelitian ini dengan kriteria sekolah yang siswanya sering melakukan 

perkelahian, bullying, tawuran. Selanjutnya mengurus perijinan 

pengambilan data. 

d.  Pengambilan data pada 700 siswa SMA (Negeri dan Swasta) di Semarang 

kelas XI. 

e. Menganalisis data penelitian dengan analisis korelasi product moment. 

f. Mensosialisasikan hasil temuan pada guru BK SMA di Semarang dan  

publikasi media cetak  (buku teks, jurnal) 
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BAB  V 

HASIL YANG DICAPAI 

 

5.1  Gambaran Lokasi Penelitian 

Tiga belas SMA di kota Semarang yang terdiri dari 8 SMA Swasta  (Nusaputra, 

Sint Louis, Sint Michael, Masehi 1, YSKI, Teuku Umar,  Theresiana,  Kebon Dalem) 

dan 4  SMA Negeri (SMA N 1, SMA N 2, SMA N 6, SMA N 7, SMA N 15) 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Kedua belas SMA tersebut memiliki akredikatasi 

A. Hal ini tercermin pada lingkungan fisik sekolah yang cukup luas, ketersediaan 

fasilitas belajar yang mendukung, dan kualitas pembelajaran yang cukup memadai.      

Relasi guru dan siswa cukup dekat. Dalam memahami siswa, guru berperan 

sebagai pendamping dan pengarah. Melalui perwalian kelas dan pembentukan 

karakter melalui kelompok kecil saat pelajaran berlangsung membuat guru memiliki 

kesempatan untuk mengarahkan siswa agar berperilaku sesuai dengan norma sosial. 

Namun tidak selamanya relasi dengan guru berjalan mulus.Siswa akan merasa 

jengkel saat guru memberi tugas yang dianggap terlalu banyak atau sulit. Sebaliknya 

guru akan marah saat siswa tidak berperilaku seperti yang diharapkan. 

Relasi sosial dengan teman sebaya di sekolah  terbentuk melalui keberadaan 

dalam kelas yang sama, bekerja dalam satu kelompok kecil yang selanjutnya 

dikembangkan dalam jejaring sosial di dunia maya. Pada umumnya relasi sosial 

siswa dengan teman sebayanya  berdinamika. Terkadang harmonis namun tak jarang 

juga terjadi konflik karena adanya tekanan dari teman sebaya. Dinamika inilah yang 

memungkinkan siswa belajar bersosialisasi, dan mengontrol emosinya. 

Masalah kemarahan siswa di sekolah terdapat pada ketigabelas SMA yang 

menjadi lokasi penelitian. Yang berbeda satu SMA dari SMA yang lain hanya 

frekuensi kemarahan siswa dan intensitasnya saja. 

 

5.2 Persiapan Penelitian 

      5.2.1 Alat Ukur 

                                                   Kelima alat ukur yang dipakai pada penelitian ini telah dialihbahasakan 

kedalam bahasa Indonesia dan distandariasi pada penelitian tahun pertama.    

                                      5.2.1.1 Inventori  Kemarahan Siswa di Sekolah. 
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 Alat ukur ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,750 dan koefisien 

validitas berkisar  antara 0,305 sampai dengan 0,823. Dengan aspek dan 

sebaran item sebagai berikut 

 

                                                                                                    Tabel 5.1 

                 Sebaran Item Inventori  Kemarahan Siswa di Sekolah 

 

Aspek Kemarahan 

Siswa di Sekolah 
Nomer  Item Jumlah  

Anger Experience 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, dan 13. 

13 

Hostility 14, 15, 16, dan 17,  4 

Destructive 

Experience 

18, 19, 20, 21 4 

Positive Coping 22, 23,  24, 25          4 

Jumlah 25 25 

 

                5.2.1.2  Skala Kelekatan Remaja dengan Keluarga. 

          Koefisien reliabilitas alat ukur ini sebesar 0,817 dan koefisien validitas  

berkisar  antara 0,577 sampai dengan 0,667. Dengan aspek dan sebaran 

item sebagai berikut 

 

Tabel 5.2 

Sebaran Item Kelekatan Remaja dengan Keluarga 

Aspek Nomer  Item Jumlah 

Kedekatan dengan orangtua 1 1 

Kemudahan untuk menyampaikan 

pikiran dan perasaan 

2, 3 2 

Kesempatan untuk terlibat dan 

mendapat dukungan keluarga 

4 1 

Interaksi dengan orangtua 5 1 

Jumlah 5 5 
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                 5.2.1.3 Inventori  Tekanan Teman Sebaya 

 Alat ukur ini memiliki koefisien reliabilitas  sebesar 0,914 dan 

koefisien validitas berkisar  antara 0,320 sampai dengan 0,568. 

Dengan aspek dan sebaran item sebagai berikut 

 

                   Tabel 5.3 

                   Sebaran Item Inventori  Tekanan Teman Sebaya 

 

Aspek Tekanan Teman 

Sebaya 
Nomer  Item 

Jumlah 

 

Peer Conformity 1, 11, 13, 15, 17, 20, 23, 27, 

31, 33, dan 35 

11 

Family Involvement 5, 8, 9, 14, 18, 26, 30, 34 7 

Peer Involvement 2, 6, 10, 19, 21, 24, 25, 29 8 

School Involvement 4, 16, 22, 32 7 

Misconduct 3, 7, 12, 28, 36 4 

Jumlah 36 36 

 

                5.2.1.4  Inventori  Kepribadian Narsisistik. 

Koefisien reliabilitas alat ukur ini sebesar 0,750 dan koefisien validitas 

berkisar  antara 0,305 sampai dengan 0,823. Dengan aspek  dan sebaran 

item sebagai berikut. 

                     Tabel 5.4 

                                Sebaran Item  Inventori  Kepribadian Narsisistik.   

 

Aspek Kepribadian 

Narsisistik 
Nomer  Item Jumlah 

Authority 1, 2, 3, 4, 5, 6,7 7 

Self Sufficiency 8 1 

Superiority 9, 10, 11 3 

Exhibitionism 12, 13, 14, 15, 16 5 

Exploitativeness 17, 18, 24 3 

Vanity 19, 20 2 

Entitlement 21, 22, 23, 25 4 

Jumlah 25 25 
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              5.2.1.4   Kuesioner Iklim Sekolah  

                            Koefisien reliabilitas alat ukur ini sebesar 0,883 dan koefisien validitas  

berkisar  antara 0,302 sampai dengan 0,567. Dengan aspek  dan sebaran 

item sebagai berikut. 

 

             Tabel 5.5 

                           Sebaran Item Kuesioner Iklim Sekolah 

 

Aspek Iklim Sekolah Nomer Item Jumlah 

Cohesiveness 3, 6, 11, 17, 19, 22, 45, dan 

47 

8 

Trust 1,33, 36, dan 39                                         4 

Respect 16, 5, 10, 14, 20, 30, dan 35                 7 

Control 2, 7, 12, 13, 15, 24, 25, 28, 

31, 43, dan 46 

11 

Violence 4, 18, 23, 26, 34, dan 37 6 

Physical Infrastructure 8, 9, 21, 27, 29, 32, 38,  40, 

41, 42, dan 44 

11 

Jumlah 47 47 

 

 

5.3 Tahap Perijinan 

                 Sebelum melakukan penelitian, tim peneliti menyiapkan surat ijin penelitian 

yang terdiri atas surat permohonan ijin  penelitian dari Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Unika Soegijapranata dan surat ijin penelitian dari  Kepala Dinas 

Pendidikan Semarang. Selajutnya surat ijn tersebut diajukan kepada Kepala Sekolah 

SMA N 1, SMA N 2, SMA N 6, SMA N 7, SMA N 15, SMA Nusaputra, SMA Sint 

Michael, SMA Sint Louis, SMA Masehi,  SMA Teuku Umar, SMA Theresiana, 

SMA Kebon Dalem, dan SMA YSKI. 

 

5.4 Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian dilakukan di sekolah setempat mulai tanggal 30 April 

2015 sampai 23 Mei 2015. Kriteria subyek adalah kelas XI dan sering 

mengekspresikan kemarahan di sekolah. Ada SMA yang hanya memiliki 1 kelas 

untuk kelas XI yaitu SMA Nusaputra dan SMA Santo Michael  maka semua siswa 

dalam kelas tersebut yang berpartisipasi dalam penelitian. Sedang di SMA yang lain 

penentuan kelas XI mana yang dipakai untuk penelitian ditentukan oleh sekolah. 
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Pelaksanaan penelitian di kelas dipandu oleh  seorang dari tim peneliti dan dibantu 

oleh seorang mahasiswa Fakultas Psikologi Unika yang telah dilatih.  Lama 

pengisian lima alat ukur rata-rata 45 menit. Saat mengerjakan suasana cukup tenang. 

Ada beberapa siswa yang bertanya untuk pernyataan item yang menurutnya tidak 

jelas maknanya. Adapun tanggal pelaksanaan dan jumlah subyek masing-masing 

SMA dapat dilihat pada tabel  5.6 berikut ini. 

 

Tabel  5.6 

Tanggal Pelaksanaan dan Jumlah Subyek 

 

No. Nama  Sekolah 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Jumlah Subyek 

(orang) 

1 SMA Sint Michael 30 April 2015 22 

2 SMA Masehi 4 Mei 2015 40 

3 SMA N 6  4 Mei 2015 73 

4 SMA Teuku Umar 5 Mei 2015 51 

5 SMA Nusaputera 5 Mei 2015 47 

6 SMA Theresiana 7 Mei 2015 48 

7 SMA Kebon Dalem 9 Mei 2015 65 

8 SMA N 11 11 Mei 2015 52 

9 SMA N 7 12 Mei 2015 63 

10 SMA YSKI 18 Mei 2015 61 

11 SMA Sint Louis 20 Mei 2015 52 

12 SMA N 1 22 Mei 2015 66 

13 SMA  N 15 23 Mei2015 60 

 

5.5 Hasil Penelitian 

         Setelah semua data terkumpul selanjutnya dilakukan uji hipotesis  dengan 

teknik analisis korelasi product moment. Hasilnya menunjukkan sebagai berikut. 

a.  rx1y= - 0,070 dengan  p<0,05 yang menunjukkan bahwa  ada hubungan negatif  

yang  signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  relasi yang 

berkualitas  antara orangtua dan remaja. 
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b.  rx2y= 0,111dengan  p<0,01 yang menunjukkan bahwa  ada hubungan  yang  

sangat signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  tekanan teman 

sebaya 

c.   rx3y= 0,079dengan  p<0,01 yang menunjukkan bahwa  ada hubungan  yang  

sangat signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  kepribadian yang 

narsisistik 

d. rx4y= - 0,076 dengan  p<0,05 yang menunjukkan bahwa  ada hubungan negatif 

yang signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  iklim sekolah 

 

5.6  Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara  antara 

kemarahan siswa di sekolah dengan  relasi yang berkualitas  antara orangtua dan 

remaja. Semakin terjalin relasi yang berkualitas antara orangtua dengan remaja maka 

kemungkinan kemarahan siswa di sekolah semakin berkurang. Hal ini sependapat 

dengan  pendapat Goleman (1995) yang menyebutkan bahwa keluarga adalah 

sekolah yang pertama bagi anak  mengajarkan tentang pemahaman emosi. Dalam 

keluarga, remaja pertama kali belajar tentang emosi mereka dan reaksi orang lain 

terhadap emosi mereka; cara membuat interpretasi tentang perasaan dan pilihan 

perilaku yang akan ditunjukkan sebagai reaksi; bagaimana membaca dan 

mengekspresikan harapan dan ketakutan.  

Tokoh lain yang bernama Olaiozola & Ochoa (2006) dalam studinya 

menemukan  bahwa anggota keluarga khususnya orangtua memainkan peranan yang 

penting dalam mensosialisasikan emosi. Salah satu emosi yang negative adalah 

marah. Anak melakukan modeling pada ekspresi marah, coping dan strategi yang 

dilakukan orangtua. Disamping itu orangtua secara langsung memberi instruksi, 

mengajari anak bagaimana mengenali dan memberi label pada kemarahan serta 

bagaimana mengontrol kemarahan tersebut. Hal yang sama juga ditemukan   pada 

penelitian ini.  

Peneliti ini menemukan siswa merasa dekat dengan orangtuanya. Hal ini 

tercermin pada pernyataan item “saya merasa dekat dengan orangtuaku” dengan 

mean teringgi dari seluruh item pada alat ukur  skala kelekatan remaja dengan 

keluarga (mean = 2,51). Hal ini didukung dengan temuan bahwa rata-rata tergolong 

tinggi  relasi  yang berkualitas  antara orangtua dengan subyek yang notabene  remaja, 
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(Mean Empirik = 12,45 , Mean Hipotetik = 10, dan SDh = 1,6).  Namun tidak mudah 

bagi remaja untuk menceritakan pikiran dan perasaannya pada orangtua. Ini 

tercermin pada pernyataan item “saya menceritakan pemikiran dan perasaanku pada 

orangtua”, dengan mean terendah dari keseluruhan item yang ada di alat ukur ini 

(mean = 2,25). Artinya subyek merasa dekat dengan orangtuanya namun bukanlah 

hal yang mudah baginya untuk menceritakan pikiran dam perasaannya pada 

orangtuanya.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan pemikiran Svarajati  ( 2012)  yang 

menyebutkan bahwa pada umumnya ayah dan ibu bekerja diluar rumah. Semua 

kebutuhan fisikal anak dipenuhi namun sebagai gantinya orangtua menuntut agar 

anak melakukan hal yang mereka harapkan. Kemarahan akan ditunjukkan saat anak 

tidak melakukan apa yang mereka harapkan. Hal ini menyebabkan anak tidak berani 

menyampaikan pikiran dan perasaan yang negatif pada orangtua.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara 

kemarahan siswa di sekolah dengan tekanan teman sebaya. Semakin banyak dan 

semakin tinggi intensitas tekanan teman sebaya maka semakin sering dan tinggi 

intensitas kemarahan siswa di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Sullivan 

(dalam Santrock, 2007) yang mengatakan  bahwa salah satu fungsi terpenting dari 

kelompok teman sebaya adalah sebagai sumber informasi mengenai dunia di luar 

keluarga. Remaja memperoleh umpan balik mengenai kemampuannya dari 

kelompok teman sebaya. Remaja mempelajari bahwa apa yang mereka lakukan itu 

lebih baik, sama baik, atau kurang baik, dibandingkan remaja lain. Dalam relasi 

dengan teman sebaya kerap remaja mengalami tekanan. Dan demi hamonisasi relasi 

maka mereka melakukan konformitas terhadap desakan tersebut. Santrock (2007) 

menyebutkan bahwa tekanan untuk  conform/sama pada teman sebaya cenderung 

sangat kuat selama masa remaja. Konformitas ini dilakukan remaja karena bila tidak 

bisa jadi ditolak oleh peer. Hal ini tentu tidak diinginkan oleh remaja. Tekanan untuk 

melakukan hal yang sama dengan yang dikehendaki teman sebaya membuat remaja 

jengkel dan mengekspresikan kemarahannya.  

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat tekanan teman sebaya 

pada subyek walau tergolong rendah (Mean Empirik = 54,6 , Mean Hipotetik = 54, 

dan SDh = 12). Berdasar jawaban item pada Inventori Tekanan Teman Sebaya 

diketahui bahwa aspek family involvement lebih sering dialami oleh siswa (mean 

tertinggi dari keseluruhan item pada alat ukur = 1,81), daripada aspek peer 
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conformity (mean terendah dari keseluruhan item pada alat ukur = 1,13). Subyek 

lebih ingin menunjukkan perilaku yang mengekspresikan nilai-nilai yang telah 

diajarkan orangtua seperti mencoba berperilaku agar terlihat seperti orang dewasa 

daripada keinginan terlihat sama dengan teman. Misalnya memakai aksesoris dan 

kosmetik yang sama dengan teman. 

Berkait dengan kepribadian narsisistik ditemukan bahwa terdapat korelasi yang 

positif antara kemarahan siswa di sekolah dengan  kepribadian   yang narsisistik. 

Artinya semakin siswa menunjukkan senang  menjadi pusat perhatian, suka 

mengeksploitasi orang lain agar menyukai dirinya maka semakin menyebabkan 

kemarahan siswa lain di sekolah. Temuan ini sejalan dengan pendapat Raskin dan 

Terry (1988)  yang menyebutkan bahwa dalam upaya menjaga pandangan yang 

positif pada diri sendiri maka remaja yang narsistik akan  bersikap dan berperilaku 

self-centered, self-focused, self-serving.  Percaya bahwa ia lebih pandai dan lebih 

menarik dari orang lain. Demikian pula lebih favorit daripada orang lain. Remaja 

narsisistik sangat percaya diri pada kemampuannya untuk mencapai apa yang 

diinginkannya. Ketika remaja narsistik harus bekerjasama dengan orang lain, 

persepsi pada diri sendiri terkesan berlebihan namun sulit menerima masukan dari 

orang lain. Remaja narsisistik berkecenderungan mendominasi orang lain dalam 

rangka menjaga self-esteemnya dan akan menentang orang yang memberi feedfack 

negatif padanya. Pada umumnya remaja yang narsisistik memiliki masalah dalam 

berinteraksi social. Hal ini karena perilakunya yang self-center, self-focus, self-

service dan sulit menerima pendapat orang lain. Mereka cenderung dominan dalam 

menjaga self-esteem dan melawan orang yang mengkritiknya.  

Pada studi yang dilakukan Morf dan Rhodewalt (2001), ditemukan bahwa 

remaja narsisistik memiliki emosi yang labil dan cenderung eforia, marah, dan putus 

asa. Mereka cenderung memiliki masalah agresivitas dan masalah perilaku antisocial 

lainnya. 

Penelitian ini menemukaan  bahwa kecenderungan berkepribadian narsisistik 

subyek tergolong tinggi (Mean empirik=70.93, mean hipotetik=62.5, SDh=12.5). 

Khususnya berkait dengan aspek authority. Hal ini diantaranya terekpresi pada pada  

item “saya yakin akan sukses”, “saya ingin menjadi pemimpin” 

Pada  penelitian ini  juga ditemukan bahwa terdapat  korelasi yang negatif 

antara kemarahan siswa di sekolah dengan  iklim sekolah. Artinya semakin positif 

iklim sekolah yang terwujud dalam harmonisasi komunikasi guru dengan siswa, 
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siswa dengan siswa, siswa dengan tenaga kependidikan, tersedianya fasilitas belajar 

yang memadai maka kemarahan siswa di sekolah akan menurun secara kuantitas 

maupun kualitas. Temuan ini sejalan dengan pemikiran Wilson (2004) yang 

mnenyebutkan bahwa sekolah yang hangat dan memiliki iklim sekolah yang positif, 

siswa merasa aman dari kekerasan dan relasi yang tidak respek satu sama lain maka 

siswa akan memiliki komitmen dan respek yang tinggi. Sedangkan iklim sekolah 

yang negatif akan meningkatkan resiko munculnya perilaku kekerasan  

  Penelitian ini menemukan bahwa siswa mempersepsikan tinggi iklim 

sekolahnya (Mean empirik = 139.49, mean hipotetik = 117.5, SDh = 23.5) khususnya 

aspek respek. Terlihat item yang mengekspresikan aspek respek memiliki mean 

tertinggi dari keseluruhan item alat ukur (mean=3,28). Misalnya terekspresi pada 

item ”Para siswa menghargai kepala sekolah”. Namun  aspek cohesiveness kurang 

dialami siswa. Item yang mengekspresikan aspek tersebut memiliki mean terendah 

dari keseluruhan item pada alat ukur (mean =2,51). Misalnya item yang memiliki 

pernyataan “sangat sedikit gangguan ketika guru sedang mengajar. 

Secara umum penelitian ini menemukan bahwa kemarahan siswa di sekolah 

pada kategori rendah (Mean  empiric=54.29, mean hipotetik=60, SDh=10).  

Kemarahan di sekolah tersebut berkorelasi negatif dengan relasi yang berkualitas  

antara orangtua dan remaja, berkorelasi positif dengan  tekanan teman sebaya, 

berkorelasi positif dengan kepribadian yang narsisistik, dan berkorelasi negatif 

dengan iklim sekolah. 

       Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa temuan tambahan dari penelitian ini 

adalah  siswa SMU cenderung tidak pemarah di sekolah, cenderung berkepribadian 

narcisistik, memiliki relasi dengan orangtua yang berkualitas, memiliki iklim sekolah 

yang kondusif untuk belajar namun memiliki cukup tekanan teman dari teman 

sebaya. Pada siswa-siswa tertentu yang berkecenderungan mudah marah di sekolah  

disebabkan  relasi siswa dengan dengan orang tuanya kurang berkualitas, terdapat 

tekanan teman sebaya di sekolah, siswa sendiri cenderung memiliki kepribadian 

narcisistic dan iklim sekolah kurang kondusif untuk belajar 

         Adapun dinamika kemarahan siswa SMA di sekolah dapat dilihat pada bagan 

di bawah ini 

 

Bagan 5.1 

Dinamika Kemarahan Siswa SMA di Sekolah 
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         Target yang            Strategi mencapai         Hambatan         - Relasi yang berkualitas 

         ingin dicapai           tujuan                                                       antara ortu dengan remaja 

                                                                                                               -Kepribadian narcisistik  

  Siswa                                                                                                              Tekanan teman sebaya 

                                                                                                        -Iklim sekolah 

                                                                    

 

                                                     -  Proses kognisi (membuat interpretasi 

                                                         yang tidak adil) 

                                                                               -  Uncouncious (illogic judgment) 

                                                                                - Proses afeksi   ( sedih, jengkel) 

 

       

                                                           Ekspresi kemarahan  

                                                           Anger in 

                                                                                         Anger out 

                                                                                        Anger control 

 

 

 

Dinamika hubungan antara kemarahan siswa di sekolah dengan relasi yang 

berkualitas dengan orangtua, tekanan teman sebaya, kepribadian narsisistik, dan 

iklim sekolah adalah sebagai berikut: setiap orang siswa memiliki berbagai target 

dalam kapasitasnya  sebagai individu maupun dalam kehidupan sosial. Misalnya 

ingin mendapat nilai akademik yang tinggi, ingin populer diantara teman-teman, 

ingin pendapatnya didengar dan diikuti teman-teman dalam kelompok, ingin 

diperhatikan guru di kelas, ingin cintanya diterima dan dibalas oleh teman yang 

ditaksir. Untuk mencapai target tersebut maka dibuatlah perencanaan dan strategi  

untuk mencapai target. Sangat mungkin terjadi berbagai hambatan  dalam proses 

kognitif  ketika  memaknai pengalaman yang  tidak diharapkan atau pengalaman 

negatif. Keadaan ini mampu memunculkan emosi yang negatif seperti jengkel, sedih, 

kecewa. Proses kognisi dan afeksi ini banyak dipengaruhi oleh relasi yang tidak 

berkualitas dengan orangtua, adanya tekanan dari  teman sebaya,  kepribadian 
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narsisistik, dan iklim sekolah. Karena komunikasi dua arah tidak terbentuk, maka 

orangtua tidak mempunyai kesempatan untuk mengajarkan kepada anak agar 

membuat interpretasi yang obyektif dan positif terhadap pengalaman yang tidak 

diharapkan dan berupaya untuk memiliki emosi yang positif. Demikian pula adanya 

tekanan teman sebaya dan iklim sekolah yang tidak kondusif sangat berpotensi 

membuat siswa berpikir dan beremosi negatif. Apalagi yang bersangkutan 

berkecenderungan berkepribadian narsisistik. Semuanya itu membuat siswa menjadi 

mudah marah di sekolah. Adapun cara siswa mengekspresikan kemarahannya, ada 

yang menahannya (anger in), ada yang mengekspresikannya keluar agar diketahui 

oleh pihak lain (anger out) dan ada pula yang berupaya membuat interpretasi positif 

pada pengalaman yang tidak dinginkan agar mampu membuat strategi baru yang 

lebih sesuai untuk mencapai target(anger control). 

       Marah adalah sebuah proses. Saat ingin mengekspreskan kemarahan, siswa 

mempertimbangkan terlebih dahulu siapa orang yang telah membuatnya marah. Jika 

orang tersebut dianggap memiliki hirarki sosial lebih tinggi, misalnya kakak kelas, 

guru,  atau tenaga kependidikan maka kemarahan diekspresikan dengan cara anger 

in (dipendam dalam diri). Hal ini dilakukan karena budaya menyebutkan bahwa 

marah adalah ekspresi emosi yang tidak sopan. Apalagi marah dengan orang yang 

lebih tua. Bila pihak yang membuatnya marah memiliki hirarki sosial yang lebih 

rendah maka kemarahan diekspresikan dengan anger out (kemarahan diekpresikan 

keluar pada pihak yang membuatnya marah). Ekspresi mata mendelik, alis terangkat, 

bibir dan gigi mengetat, kata-kata emosional tidak terkontrol akan melengkapi 

kemarahan tersebut.  

 Selanjutnya ekspresi anger in maupun anger out akan menyurut atau semakin 

meningkat intensitas kemarahannya tergantung pada respon pihak yang dimarahi. 

Bila respon menenangkan atau diam maka kemarahan menyurut. Bila respon 

semakin marah maka kemarahan akan semakin memuncak. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kemarahan adalah sebuah proses yang dapat segera diakhiri namun 

juga dapat diperpanjang hingga aksi brutal dimunculkan. Yang ideal adalah anger 

control karena siswa mampu membuat membuat interpretasi positif pada pengalaman 

buruk yang dialaminya di sekolah. 

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini yang meliputi. 

a. Jumlah item secara keseluruhan sangat banyak sehingga dapat menimbulkan 

kelelahan pada siswa dalam mengisi alat ukur. 
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b. Inventori teman sebaya mempunyai petunjuk cara mengerjakan yang berbeda 

dengan alat ukur yang lain sehingga siswa susah untuk memahaminya.  
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BAB VI 

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

 

Terdapat beberapa aktivitas yang akan dilakukan pada tahap berikutnya yaitu 

sebagai berikut.  

6.1  Penulisan modul cara mengelola emosi marah siswa SMA di sekolah 

Modul ini disiapkan untuk memberi treatment bagi kelompok eksperimen pada 

eksperimen yang akan dilakukan 

 

6.2  Menemukan model pengelolaan emosi marah siswa SMA di sekolah 

       Setelah eksperimen dilakukan maka modul yang telah ditulis dapat dievaluasi. Akan 

dilakukan perbaikan hingga ditemukan model pengelolaan emosi marah siswa SMA 

di sekolah yang tepat. 

 

6.3 Training for the trainer (TOT) pelatihan pengelolaan emosi marah siswa SMA 

di sekolah bagi guru BK 

Sosialisasi model pengelolaan emosi marah yang telah ditemukan bagi guru BK. 

Dengan harapan setelah mengikuti TOT ini guru BK dapat menangani kasus-kasus 

siswa yang cenderung mudah marah di sekolah 

 

6.4 Publikasi hasil penelitian ke Journal Internasional 

Hasil penelitian ini akan dipublikasikan ke journal Internasional 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1  Kesimpulan 

               Berdasarkan hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan ada hubungan 

negatif  yang  signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  relasi yang 

berkualitas  antara orangtua dan remaja; ada hubungan  yang  sangat signifikan antara 

kemarahan siswa di sekolah dengan  tekanan teman sebaya; ada hubungan yang  sangat 

signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  kepribadian yang narsisistik; ada 

hubungan  negatif yang signifikan antara kemarahan siswa di sekolah dengan  iklim  

sekolah. 

 

7.2 Saran 

       7.2.1 Bagi siswa 

Berdasarkan hasilsimpulan tersebut diatas maka saran yang dapat 

diberikan bagi siswa adalah sebagai berikut. 

a. Hendaknya siswa mempertahankan kemampuan mengelola emosi marah  

khususnya saat berada di sekolah. 

b.  Siswa sebaiknya  berupaya mempertahankan relasinya yang berkualitas 

dengan orangtua seperti yang selama ini telah terjalin. 

c. Siswa hendaknya menurunkan keinginan untuk mengeksploitasi teman di 

sekolah demikian pula keinginan untuk membanggakan diri dengan 

mengembangkan persepsi bahwa teman adalah sahabat tempat berbagi dan 

belajar serta harus berupaya menjalin relasi sosial yang harmonis. 

 

         7.2.2 Bagi sekolah 

                Hendaknya sekolah mempertahankan iklim sekolah yang selama ini dipersepsi 

siswa positif  yaitu berupa komunikasi yang harmonis antara guru dan siswa, 

siswa dan siswa, siswa dan tenaga kependidikan serta penyediaan fasilitas 

belajar yang memadai 
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siswa SMA yang memiliki kecenderungan mudah marah di sekolah.  

 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian tim penulis  tahun 2015 yang 

menemukan bahwa kemarahan siswa SMA di sekolah dipengaruhi oleh faktor relasi yang 

berkualitas antara orangtua dan remaja, tekanan teman sebaya, kepribadian narsisistik dan 
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dari adaptasi alat ukur, penelitian hingga penyelesaian buku ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bahasan sejarah kemarahan dimulai dari pembuatan proyeksi pada kekuatan 

Supranatural. Berbagai bencana yang terjadi karena ketidakpatuhan manusia untuk hidup 

selaras dengan alam dianggap sebagai kemarahan Roh Supranatural. Selanjutnya setelah 

agama-agama monetheis berkembang, semua masalah dan bencana yang dialami manusia 

di dunia dianggap karena kemarahan Tuhan Yang Mahaesa karena manusia tidak hidup 

sesuai dengan ajarannNya. Pada intinya marah dianggap sebagai hak prerogatif Tuhan. 

        Dalam bahasan budaya disebutkan kemarahan bukan hanya milik Tuhan tapi juga 

milik manusia. Kemarahan manusia terlihat di manapun di seluruh dunia. Umumnya 

kemarahan disebabkan oleh kekhawatiran dan keinginan balas dendam  pada konflik 

sosial. Kemarahan menyebabkan tidak sehat mental dan kemarahan tidak pantas 

ditunjukkan oleh orang dewasa karena irrasional, amoral, kekenak-kanakan dan sangat 

memalukan. Berangkat dari konsep tersebut muncul berbagai teori tentang cara 

mengendalikan emosi marah manusia sejak usia dini hingga lanjut usia. Baik diajarkan 

secara formal di sekolah maupun secara non formal di rumah. 

 Sekolah idealnya  berperan sebagai tempat untuk memperoleh berbagai ilmu 

pengetahuan dan menjadi tempat pembentukan karakter yang positif bagi siswa. Salah 

satu karakter yang dikembangkan di sekolah adalah kemampuan mengelola kemarahan. 

Kemampuan ini menjadi penting karena ketidakmampuan mengelola emosi akan 

memungkinkan individu melakukan perilaku destruktif bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Safaria dan Saputra (2009) menyebutkan ketidakmampuan siswa mengelola 

emosinya akan  menimbulkan rasa menyesal setelah marah, dan terjalinnya relasi  yang 

tidak harmonis dengan orang lain. Dampak terburuknya adalah akan terbawanya 

ketidakmampuan mengelola emosi ini pada fase perkembangan yang berikutnya sehingga 

akan memperburuk kesehatan mental siswa. Sementara tokoh lain yang bernama 

Campano dan Munakata (2004) menyebutkan bahwa  dampak  kemarahan siswa di 

sekolah yang tidak terkendali adalah pencapaian nilai akademik yang rendah, penolakan 

teman sebaya dan munculnya psychosomatis syndrome. Selanjutnya kemarahan siswa 

yang tidak terkontrol akan menyebabkan kekerasan di sekolah. 

 Fakta menunjukkan bahwa tipe, intensitas dan frekuensi kemarahan siswa di 

sekolah-sekolah menengah atas di Semarang meningkat dari tahun ke tahun (Sukri, 

2005).  Semarang adalah salah satu propinsi di Indonesia yang terletak di Jawa Tengah. 
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Kota ini adalah kota industri yang disibukkan  oleh berbagai perdagangan dan menjadi 

pusat pemerintahan daerah di Jawa Tengah. Jumlah penduduk di Semarang sebesar 

34.977.968 orang (Badan Pusat Statistik, 2010). Sebagian besar adalah pendatang dari 

berbagai kota lain yang memiliki karakteristik dan nilai-nilai sosial yang sangat 

heterogen. Umumnya penduduk bekerja sebagai wirausahawan, pegawai di bidang 

swasta dan pegawai pemerintahan. Tuntutan pekerjaan di tempat kerja membuat suami 

dan isteri meninggalkan rumah mulai pagi hingga petang. Pendidikan formal anak dan 

pengembangan karakternya dipercayakan sepenuhnya pada sekolah. Sisi lain, orangtua  

nampak berlebihan dalam memenuhi semua kebutuhan fisikal anak guna menutupi rasa 

bersalah karena meninggalkan anak. Misalnya membelikan handphone keluaran terbaru 

tanpa memperdulikan apakah fasilitas pada handphone tersebut memang diperlukan oleh 

anak atau tidak. Sebagai gantinya, orangtua menuntut agar anak melakukan hal yang 

mereka harapkan. Kemarahan akan ditunjukkan saat anak tidak melakukan apa yang 

mereka harapkan. Hal ini menyebabkan anak tidak berani menyampaikan pikiran dan 

perasaan yang negatif kepada orangtua. Kurangnya waktu bertemu membuat relasi 

orangtua dengan anak menjadi kurang berkualitas. Sangat jarang orangtua mengajari anak 

untuk membuat interpretasi positif pada berbagai pengalamannya, memahami berbagai 

perasaannya, dan mengekpresikannya dengan tepat. Saat anak berkembang menjadi 

remaja, hal seperti ini sangat berpotensi untuk menimbulkan berbagai masalah emosional 

dan perilaku, termasuk didalamnya kemarahan remaja di sekolah.  

 Agresivitas remaja yang tidak terkontrol orang tua akan berkembang pada relasi 

teman sebaya. Karena tanpa disadari tekanan untuk melakukan apa yang dilakukan oleh 

teman sebaya menjadi fenomena penting dalam upaya menjalin relasi sosial yang 

harmonis diantara mereka. Dalam situasi seperti ini, dapat memunculkan potensi relasi 

sosial yang penuh dengan agresivitas. Remaja saling mengajari tentang cara 

mengekspresikan kemarahan dengan agresif. Termasuk didalamnya mengekspresikan 

kemarahan karena adanya pengalaman yang tidak diharapkan di sekolah.  

 Sekolah sering tidak berdaya mengatasi semua ini karena tidak mengetahui caranya 

atau  sama sekali tidak  peduli dengan  pengelolaan emosi marah  siswa. Situasi yang 

demikian sangat berpotensi membentuk kepribadian remaja yang narsisistik. Perilaku 

mendominasi dan mengeksploitasi teman lain adalah karakakter utamanya sehingga hal 

yang demikian lambat laun membentuk iklim sekolah yang tidak kondusif untuk belajar. 

 Hasil penelitian Hernawati tahun 2010 tentang fenomena marah siswa SMA di 

Semarang menunjukkan bahwa kemarahan siswa di sekolah termasuk pada kategori 
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tinggi. Hal ini menginspirasi penulis untuk meneliti penyebab kemarahan siswa di 

sekolah. Selanjutnya informasi tersebut akan sangat bermanfaat untuk membuat 

intervensi dalam upaya membantu siswa mengelola kemarahan yang terstimulasi dari 

berbagai pengalaman yang membuatnya tertekan, kecewa. 

        Buku ini dibuat berdasarkan hasil penelitian tim peneliti (2015) bahwa  kemarahan 

siswa di sekolah dipengaruhi kualitas relasi orangtua dan remaja, tekanan teman sebaya, 

kepribadian narsisistik dan iklim sekolah. Adapun deskripsi masing-masing variabel  

terdapat pada bab-bab berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KEMARAHAN SISWA DI SEKOLAH 
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A. Pengertian Kemarahan Siswa di Sekolah 

  Chaplin (2002) menjelaskan bahwa kemarahan di sekolah adalah reaksi 

emosional akut yang dirasakan oleh siswa karena ditimbulkan oleh sejumlah situasi 

yang merangsang, termasuk ancaman, agresi lahiriah, pengekangan diri, serangan 

lisan, kekecewaan atau frustasi dari pengalaman yang dialami siswa di sekolah. 

Tokoh lain yang bernama Safaria dan Saputra (2009) menyebutkan bahwa ekspresi 

emosi marah siswa di sekolah merupakan upaya mengkomunikasikan status 

perasaannya ketika dalam kondisi marah dan bagaimana merespon emosi marah yang 

dirasakannya, baik dengan cara menekannya, mengungkapkannya ke luar ataupun 

mampu mengontrol perasaan marah yang dirasakakan. Furlong dan Smith (2006) 

menjelaskan bahwa kemarahan siswa di sekolah adalah reaksi emosional akut yang 

ditimbulkan oleh sejumlah situasi menstimulasi yang dialami siswa di sekolah. 

Potegal, dkk (2010) menyampaikan bahwa  kemarahan siswa  sebagai  usaha untuk  

beradaptasi pada situasi yang dialaminya  di sekolah sehingga merupakan problem  

solving yang dipilihnya. Sementara Kemp dan Strongman (dalam Potegal, dkk, 2010) 

menyebutkan bahawa kemarahan siswa disekolah adalah  rasa  berang yang tinggi 

dalam sebuah situasi sulit dan bertujuan untuk mencapai kesenangan dan 

menghindari rasa yang tidak mengenakkan. Tokoh lain yang beranama Seneca 

(dalam Potegal, dkk, 2010) mengatakan bahwa kemarahan siswa di sekolah harus 

dikelola dengan rasio, motivasi internal  dan kontrol diri. 

                Jadi dapat disimpulkan bahwa kemarahan di sekolah adalah ekspresi emosi 

marah siswa di sekolah berupa upaya untuk mengkomunikasikan status perasaannya 

ketika dalam kondisi  adanya ancaman, agresi lahiriah, pengekangan diri, serangan 

lisan, kekecewaan atau frustasi dari pengalaman yang dialami siswa di sekolah dan 

sekaligus sebagai usaha untuk  beradaptasi pada situasi yang dialaminya  di sekolah 

sehingga merupakan problem  solving yang harus dikelola dengan rasio, motivasi 

internal  dan kontrol diri. 

 

B. Ciri-Ciri Emosi Marah 

    Safaria dan Saputra (2009) mengemukakan ciri ciri orang marah adalah: 

1. Ciri pada wajah. 

Yaitu: warna kulit berubah menjadi kuning pucat, tubuh terutama pada ujung-

ujung jari bergetar keras, timbul buih pada sudut mulut, bola mata memerah, 
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hidung kembang kempis, gerakan menjadi tidak terkendali, serta terjadi 

perubahan-perubahan lain pada fisik. 

2. Ciri pada lidah. 

Yaitu:  meluncurnya makian, celaan, kata-kata yang menyakitkan, dan ucapan-

ucapan keji yang membuat orang berakal sehat merasa risih untuk mendengarnya. 

3. Ciri pada anggota tubuh.. 

Yaitu: munculnya keinginan untuk memukul, melukai, merobek, bahkan 

membunuh. Jika amarah tersebut tidak terlampiaskan pada orang yang 

dimarahinya, kekesalannya akan berbalik pada dirinya sendiri. 

4. Ciri pada hati. 

Yaitu: munculnya rasa benci, dendam dan dengki, menyembunyikan keburukan, 

merasa gembira dalam dukanya serta merasa sedih atas kegembiraannya, 

memutuskan hubungan, dan menjelek-jelekkannya. 

   Potegal, dkk (2010) menyebutkan bahwa ciri-ciri individu yang sedang marah 

adalah tekanan darah meninggi, menarik diri dari lingkungan sosial sekitar serta 

aliran darah ke wajah semakin banyak dan cepat sehingga tampak individu yang 

sedang marah berperilaku tidak terkontrol, emosional, egosentris, mata cenderung 

mendelik, bibir dan gigi mengetat.  

 

C. Penyebah Kemarahan 

       Penyebab kemarahan berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. Purwanto 

dan Mulyono (2006) menyebutkan  bahwa penyebab kemarahan adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor fisik 

a. Kelelahan yang berlebihan 

Misalnya kelelahan yang dialami siswa karena banyaknya pekerjaan rumah (PR) 

yang diberikan oleh guru, disamping masih harus menyiapkan diri mengikuti 

beberapa tes dalam satu hari membuat siswa merasa lelah fsik dan mental. Dalam 

kondisi seperti ini siswa menjadi mudah marah. 

b. Zat-zat tertentu yang dapat menyebabkan marah.  

Misalnya jika otak kurang mendapat zat asam membuat individu menjadi mudah 

marah. 

c. Hormon kelamin juga mempengaruhi kemarahan.  
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Siswa perempuan yang  akan menstruasi akan mengalami PMS (Pre Menstrual 

Syndrome). Salah satu gejalanya adalah menjadi mudah marah. 

2. Faktor psikis 

       Kemarahan erat kaitannya dengan self-concept yang salah.  Cara pandang 

pada diri sendiri yang melebihi kenyataan yang ada menimbulkan rasa sombong. 

Siswa yang sombong menuntut banyak pujian bagi dirnya. Jika yang diharapkan 

tidak terpenuhi maka ia akan marah. Demikian pula penilaian diri yang kurang 

dari kenyataan yang ada membuat timbulnya rasa rendah diri. Siswa yang 

demikian akan mudah sekali tersinggung karena segala sesuatu dinilai sebagai 

yang merendahkannya.Akibatnya menjadi mudah marah. 

Tokoh lain yang bernama Kerr dan Statin (2000) menyebutkan bahwa relasi 

orangtua dengan anak yang tidak berkualitas membuat  anak menjadi mudah 

marah.  

Bagi Kim, Hetherington, dan Reis (2009)  adanya tekanan teman sebayalah 

menyebabkan siswa menjadi mudah marah. Tekanan dari teman sebaya membuat 

siswa tidak mampu membuat coping yang positif saat pengalaman yang tidak 

menyenangkan dialami.       

Dalam relasi sosial, remaja yang memiliki kepribadian narsisistik sering 

menimbulkan kemarahan bagi orang lain karena ia hanya mengekspresikan 

kebanggaan diri namun ia tidak memberi perhatian kepada orang lain (Barry dan 

Malkin, 2010). Iklim sekolah yang tidak kondusif untuk belajar juga membuat 

siswa menjadi mudah marah (Wilson, 2004).   

 

D. Ekspresi Emosi Marah 

         Spielberger (dalam Safaria dan Saputra, 2009) menyebutkan bahwa terdapat 

tiga  macam ekspresi kemarahan individu: 

 

1.  Anger in 

Pengungkapan emosi marah yang dirasakan individu, cenderung ditekan ke dalam 

dirinya tanpamengekspresikannya keluar. Misalnya ketika sedang marah, 

seseorang lebih memilih diam dan tidak mau menceritakannya pada siapa pun 

atau tidak menegur orang yang membuatnya marah. Kondisi seperti ini bila 

berkepanjangan akan memberi dampak negatif bagi diri sendiri dan mengganggu 

kenyamanannya saat berinteraksi dengan orang yang membuatnya merasa marah. 
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2.  Anger out 

Ekspresi kemarahan ditunjukkan keluar sehingga dapat diamati oleh orang lain. 

Misalnya berkata-kata kasar, memukul, menampar secara agresif.  Ekspresi anger 

out ini dilakukan karena ketidakmampuan individu mengekpresikan emosinya 

secara konstruktif dan asertif 

3.  Anger control 

Kemampuan individu untuk bisa  mengontrol atau melihat sisi positif dari 

permasalah yang dihadapi dan berusaha konsisten menjaga sikap positif walau 

menghadapi situasi yang buruk. Misalnya mencari solusi yang baik atau tepat 

ketika menghadapi suatu persoalan agar tidak merugikan diri sendiri maupun 

orang lain. 

 

E. Aspek-Aspek Kemarahan 

Furlong dan Smith (2006) menyebutkan bahwa aspek-aspek pembentuk 

kemarahan adalah:  

1. Anger Experience  

Adanya  pengalaman yang tidak diinginkan dan memicu kemarahan 

2. Hostility 

Rasa permusuhan sebagai dampak kemarahan 

3. Destructive expression 

Kemarahan  yang diekspresikan secara negatif 

4. Positive coping 

 Coping yang positif saat mengalami pengalaman yang tidak dikehendaki 

  Kemarahan siswa di sekolah dimulai dengan pengalaman yang membuatnya 

marah, seperti misalnya berbagai tekanan, agresivitas fisik dan verbal, kekecewaan  

serta frustasi yang dialami siswa di sekolah. Selanjutnya menimbulkan perasaan 

bermusuhan. Dalam mengatasi kemarahan dan perasaan bermusuhan, ada dua 

kemungkinan yang dilakukan oleh siswa, yaitu: 

1. Positive coping  

Yaitu berupa pemikiran rasional yang positif dan mampu membuatnya tenang 

dan berpikir obyektif sehingga memungkinkannya untuk tenang dan meredakan 

kemarahannya. 

2. Destructive expression  
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Yaitu berupa pemikiran negatif atas pengalaman yang membuatnya marah dan  

sering membuatnya tidak lagi mampu berpikir rasional sehingga kemarahannya 

semakin memuncak dan diekpresikan dengan cara yang destruktif.  

 

F. Dinamika Psikologis Kemarahan Siswa Di Sekolah 

 Emosi marah merupakan respon individu yang dibawa sejak lahir dan akan 

ditunjukkan saat berada dalam situasi yang membuatnya frustasi atau adanya 

pengalaman  kekerasan. Hal ini terlihat pada bayi yang berumur enam bulan sudah 

mampu mengekspresikan kemarahannya ketika keinginannya tidak dipenuhi. Selain 

itu pada umumnya emosi marah juga merupakan signal untuk mempertahankan diri 

dari pelecehan dan perampasan hak individu. Emosi marah bisa bersifat protektif, 

konstruktif, tetapi juga bisa menjadi destruktif. Manusia tidak bisa menghilangkan 

emosi marah yang dimilikinya namun bisa mengendalikannya dan menggunakannya 

untuk tujuan yang konstruktif.  

 Dalam setting sekolah, seorang siswa dalam proses pembelajaran di sekolah 

secara keseluruhan akan berinteraksi dengan teman di kelas, kakak kelas, guru, dan 

tenaga kependidikan. Dalam situasi yang kondusif,  komunikasi akan berjalan dua 

arah. Ada kalanya dalam berinteraksi sosial dengan siswa lain atau guru atau tenaga 

kependidikan, seorang siswa merasa  dirinya dalam situasi  terancaman, terkekang, 

mendapat serangan lisan yang membuatnya  kecewa atau frustasi. Ia merasa tersakiti 

dan tak ingin membiarkan hal ini terlewatkan begitu saja. Ia memutuskan ingin marah 

untuk menunjukkan ketidaksetujuan pada pengalaman yang menimpanya.  

        Saat ingin mengekspreskan kemarahan, siswa mempertimbangkan terlebih 

dahulu siapa orang yang telah membuatnya marah. Jika orang tersebut dianggap 

memiliki hirarki sosial lebih tinggi, misalnya kakak kelas, guru,  atau tenaga 

kependidikan maka kemarahan diekspresikan dengan cara anger in (dipendam dalam 

diri). Hal ini dilakukan karena budaya menyebutkan bahwa marah adalah ekspresi 

emosi yang tidak sopan. Apalagi marah dengan orang yang lebih tua. Bila pihak yang 

membuatnya marah memiliki hirarki sosial yang lebih rendah maka kemarahan 

diekspresikan dengan anger out (kemarahan diekpresikan keluar pada pihak yang 

membuatnya marah). Ekspresi mata mendelik, alis terangkat, bibir dan gigi mengetat, 

kata-kata emosional tidak terkontrol akan melengkapi kemarahan tersebut.  

 Selanjutnya ekspresi anger in maupun anger out akan menyurut atau semakin 

meningkat intensitas kemarahannya tergantung pada respon pihak yang dimarahi. 
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Bila respon menenangkan atau diam maka kemarahan menyurut. Bila respon 

semakin marah maka kemarahan akan semakin memuncak. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kemarahan adalah sebuah proses yang dapat segera diakhiri namun 

juga dapat diperpanjang hingga aksi brutal dimunculkan. 

 

G. Mengelola Kemarahan 

       Sanborn (dalam Safaria dan  Saputra, 2009) menyebutkan terdapat empat 

langkah dalam mengelola emosi marah yaitu: 

1. Menerima perasaan marah 

Menerima perasaan marah, tidak menolak atau  menutupinya. Katakan kepada diri 

sendiri :”saya sedang marah, lalu tindakan positif apa yang harus saya lakukan?. 

Saya menerima rasa marah ini sebagai sesuatu yang wajar, yang harus saya 

rasakan.” 

2.  Menggali sumber marah 

Dapatkan sumber emosinya. Jika sumbernya adalah sesuatu yang dikatakan oleh 

orang lain maka tanyakan kepada diri sendiri mengapa kata-kata tersebut 

membuat marah. Jika sumbernya sesuatu yang dilakukan atau tidak dilakukan 

oleh orang, cari alasan mengapa hal tersebut membuat kita marah. 

3. Mengekspresikan perasaan marah secara tepat 

Cara yang paling efektif untuk mengelola kemarahan adalah dengan 

mengungkapkannya dan mengkomunikasikannya secara verbal dan asertif. Jika 

marah pada tindakan seseorang, cukup katakan bahwa kita marah dengan apa 

yang dilakukan olehnya. Misalnya kita dapat mengaatakan “saya kesal dengan 

tindakanmu yang menuduh tanpa bukti”. Sebaiknya tidak sering merepresikan 

emosi marah di dalam diri hingga menjadi pola maladaptif yang kaku dan tidak 

fleksibel. Kemarahan yang dipendam dapat menjadi bom waktu, yang sewaktu-

waktu nanti dapat meledak dan tak dapat dikendalikan sehingga menjadi amuk.. 

Jika kita yakin pengekspresian kemarahan kita akan berpotensi meledak-ledak 

hingga mungkin menimbulkan rasa permusuhan, pertama-tama tenangkan diri 

terlebih dahulu. Ambil napas dalam-dalam, tahan selama 10 detik, dan keluarkan. 

Atau jalan-jalan sejenak. Ketika kita khawatir terjadi keretakan dalam pola 

hubungan dengan teman sekelas, guru atau tenaga kependidikan maka salurkan 

kekhawatiran tersebut dengan menonton TV, membicarakannya dengan teman 

atau guru BK, berpikir positif  dan berusaha menyelesaikan masalah 
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4. Melupakan masalah yang membuat marah. 

Setelah perasaan marah disampaikan kepada seseorang yang membuat marah lalu 

lupakan masalah tersebut. Berubah menjadi lebih baik atau tidak sikap dia, tidak 

menjadi soal, yang penting kita telah mengekspresikan dan mengkomunikasikan 

kemarahan secara sehat dan asertif. 

Berdasarkan  empat langkah diatas dapat disimpulkan: terimalah, galilah, 

ekspresikan, dan lupakan. 

       Aliran rasionalisme memiliki cara lain dalam mengelola emosi marah. Corey 

(2013) menyebutkan bahwa aliran ini mempunyai asumsi bahwa  ada pengalaman 

yang menjengkelkan. Selanjutnya pengalaman tersebut diinterpretasikan secara 

negatif sehingga menimbulkan perasaan yang negatif. Contohnya seorang siswa 

dipanggil “gendut” ditengah kerumunan teman-temannya. Panggilan ini dianggap 

secara sengaja ingin mempermalukan dirinya di depan teman-teman. Selanjutnya 

siswa ini marah. Intinya perasaan marah karena interpretasi negatif pada pengalaman 

yang dialami. Misalnya siswa tersebut menganggap panggilan “gendut” adalah 

panggilan kesayangan (interpretasi positif)  maka dia akan tersenyum dengan hati 

senang (emosi positif)  

 Aliran rasionalisme menyebutkan cara mengelola kemarahan: 

1. Berupaya membuat interpretasi positif atas berbagai kejadian yang dialami 

2. Berupaya selalu  memiliki emosi yang positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III  

RELASI  YANG BERKUALITAS   

ANTARA  ORANGTUA  DAN  REMAJA 

 

A. Pengertian Relasi Yang Berkualitas Antara Orangtua dan Remaja 
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 Pengertian dari relasi yang berkualitas antara orangtua dan remaja adalah 

hubungan antara orangtua dengan anak remajanya yang ditandai adanya komunikasi 

dua arah.  Dalam relasi orangtua dengan remaja yang berkualitas memungkinkan 

terjadinya keterbukaan kedua arah. Hal ini  membuat remaja mau menceritakan 

perasaan dan emosinya dalam aktivitas sehari-hari kepada orangtua dan selanjutnya 

orangtua dapat mengajari anak untuk mengelola emosi dan mengekspresikan 

emosinya dengan tepat. Dalam relasi tersebut, orangtua mengajari anak memahami 

emosinya  dan  reaksi orang lain terhadap emosi mereka. Demikian pula orangtua 

mengajari cara membuat interpretasi positif pada pengalaman yang tidak diharapkan 

dan pilihan perilaku yang akan ditunjukkan sebagai reaksi    (Kerr dan Statin , 2000).  

Pengertian  lain, relasi yang berkualitas antara orangtua dengan remaja adalah  suatu 

konstruksi relasi yang didalamnya terdapat emotional climate (Quigley, Jaycox dan 

MacCaffrey , 2006).  Remaja yang memiliki relasi positif dengan orangtua akan 

menggalang komunikasi dua arah, remaja akan menceritakan aktivitasnya sehari-hari 

pada orangtua demikian pula  menceritakan pikiran dan perasaannya  (Vitaro, 

Brenden & Trembley , 2000).  

  Jadi dapat disimpulkan bahwa relasi yang berkualitas antara orangtua dan 

remaja adalah suatu komunikasi dua arah yang didalamnya terdapat emotional 

climate. 

 

B. Komunikasi Orangtua Dengan Remaja 

 Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pikiran melalui bahasa, 

pembicaraan, mendengar, gerak tubuh atau ungkapan emosi (Fatonah dan Irawan, 

2002).  Menurut Direktorat Pengembangan Ketahanan Keluarga Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional tahun 2009, dalam usaha membangun komunikasi 

yang harmonis antara orangtua dengan remaja, hal yang biasa terjadi adalah:  

1. Orangtua lebih banyak berbicara daripada mendengar. 

2. Orangtua merasa tahu lebih banyak daripada anak. 

3. Orangtua cenderung memberi arahan dan nasehat. 

4. Orangtua tidak berusaha untuk mendengar dahulu yang sebenarnya terjadi.  

5. Orangtua tidak memberi kesempatan remaja mengemukakan pendapat. 

6. Orangtua tidak mencoba menerima dan memahami kenyataan.  

7. Orangtua merasa putus asa dan marah-marah karena putus asa. 
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 Jika hal ini terjadi, maka komunikasi yang harmonis sulit untuk diwujudkan 

diantara mereka. Oleh karena itu, yang harus dilakukan oleh orangtua adalah:  

1. Mendengar supaya remaja bersedia untuk berbicara.  

Sebaiknya orangtua tidak memotong pembicaraan ketika anak sedang 

mengungkapkan pendapatnya. Ketika anak sudah berhenti berbicara, orangtua 

jangan langsung merespon atau menanggapi. Berilah jeda beberapa menit. Hal 

in bertujuan agar orangtua bisa lebih tenang dalam menanggapi pendapat remaja. 

2. Menerima perasaan remaja.  

Baik perasaan negatif  (misal: mudah tersinggung, mudah marah, mudah bosan) 

maupun positif (misal: berani menyampaikan gagasan, yakin pada kemampuan). 

3. Bicara dengan anak remaja supaya didengar.  

Orangtua mengajak bicara anak remaja agar apa yang akan disampaikan oleh 

orangtua kepada anak, didengar oleh anak. 

4. Bijaksana dan arif dalam mengambil keputusan.  

Dalam mengambil keputusan, hindari perilaku terburu-buru. 

5. Mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimiliki orangtua. 

Tutupi kekurangan diri dan tingkatkan kelebihan agar orangtua mampu 

berkomunikasi dengan remaja. Hal ini bertujuan agar orangtua mempunyai rasa 

percaya diri ketika berkomunkasi dengan remaja. 

 Fatonah dan Irawan  (2002) menyebutkan orangtua perlu melakukan 

komunikasi dengan remaja secara efektif . Adapun   tujuannya seperti yang tertera di 

bawah ini  

1.Membangun hubungan yang harmonis dengan remaja. 

       2.Membentuk suasana keterbukaan dan mendengar. 

       3.Membuat remaja mau bicara pada saat mereka menghadapi masalah. 

       4.Membuat remaja mau mendengar dan menghargai orangtua dan orang dewasa.  

       5.Membantu remaja menyelesaikan masalah. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014) menemukan bahwa situasi 

psikologis keluarga yang dapat membangun keterbukaan diri pada remaja  adalah 

situasi yang tenang. Bentuk-bentuk keterbukaan diri remaja adalah diskusi dan 

musyawarah, meliputi hal-hal yang terkait dengan sekolah, teman, kegiatan 

keseharian, kesulitan-kesulitan yang dihadapi, dan agama, karir, serta minat.  

Hasil penelitian Wardyaningrum (2013) menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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1. Waktu komunikasi  

Waktu yang paling sering digunakan oleh orang tua untuk berkomunikasi 

dengan anak adalah pada malam hari. Bagi remaja yang kedua orang tuanya 

bekerja, umumnya orangtua pulang bekerja pada malam hari, dan melewati 

waktu magrib sehingga waktu berkomunikasi dilakukan oleh orangtua  sambil 

menyaksikan tayangan televisi. Bagi remaja yang ibunya tidak bekerja, maka 

remaja memiliki waktu lebih banyak untuk berkomunikasi dengan ibu daripada 

ayah, dan komunikasi dilakukan lebih banyak pada siang atau sore hari sepulang 

dari sekolah. Hampir semua informan beranggapan bahwa ibu lebih sering 

melakukan percakapan dibandingkan ayah. Komunikasi antara remaja dan orang 

tua, biasanya bukan saja membicarakan tentang aktivitas remaja saja, namun 

sebaliknya orang tua membicarakan tentang kegiatan atau permasalahan orang 

tua.  

2. Konflik 

Semua konflik yang dihadapi oleh remaja dengan orang tua seputar masalah 

aktivitas remaja sehari hari seperti tentang kegiatan belajar remaja, disiplin 

sekolah, hubungan dengan saudara kandung, aktivitas remaja bersama teman 

yang ingin keluar malam. Bagi remaja sendiri banyak yang menyadari bahwa 

konflik tersebut timbul akibat ulah mereka yang tidak patuh, tidak disiplin, salah 

memilih teman bergaul, konflik remaja dengan sudara kandung dan sebagainya. 

Remaja menyadari hal ini sebagai bentuk ketidak disiplinan mereka atau 

penegakan peraturan di keluarga. Persoalan remaja terkait dengan teman dekat 

atau pacar cenderung jarang dibahas dengan orangtua, karena sebagian besar 

orang tua tidak memberikan pernyataan setuju jika anak-anaknya berpacaran. 

Orangtua hanya menanyakan hal-hal yang standar seperti tentang pacar-pacar 

mereka atau bahkan tidak menanyakan sama sekali. Disisi lain remaja juga 

merasa segan mengangkat topik tentang pacar atau teman dekat dengan orang 

tua.  

3. Penyelesaian konflik 

a. Pendekatan percakapan remaja 

Keluarga yang menggunakan pendekatan percakapan remaja cenderung 

menyatakan kepuasan terhadap cara orang tua menyelesaikan konflik. Orangtua 

memberikan kesempatan remaja untuk mengemukakan pendapat dan 

berargumentasi. Remaja merasa kesempatan untuk mengemukakan pendapat juga 
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berarti sebuah bentuk penerimaan orangtua terhadap anak. Meskipun remaja 

memahami bahwa kondisi percakapan yang mengandung unsur argumentasi akan 

sering terulang antara orangtua dan remaja, namun remaja cukup menyadari 

bahwa orangtua melakukan hal yang benar dan bagi kepentingan anak. Remaja 

memahami pada batas mana orangtua akan menerima pendapat mereka dan pada 

batas mana orangtuanya akan tidak setuju dengan tindakan yang dilakukan oleh 

remaja selaku anak. Tidak semua pasangan orangtua menggunakan orientasi 

percakapan. Jika anak merasa salah satu dari orangtuanya lebih dominan dan 

menggunakan orientasi kepatuhan maka anak akan memilih orangtua yang satu 

(bisa ayah atau ibu) yang dianggap lebih berorientasi pada percakapan. Remaja 

sangat memperhatikan hal ini dan mereka akan mencari solusi atau mendekati 

orangtua yang menggunakan orientasi percakapan. Dengan orangtua yang 

menggunakan orientasi percakapan anak lebih merasa mudah untuk diterima, 

dipahami, diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan memiliki 

argument yang berbeda dengan orangtua. Sisi lain, remaja juga memahami jika 

pada hal-hal tertentu orangtuanya tidak dapat mentolerir tindakan mereka 

misalnya untuk tindakan kriminal. Dalam rientasi percakapan remaja juga dapat 

memahami bahwa terdapat jenis konflik yang ringan maupun yang lebih berat 

sehingga bentuk penyelesaiannya juga berbedabeda. Jika pada konflik yang 

ringan maka orangtua tidak akan membahas terlalu dalam dan konflik dianggap 

selesai begitu saja.  

b. Orientasi kepatuhan 

Dalam keluarga yang cenderung menggunakan orientasi kepatuhan,  remaja 

merasa kurang diberi kesempatan untuk menyampaikan keinginan, 

menyampaikan pendapat, mengungkapkan ketidaksetujuan, atau memiliki pilihan 

lain yang berbeda dengan pilihan orangtuanya. Dalam kondisi komunikasi yang 

demikian konflik yang terjadi seringkali bersifat terpendam, bahkan remaja pun 

enggan mengemukakan konflik yang dirasakan. Akhirnya remaja cenderung 

menjalin kedekatan dengan orang lain sebagai teman berbicara. Umumnya pilihan 

remaja jatuh pada orang-orang yang bukan merupakan anggota keluarga inti. 

Sebagian besar remaja pada keluarga yang meneyelesaikan konflik dengan 

orientasi kepatuhan merasa lebih nyaman berkomunikasi dengan teman-teman 

sebaya sekaligus teman bermain, pacar atau teman dekat atau orang dewasa 

lainnya seperti orangtua pacar. Pihak-pihak ini dirasakan oleh remaja dapat 
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memahami apa yang menjadi keresahan remaja meskipun tidak selalu 

memberikan solusi bagi persoalan yang dialami oleh remaja. Berkomunikasi 

dengan teman dianggap oleh remaja lebih nyaman karena tidak kuatir salah dalam 

mengemukakan pendapat, hal ini berbeda jika berkomunikasi dengan orangtua. 

Sebagian remaja bahkan beranggapan bahwa sebagai anak mereka hanya berhak 

untuk mendengarkan pendapat orangtuanya, sehingga mereka malas untuk 

berargumentasi, enggan menyatakan rasa tidak suka atau tidak setuju terhadap 

pendapat orangtua. Mereka merasa bahwa dalam beberapa hal konflik dirasakan 

belum selesai karena tidak adanya kesepakatan anatara remaja dan orangtua, atau 

remaja merasa orangtua membiarkan masalah yang terjadi berlalu begitu saja 

tanpa ada penyelesaian. 

Menurut Rizal, gaya komunikasi antara orangtua dengan anak (remaja) adalah 

(Felicia, 2010): 

1.   Hard Bargainer 

Tipe ini adalah orang tua yang mendidik anaknya dengan keras. Keras dalam 

artian bertindak otoriter terhadap segala peraturan di rumah, merasa pendapatnya 

paling benar, sulit menerima masukan dari anggota keluarga lain terutama dari 

anak-anak. Orang tua hanya akan menerima masukan jika disertai argumentasi 

yang kuat. Orang tua tipe ini juga senang memberi hukuman jika anak melakukan 

kesalahan dan suka mengancam anak agar  mereka tidak melakukan perbuatan 

negatif. Kelebihan dari gaya ini ada sebuah keputusan pasti dan tegas sehingga 

aturan di rumah bisa ditegakkan dengan baik. Selain itu pendidikan yang keras 

juga memacu anak melatih pola pikir dalam mengutarakan pendapat dan alasan 

karena orang tuanya adalah tipe yang sulit diyakinkan. Dengan berpikir logis 

maka anak akan terlatih untuk kreatif, menjadi negosiator handal dengan alasan 

logisnya. Akan tetapi gaya ini juga memberi dampak buruk karena anak merasa 

terkekang dalam peraturan ketat. Sehingga anak tidak memiliki kebebasan, jika 

terlalu keras maka daya kreativitas akan terpasung dan memicu anak untuk 

membangkang orang tua dan membuat hubungan tidak harmonis. 

2.   Collaborator 

Orang tua dalam mendidik akan menekankan nilai kerjasama untuk mencapai 

tujuan keluarga. Seperti musyawarah di dalam keluarga sebelum memutuskan 

sesuatu. Di dalam keluarga juga ada sikap terbuka dengan masalah yang dihadapi, 

melakukan pertimbangan-pertimbangan  agar masalah bisa diatasi dengan diskusi 
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bersama. Sisi positif dari gaya ini anak menjadi sosok yang hangat dan terbuka 

terhadap anggota keluarga lain terutama jika sedang menghadapi masalah. Antara 

orang tua dan anak akan terjalin komunikasi dengan baik, hubungan kekeluargaan 

juga baik serta anak merasa dihargai pendapatnya. Gaya ini juga memiliki sisi 

negatif yakni jika orang tua kurang pengawasan maka anak akan lepas kendali, 

selain itu butuh waktu banyak dan energi yang besar saat mendiskusikan sesuatu. 

Dengan gaya ini bisa juga orang tua dianggap tidak tegas dan keputusan diambil 

cenderung lambat. Menggunakan gaya ini orang tua harus patuh pada pendirian, 

memberikan kebebasan pada anak namun tetap mengikuti aturan keluarga yang 

berlaku. 

3.   Conflict Avoider 

Orang tua lebih suka menghindari adanya konflik dengan anak. Jika anak 

memiliki kesalahan, orang tua enggan menegur atau menasihati karena takut 

anaknya marah dan kecewa. Orang tua bersikap cuek, sedikit bicara, tidak banyak 

aturan dan terkesan membebaskan anak melakukan apa saja. Menggunakan gaya 

ini membuat anak bebas mengekspresikan dirinya, hubungannya dengan orang 

tua juga harmonis. Namun jika dibiarkan saja anak akan menjauh dengan orang 

tua, perilaku anak menjadi liar, tidak bisa belajar dari kesalahan dan tidak mampu 

membedakan yang baik dan buruk. Dampak terburuk adalah anak tumbuh 

menjadi egois dan tidak mau mengalah dengan sesamanya. 

4.   Accommodator 

Orang tua berusaha mengakomodasi memanjakan dan menyesuaikan keingingan 

anak. Memberikan kebebasan anak untuk berkreasi dan bereksperimen, serta 

cederung tidak menerapkan kedisiplinan. Orang tua bersikap fleksibel, easy 

going dan lebih mengarah pada conflict avoider karena menghindari masalah 

dengan anak sebab hubungan lebih penting dari masalah itu sendiri. Orang tua 

dengan gaya komunikasi seperti ini membuat daya kreativitas anak tergali secara 

optimal, anak merasa didengarkan keinginannya dan berani mengungkapkan 

pendapat. Namun gaya ini juga menjadikan anak liar sebab merasa selalu 

dimanjakan. Anak tumbuh tanpa aturan, tidak mampu bernegosiasi kadan tidak 

pernah terlatih adu argumentasi. Kesimpulannya, orang tua perlu jeli 

menggunakan salah satu dari keempat gaya komunikasi tersebut dengan 

menyesuaikan karakter anak itu sendiri. 
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Hubungan yang baik dengan orangtua menyebabkan remaja merasa nyaman 

dalam menjalin komunikasi dengan orangtua tentang hal-hal yang baik maupun 

buruk. Remaja menjadi mampu menentukan hal yang baik dan bermanfaat bagi 

dirinya sehingga tidak mudah terpengaruh tekanan negatif teman sebaya 

(Soetjiningsih , 2010). Orangtua yang menerapkan komunikasi yang terbuka, selalu 

melibatkan anak-anaknya dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh keluarga, dan 

menerapkan disiplin secara konsisten akan menghindarkan anak-anaknya dari 

perilaku bullying di sekolah. Komunikasi antara remaja dengan orangtua adalah 

komunikasi yang terjadi diantara orangtua dengan anak-anaknya dalam berbagai hal 

sebagai sarana bertukar pikiran, mensosialisasikan nilai-nilai kepribadian orangtua 

kepada anaknya, dan penyampaian segala persoalan atau keluh kesah dari anak 

kepada kedua orang tuanya. Kualitas hubungan dan komunikasi interpersonal anak 

remaja dengan orangtuanya akan sangat mempengaruhi kehidupan remaja tersebut 

di masa yang akan datang. Semakin baik komunikasi yang dibangun antara orangtua 

dan remaja maka akan semakin menghindarkan remaja dari perilaku bullying. Anak 

remaja yang melakukan perilaku bullying di sekolah biasanya berasal dari keluarga 

yang sangat rendah perhatiannya dan membangun komunikasi yang tertutup (Usman, 

2013).  

Menurut Guzman dalam Savage (2009) hal yang perlu diperhatikan oleh 

orangtua adalah  

1. Komunikasi 

Ketika hubungan (komunikasi) sudah terjalin antara remaja dengan orangtua, 

jangan sampai hubungan tersebut dirusak oleh hubungan antara remaja dengan 

teman sebayanya. Saat melihat remaja banyak dipengaruhi oleh teman sebaya, 

orangtua diharapkan terus menerus memberikan pengaruh kepada kehidupan 

remaja. Hal ini bertujuan agar agar remaja tidak mudah dipengaruhi oleh teman 

sebaya. 

2. Konflik  

Ketika ada konflik antara orangtua dengan remaja, yang biasanya muncul pada 

remaja awal. Orangtua tetap harus berperan dalam proses pengambilan 

keputusan dan komunikasi antara mereka pun juga harus tetap berjalan.  

 

C. Komunikasi Interpersonal 
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 Menurut De Vito dalam Wiendijarti (2011),  kesalah pahaman yang sering 

terjadi di dalam komunikasi interpersonal, disebabkan oleh gangguan:  

1. Gangguan fisik. 

Biasanya berasal dari luar dan mengganggu trasmisi fisik pesan seperti  

kegaduhan, interupsi, dan sebaginya. 

2. Gangguan psikologis. 

Hambatan Psikologi terjadi karena faktor kecemasan yang diakibatkan 

komunikasi tidak berjalan baik dikarenakan perbedaan persepsi antara orang tua 

dan anak. Tentang pola asuh yang diterapkan orang tua tidak bisa diterima oleh 

anak. Kemudian kecemasan komunikasi tidak lancar karena terjadi kesenjangan 

antara anak dan orang tua karena kebutuhan tidak terpenuhi oleh karena faktor 

ekonomi. Jadi gangguan ini timbul karena perbedaan gagasan dan penilaian 

subjektif di antara orang yang terlibat dalam komunikasi, seperti emosi, 

perbedaan nilai-nilai, sikap, status.   

3. Gangguan semantik. 

Hambatan Semantik terjadi karena karakteristik orang tua dalam menyampaikan 

pesan kurang efektif disebabkan faktor kecepatan dalam berbicara. Hal ini 

membuat komunikasi berjalan kurang baik. terjadi kesalah pemahaman serta 

mempengaruhi emosional anak. Selain itu, gangguan ini terjadi karena kata-kata 

atau simbol yang digunakan dalam berkomunikasi memiliki arti ganda sehingga 

penerima gagal menangkap maksud dari pengirim pesan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh Chairani, dkk 

(2009) terhadap siswa kelas XI SMA Kolombo Sleman, diketahui bahwa kendala 

remaja dalam berkomunikasi dengan orang tua dan guru adalah:  

1. Anak memiliki sifat tertutup, sehingga sulit diajak berkomunikasi  

2. Anak menjelaskan secara berbelit-belit (tidak jujur) seolah-olah menutupi 

sesuatu  

3. Perbedaan pendapat antara orang tua dengan anak serta  guru dengan siswa 

4. Anak tidak fokus dan tidak mendengarkan dengan baik ketika ditegur dan 

dinasehati;  

5. Anak melawan dan membantah ketika diperingatkan dan dinasehati; 

6. Anak tidak patuh ketika dinasehati;  

7. Anak berusaha melarikan diri ketika akan ditegur dan dinasehati; 

8. Kurangnya intensitas pertemuan antara orang tua dengan anak  
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9. Orang tua dan guru kurang tegas atau bahkan terlalu emosional 

 De Vito dalam Wiendijarti (2011) menyebutkan bahwa komunikasi 

interpersonal dapat dikatakan berhasil apabila ada kesiapan dari pihak-pihak yang 

terlibat untuk saling mendengarkan, saling menerima, adanya keterbukaan, kepekaan 

dalam membaca bahasa tubuh serta adanya umpan balik. Komunikasi interpersonal 

dapat dikatakan efektf jika terdapat beberapa hal seperti yang tertera di bawah ini: 

1. Keterbukaan  

Yaitu adanya keinginan untuk membuka diri dengan orang lain untuk berinteraksi 

serta adanya keinginan untuk memberikan tanggapan sejujurjujurnya terhadap 

setiap stimulus yang diterima. 

2. Empati 

Yaitu adanya usaha masing-masing pihak untuk merasakan juga apa yang sedang 

dirasakan orang lain, dalam upaya untuk melakukan pemahaman terhadap orang 

lain. 

3. Dukungan  

Yaitu berupa ungkapan non verbal, yang meliputi descriptiveness; dipahami 

sebagai lingkungan yang tidak mengevaluasi, sehingga orang bebas untuk 

mengungkapkan perasaannya, spontanity; sebagai kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi secara spontan dan mempunyai pandangan yang berorientasi ke 

depan, serta profesionalisme; kemampuan untuk berpikirsecara terbuka, dan 

kesediaan untuk mengubah diri apabila perubahan itu dipandang perlu. 

4. Kepositifan 

Yaitu adanya sikap positif dan menghargai orang lain, sehingga seseorang 

mampu menghargaidirinya sendiri secara positif. 

 

 

5. Kesamaan 

Yaitu adanya kesamaan pengalaman serta adanya kesamaan dalam percakapan di 

antara para pelaku komunikasi, dapat mencegah terjadinya kesalahpahaman 

ataupun konflik. 

 Menurut Rakhmat dalam Indriyati (2007), faktor-faktor yang menumbuhkan 

hubungan interpersonal dalam komunikasi interpersonal adalah:  

1.   Percaya  
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Percaya disini merupakan faktor yang paling penting sejauh mana percaya 

kepada orang lain dipengaruhi oleh faktor personal dan situasional. Dengan 

adanya percaya dapat meningkatkan komunikasi interpersonal karena membuka 

hubungan komunikasi, memperjelas pengiriman dan penerimaan informasi.  

2. Sikap suportif. 

Adalah adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi 

seseorang bersikap defensif apabila tidak menerima, tidak jujur, tidak empatis. 

Dengan sikap defensif komunikasi interpersonal akan gagal.  

3. Sikap terbuka  

Dengan sikap percaya dan sikap suportif, sikap terbuka mendorong timbulnya 

saling pengertian, saling menghargai, dan yang paling penting yaitu saling 

mengembangkan kualitas hubungan interpersonal. 

  

D. Ikatan Sosial Orangtua Dengan Remaja 

Menurut Hirschi (dalam Sabir dan Cecelia, 2007), kenakalan (deliquency) 

adalah hasil dari ikatan sosial yang lemah. Jika ikatan lemah, seseorang kurang peka 

dan kurang memelihara norma-norma sosial sehingga ia melanggar norma. Ikatan 

sosial yang lemah di dalam keluarga, kemungkinan secara langsung mempengaruhi 

kelompok teman sebaya dan penyimpangan perilaku. Pengasingan dari keluarga, 

atau kekacauan di dalam keluarga (seperti kekacauan ikatan anak orangtua dengan 

anak), kemungkinan akan mengarah pada penyimpangan perilaku remaja dan 

kehilangan keterpaduan di dalam keluarga. Hasil penelitian Asih, dkk (2012), 

menunjukkan bahwa semakin tinggi keharmonisan keluarga maka semakin rendah 

kenakalan remaja, begitu pula sebaliknya. 

Hirschi (dalam Sarwirini, 2011; Purwandari, 2011) mengklasifikasikan unsur-

unsur ikatan sosial meliputi : 

1.   Attachment atau kelekatan. 

Mengacu pada kemampuan seseorang untuk menginternalisasikan norma-norma 

masyarakat. Kalau seseorang melanggar norma-norma masyarakat, maka berarti 

ia tidak peduli dengan pandangan serta kepentingan orang lain, berarti ia tidak 

terikat lagi dengan norma-norma masyarakat itu. Orang-orang tersebut tidak 

terikat lagi dengan masyarakat, tidak peka dengan kepentingan orang lain, 

sehingga ia akan merasa bebas untuk melakukan penyimpangan. Jika kelekatan 
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anak kuat terhadap pihak tertentu (orangtua, sekolah, teman sebaya), hal ini akan 

membentuk suatu komitmen.  

2. Commitment atau komitmen terhadap aturan. 

Mengacu pada perhitungan untung rugi keterlibatan seseorang dalam perbuatan 

penyimpangan, dimana orang pada umumnya menginventarisasikan segala hal 

termasuk waktunya, tenaga dirinya sendiri dalam kegiatan di masyarakat. 

Komitmen seseorang dengan tidak melakukan suatu tindakan pelanggaran 

dikarenakan mereka mengetahui hal tersebuut akan menghambat kesempatan 

mereka untuk menjadi sukses.  

3. Involvement 

Mengacu pada suatu pemikiran bahwa apabila seseorang disibukkan dalam 

berbagai kegiatan konvensional maka ia tidak akan pernah sempat berpikir 

apalagi melibatkan diri dalam perbuatan penyimpangan. Seseorang yang terlibat 

dalam kegiatan konvensional berarti ia terikat dengan segala aspek yang 

terkandung dalam kegiatan tersebut. Jika ada interaksi yang tepat dengan 

kegiatan, seperti olah raga, kesenian dan lainnya, dimana merupakan kegiatan 

yang secara dominan dilakukan oleh anak maka kemungkinan melakukan 

perilaku nakal akan semakin kecil. 

4. Belief atau keyakinan.  

Mengacu pada situasi keanekaragaman penghayatan kaidah kemasyarakatan di 

kalangan anggota masyarakat. Para pelaku penyimpangan umumnya mengetahui 

bahwa perbuatannya salah, namun makna dan pemahamannya itu kalah bersaing 

dengan keyakinan lain (kerancuan penghayatan keabsahan moral), sehingga 

kendor ikatan dirinya dengan tertib masyarakat dan pada gilirannya ia merasa 

bebas untuk melakukan penyimpangan.  

Kelekatan yang positif dari orangtua pada remaja ternyata sangat 

mempengaruhi timbulnya kebahagiaan pada remaja dibandingkan hubungan yang 

positif dengan teman-temannya. Kelekatan yang positif dengan orangtua ternyata 

dapat membantu membuat remaja merasa kompeten dan sejahtera secara sosial 

sehingga tercermin dalam ciri-ciri memiliki harga diri yang positif, mampu 

menyesuaikan diri secara sosial dan memiliki kesehatan fisik yang baik. 

Orangtua perlu menyadari bentuk kelekatan yang positif agar tidak salah 

membedakan dengan bentuk memanjakan anak. Berbagai bentuk kelekatan orangtua 
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yang bisa diberikan pada anak-anak remaja mereka, sebagai berikut (Rahmania, 

2015): 

1. Pemahaman dan pengertian 

Pemahaman dan pengertian tentang kebutuhan para remaja dan tanggapan 

orangtua terhadap anak-anak mereka yang telah remaja. Misalnya, bagaimana 

orangtua membuat remaja mereka merasa nyaman bila ada di dekat mereka; 

tunjukkan sikap yang hangat dan ketertarikan pada aktifitas yang dilakukan anak 

mereka yang telah remaja sehingga terjalin percakapan yang santai dan nyaman. 

2. Dukungan orangtua 

Dukungan orangtua terhadap pengembangan otonomi atau kemandirian remaja. 

Misalnya, orangtua memberi kesempatan remajanya untuk mengambil 

keputusan menentukan jurusan pendidikan mereka. Orangtua juga berperan 

dalam memberikan dukungan secara emosional disaat remaja berada dalam 

masalah atau tertekan. Tentunya dukungan emosional ini akan bisa dilakukan 

apabila orangtua dan remaja sendiri sebelumnya telah merasa nyaman 

mengungkapkan kondisi perasaan mereka satu sama lain, oleh karena itulah para 

orangtua harus bisa mendukung munculnya keterbukaan perasaan di dalam 

keluarga. 

3. Respon yang positif 

Hindari untuk mengkritik saat remaja mengajukan pendapatnya, walaupun ide 

atau gagasan mereka tidak biasa tapi coba awali dengan meminta remaja kita 

untuk mengungkapkan idenya terlebih dahulu sebelum kemudian mengajak 

mereka untuk berpikir konsekuensi yang bisa terjadi dari ide tersebut. Hal itu 

jauh lebih baik dan akan membuat remaja merasa mendapatkan apresiasi 

sehingga terjadi keterbukaan antara orangtua dan remaja. 

Menurut Huraerah (2009) pola hubungan orang tua-anak yang bersifat 

patogenik, yaitu  

1. Penolakan  

 Bentuk-bentuknya antara lain  menelantarkan secara fisik, tidak menunjukkan 

cinta dan kasih sayang, tak menunjukkan perhatian pada minat dan prestasi anak, 

menghukum secara kejam dan sewenang-wenang, tak meluangkan waktu 

bersama anak, tak menghargai hak dan perasaan anak; memperlakukan atau 

menyiksa anak secara kejam.  

2. Overproteksi dan sikap serba mengekang  
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Bentuknya antara tain mengawasi anak secara berlebihan, melindunginya dari 

aneka risiko, menyediakan berbagai kemudahan hidup secara berlebihan, 

mengambiI segala keputusan bagi anak, menerapkan aturan-aturan yang ketat, 

sehingga membatasi otonomi dan kebebasan anak.  

3. Menuntut secara tidak relistik  

Memaksa anak agar tidak memenuhi standar yang sangat tinggi dalam segata 

hal, sehingga menimbulkan rasa tak mampu pada anak.  

4. Over-permisive 

Bersikap terlalu lunak pada anak (over-permissive) dan memanjakan Perlakuan 

ini dapat menjadikan anak egois, serba menuntut, dan sebagainya.  

5. Disiplin yang salah  

Artinya, penanaman disiplin yang terlalu keras atau terlalu longgar oleh orang 

tua. Sesungguhnya, yang penting adalah memberikan rambu-rambu dan 

bimbingan sehingga anak mengetahui apa yang dianggap baik atau buruk serta 

apa yang diharapkan atau tidak diharapkan darinya.  

6. Komunikasi yang kurang atau komunikasi yang irasional 

Mungkin orang tua terlalu sibuk sehingga kurang menyediakan kesempatan utuk 

berkomunikasi dengan anak. Atau tersedia cukup kesempatan untuk 

berkomunikasi, tetapi pesan-pesan saling disalahtafsirkan karena disampaikan 

secara tidak jelas, dengan cara pesan verbaI dan pesan nonverbaI saling 

bertentangan, atau dari pihak orang tua dengan cara yang mlecehkan pendapat 

anak. Situasi komunikasi di mana terjadi ketidakcocokan antara kata dan 

perbuatan dalam menyampaikan suatu pesan. 

7. Teladan yang buruk dari pihak orang tua  

Orang tua memberikan teladan yang tidak baik kepada anak, misalnya ayah 

pemabuk, berperangai buruk, pemarah dan kalau marah sering mengeluarkan 

kata-kata kotor, bersifat kejam dan senang memukul istri maupun anak; 

sedangkan ibu kurang setia menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga, senang 

keluar rumah, dan sebagainya. Semua itu dapat menjadi persemaian untuk 

melahirkan anak-anak yang bermasalah. 

Menurut Surbakti (dalam Huraerah, 2009), beberapa perilaku orang tua yang 

seringkali berpotensi memicu perseturuan antara orang tua  dengan remaja adalah:  

1. Permusuhan 
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Tidak sedikit terjadi permusuhan antara orang tua dengan anak remajanya, 

sehingga menimbutkan jurang pemisah yang lebar dan dalam. Permusuhan 

merupakan keslahan umum yang banyak sekali dilakukan oleh para orang tua 

terhadap anak-anak remaja' Tindakan ini sebetutnya mencerminkan  kebodohan 

dan ketidakmampuan orang tua mengelola dan mengatasi perilaku anak 

remajanya. Penyebab permusuhan bisa bermacam.macam, misalnya : orang tua 

merasa anak remajanya kurang menghormatinya; setatu menentang 

keputusannya; tidak melaksanakan perintahnya; melecehkannya; 

mengabaikannya, atau menyepelekannya. semua unsur ini tampaknya digunakan 

orang tua sebagai pembenaran untuk memusuhi anak remajanya. Di lain pihak, 

anak remaja sendiri memiliki argumentasi tersendiri, mengapa mereka seakan-

akan melakukan perlawanan terhadap otoritas orang tuanya.  

2. Kemarahan 

Salah satu kesalahan umum yang sering dilakukan orang tua dalam menegakkan 

disiplin adatah kemarahan tidak pada tempatnya. Tindakan ini sebenarnya sangat 

melelahkan, sementara hasilnya nihil. Bukan kemarahan yang mempengaruhi 

atau mengubah tingkah laku remaja melainkan tindakan, tetapi bukan berarti 

para orang tua tidak boleh marah sama sekali. Para remaja pun harus mengetahui 

bahwa perilaku yang menjengkelkan mengundang kemarahan orang tua. Pertu 

diketahui oleh para orang tua bahwa kemarahan bukanl.ah sarana untuk 

memperbaiki tingkah laku remaja, sebaliknya tindakan ini malah bisa berakibat 

kontraproduktif. 

3. Perlindungan berlebihan 

Perlindungan yang bertebihan akan mengakibatkan jiwa remaja menjadi labil 

dan rapuh. Hal ini sangat berdampak negatif terhadap perkembangan mentalitas 

mereka, sebab dipaksa untuk terus-menerus bergantung kepada orang tuanya. 

Banyak remaja yang protes terhadap perilaku orang tua yang terlalu 

mengkhawatirkan perkembangan anak remajanya. Padahal, kekhawatiran 

mereka sebenarnya tidak membawa manfaat apapun karena tidak menyelesaikan 

masalah. Lebih jauh, sebagian besar kekhawatiran mereka sebenarnya tidak 

pernah menjadi kenyataan. 

4. Disiplin tidak jelas  

Ada bahaya yang harus diperhatikan antara disiplin yang tegas dan penegakan 

disiplin itu sendiri. Mendisiplin tidak berarti menekan anak remaja dengan keras. 
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Kelemahan umum para orang tua adalah cerdik membuat disiplin, tetapi gagaI 

menerapkannya terhadap diri sendiri. Situasi ini mendorong para remaja untuk 

mengabaikan penegakan disiplin yang dirancang orang tua. ltulah sebabnya, 

banyak orang tua kecewa dengan sikap anak remajanya yang tidak mau 

menghormati keputusannya.  

5. Pertengkaran  

Pertengkaran merupakan keadaan yang sangat buruk karena menggambarkan 

luapan emosi yang tidak terkendali. Pertengkaran biasanya dipicu oteh 

perbedaan pandangan yang tajam tentang suatu haI tertentu atau karena sebab-

sebab lainnya. Emosi yang dominan mennyebabkan semua kemungkinan 

rasional untuk menyelesaikan perbedaan mereka. Kadang-kadang pertengakaran 

mereka begitu keras sehingga melukai fisik. Banyak orang tua yang bertengkar 

di hadapan anak remajanya, sehingga membuat mereka kecewa dan marah 

terhadap perilaku orang tua yang memalukan. untuk melampiaskan kemarahan 

dan kekecewaan mereka, para remaja seringkali memanifestasikan kemarahan 

mereka dalam bentuk pembangkangan.  

6. Perlakuan suami terhadap istri dan sebaliknya  

Banyak suami yang tidak bisa menghargai istrinya atau sebaliknya istri tidak 

mampu menghormati suaminya. Mereka seakan-akan dua orang serdadu yang 

bermusuhan dan ingin saling melenyapkan. Mereka saling menjatuhkan bahkan 

sating menghina dengan kata-kata yang paling keras dan kotor. Mungkin mereka 

sudah lupa bahwa mereka adatah sepasang suami istri yang beberapa tahun yang 

lalu mengikrarkan cinta untuk sehidup semati. Umumnya remaja mengamati 

tindak tanduk orang tuanya dengan cermat dan mendasarkan tindakannya 

terhadap pasangannya berdasarkan referensi orang tuanya. ltulah sebabnya, 

remaja yang tumbuh di tengah-tengah keluarga yang tidak saling menghargai 

dan menghormati pasangannya. Beberapa remaja mengalami kesulitan dan ragu-

ragu memulai relasi dengan lawan jenisnya karena takut mengatami perlakuan 

seperti yang mereka saksikan dalam kehidupan orang tuanya di rumah. 

 

 

 

 

 



26 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

TEKANAN TEMAN SEBAYA 

 

A. Pengertian Teman Sebaya 

Kata “teman sebaya” menggambarkan suatu hubungan antara dua atau lebih 

orang. Secara umum mereka berkelompok berdasarkan pada usia maupun minat atau 
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ketrampilan tertentu (Clark, 2009).  Definisi lain, sebaya adalah anak-anak atau 

remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama (Santrock, 2007). 

Menurut Willis (dalam Usman, 2013) selain umur atau usia yang sama, teman sebaya 

adalah sekelompok anak atau remaja yang memiliki motivasi bergaul yang sama. 

Menurut Brown (dalam Usman, 2013) kelompok teman sebaya adalah segala bentuk 

interaksi anak atau remaja dengan teman karib sepermainan yang memiliki tingkat 

usia, minat dan tujuan yang sama. Steinberg (dalam Usman, 2013) 

mengkonseptualisasikan kelompok teman sebaya atau  klik adalah anak atau remaja 

yang memiliki dua sampai dua belas orang anggota kelompok yang rata-rata 

memiliki usia dan minat yang sama. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa teman sebaya adalah kelompok anak atau remaja 

yang memiliki usia, minat, motivasi dan tujuan yang sama  

 

B. Teman Sebaya Dalam Perkembangan Remaja 

Teman sebaya merupakan hal penting bagi remaja karena  berperan dalam 

pembuatan pilihan. Sebagai seorang remaja, pendapat teman sepertinya lebih penting 

daripda pendapat orangtua. Seperti pendapat dalam memilih baju, sekolah, musik, 

acara teleivisi (Tarshis, 2010). Kebutuhan akan teman sebaya biasanya berlangsung 

pada pertengahan masa kanak-kanak sampai akhir masa kanak-kanak dan masa 

remaja (Santrock, 2007). 

Penolakan dari teman sebaya dapat menimbulkan perasaan kesepian dan 

dimusuhi, sehingga dapat mempengaruhi kesehatan mental dan menimbulkan 

masalah kriminal (Santrock, 2007). Studi yang dilakukan oleh Kupersmidt, Loie dan 

Dodge  (2004) menunjukkan bahwa pengalaman diterima teman sebaya akan 

membuat remaja  sehat mentalnya sedangkan pengalaman ditolak dan diabaikan 

teman sebaya akan berpotensi memunculkan masalah pada kesehatan mental dan 

masalah kejahatan di kemudian hari. 

Sullivan (dalam Santrock, 2007) berpendapat bahwa relasi  sosial yang positif dengan 

teman sebaya dibutuhkan untuk pembentukan penyesuaian sosial yang positif 

sedangkan isolasi sosial menyebabkan remaja merasa kesepian dan bersikap 

bermusuhan.  

 Kenyataan tentang hubungan antara remaja dengan teman sebaya (Guzman 

dalam Savage, 2009): 

1. Remaja menjalin hubungan dengan banyak teman 
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Hubungan dengan teman sebaya dapat terjalin di lapangan olah raga. Mereka 

menemukan identitas diri, belajar tentang norma sosial, otonomi. Dalam 

hubungan yang sehat (positif), mereka mampu saling memberi dukungan sosial 

dan bahagia ketika bersama dengan teman sebaya. Biasanya berdasarkan pada 

jenis kelamin, ras, status sosial ekonomi. Orientasi hubungan mereka ke sekolah 

dan ke minat yang lain. 

2. Hubungan dengan teman sebaya bersifat dinamis 

Kadang mereka dapat menjalin hubungan dalam jangka waktu yang lama, 

kadang mereka putus dan menjalin hubungan dengan teman sebaya baru. 

Anwar (2015) menyebutkan bahwa remaja memiliki risiko yang tinggi dalam 

mengalami konflik dengan teman sebaya dikarenakan hal-hal sebagai berikut: 

1. Interaksi dengan teman sebaya. 

Secara sosial remaja mengembangkan hubungan dengan teman-teman 

sebayanya. Remaja di sekolah berinteraksi dengan teman sebayanya yang 

memiliki latar belakang sosial dan budaya yang berbeda. 

2. Situasi yang kompetitif 

Di sekolah remaja selalu dihadapkan dengan situasi yang kompetitif dengan 

teman-temannya, baik yang berhubungan dengan pelajaran atau hubungan sosial 

3. Dorongan berkuasa 

Remaja secara psikologis memiliki dorongan untuk berkuasa dihadapan orang 

lain dan teman sebayanya 

 

C. Bentuk Hubungan Teman Sebaya 

Menurut Santrock (2007) hampir semua hubungan teman sebaya dapat 

dikelompokan dalam tiga bentuk, yaitu persahabatan individual, kerumunan dan klik. 

Lebih detailnya adalah sebagai berikut: 

1. Persahabatan individual 

Anggota dari persahabatan berkumpul bersama dikarenakan ketertarikan satu 

sama lain. 

2. Kerumunan 

Kerumunan merupakan bentuk yang terbesar, diartikan secara luas, dan 

hubungannya paling tidak bersifat personal di lingkungan teman sebaya remaja.  

Anggota kerumunan bertemu karena minat yang sama dalam suatu aktivitas. 

Misal: kerumunan terbentuk pada pesta besar atau pada pesta dansa di sekolah.  
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3. Klik  

Klik merupakan kelompok dengan jumlah yang lebih kecil, melibatkan keakraban 

yang lebih besar di antara anggota dan lebih kohesif daripada kerumunan. Klik 

memiliki ukuran yang lebih besar dan tingkat keakraban yang lebih rendah 

daripada persahabatan. Anggota dari klik berkumpul bersama dikarenakan 

ketertarikan satu sama lain. Kesetiaan terhadap klik menghasilkan kontrol yang 

kuat atas kehidupan banyak remaja. Identitas kelompok lebih berperan daripada 

indentitas pribadi. Klik dipandang sebagai sesuatu yang memainkan peran yang 

penting dalam usaha remaja untuk mempertahankan harga diri dan perkembangan 

dari identitasnya. 

 Penolakan dari teman sebaya dapat menimbulkan perasaan kesepian dan 

dimusuhi, sehingga dapat mempengaruhi kesehatan mental dan menimbulkan 

masalah kriminal (Santrock, 2007). Studi yang dilakukan oleh Kupersmidt, Loie dan 

Dodge  dalam Asher dan Ooie (2004) menunjukkan bahwa pengalaman diterima 

teman sebaya akan membuat remaja  sehat mentalnya sedangkan pengalaman ditolak 

dan diabaikan teman sebaya akan berpotensi memunculkan masalah pada kesehatan 

mental dan masalah kejahatan di kemudian hari. Sullivan (dalam Santrock, 2007) 

berpendapat bahwa relasi  sosial yang positif dengan teman sebaya dibutuhkan untuk 

pembentukan penyesuaian sosial yang positif sedangkan isolasi sosial menyebabkan 

remaja merasa kesepian dan bersikap bermusuhan.  

 

D. Area  Tekanan Teman Sebaya 

Claesen dan Brown  (1985)  menyebutkan ada lima area di dalam  tekanan 

teman sebaya adalah: 

1.  Peer conformity 

Adanya tekanan dari teman sebaya yang meminta dengan suatu keharusan untuk 

melakukan hal sama dengan teman lain. Misalmya dalam model baju, selera 

musik. 

2.  Family involvement 

Adanya proses internalisasi penanaman nilai-nilai dari keluarga kepada remaja 

3.  Peer involvement 

Adanya keterlibatan teman sebaya dalam pengambilan keputusan yang  bersifat  

individual. Hal ini terjadi ketika dalam situasi bersama dengan teman-teman saat 

waktu bebas, saaat pesta, saat berinteraksi dengan lawan jenis. 
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4.  School involvement 

Keterlibatan sekolah dalam bentuk penetapan berbagai aturan sekolah yang 

harus dipatuhi siswa. Hal ini terjadi dalam kegiatan yang sifatnya akademik 

maupun kegiatan ekstrakulikuler. 

5.  Misconduct 

Adanya tekanan teman sebaya yang menimbukanperilaku yang tidak sesuai 

dengan norma sosial. Misalnya perilaku pergaulan bebas dengan lawan jenis, 

mengkonsumsi minuman beralkohol. 

 

E. Kemunculan Tekanan Teman Sebaya 

 Tekanan teman sebaya adalah tekanan yang dialami remaja  pada  saat   

berinteraksi dengan  teman sebayanya, dimana hal ini terjadi  sangat kuat selama 

masa remaja. Dalam interkasi tersebut, mereka ditekan oleh teman sebaya untuk 

bertindak dan berfikir dengan cara tertentu. Anggota kelompok bersedia melakukan 

dengan harapan dapat diterima oleh kelompok (Santrock, 2007).  Tokoh lain yang 

bernama Stenberg (2002) menyebutkan tekanan teman sebaya adalah suatu jenis 

pengaruh sosial yang membuat remaja mengubah sikap dan perilakunya agar sesuai 

dengan norma sosial yang ada dalam kelompok teman sebayanya. 

Tarshis (2010) menyebutkan bahwa tekanan teman sebaya biasanya muncul 

pada situasi  ketika pindah sekolah, mempunyai harga diri rendah (kurang percaya 

diri), kurang mempunyai teman, kurang mempunyai aktivitas tertentu yang 

bermanfaat, kurang mempunyai dukungan dari keluarga dan kurang menonjol di 

lingkungan. Penjelasan detail sebagai berikut: 

 

 

1. Pindah sekolah 

Siswa baru lebih sering mengalami tekanan teman sebaya karena ia belum 

mengenal situasi sehingga lebih mudah untuk dipengaruhi oleh teman sebaya. 

Selain siswa baru, siswa yang duduk di kelas dasar lebih sering menjadi target 

tekanan teman sebaya dibanding siswa yang duduk di kelas menengah atau tinggi.  

2. Harga diri rendah atau kurang percaya diri 

Ketika seorang remaja kurang percaya diri, biasanya ia mengalami kebingungan 

ketika membuat suatu keputusan. Ia perlu teman yang bersedia membantu dan 
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menerima kekurangannya. Hal ini berpeluang besar untuk menerima tekanan 

teman sebaya. 

3. Kurang mempunyai teman 

Kurang mempunyai teman, diartikan disini adalah remaja yang mempunyai teman 

tetapi remaja tersebut tidak merasa dekat karena takut teman-teman akan 

membawa pengaruh yang tidak menyenangkan pada dirinya. Remaja yang 

mempunyai pemikiran tersebut biasanya mengalami kecemasan, depresi, 

penyalahgunaan obat. Ini merupakan masalah yang lebih serius dibanding 

masalah yang dimunculkan oleh tekanan teman sebaya.  Tekanan teman sebaya 

dapat dialami oleh remaja yang kurang mempunyai teman melalui dua cara, yaitu: 

a. Ketika remaja tersebut ingin mencoba mendapatkan teman baru dan ingin 

bersama teman barunya tersebut sampai ia merasa diterima oleh teman baru.  

b. Ketika remaja yang kurang mempunyai teman kurang mampu membuat 

keputusan. Ia perlu teman untuk membantunya. 

4. Kurang mempunyai hobi atau kurang berminat terhadap aktivitas tertentu 

Adalah remaja yang aktivitasnya hanya sekolah, melihat televisi atau bermain 

game. Seseorang yang mempunyai banyak kegiatan di sekolah (misal: olah raga), 

biasanya tidak terlibat dalam penyalahgunaan obat,  mempunyai harga diri yang 

tinggi dan percaya diri. Seseorang yang mempunyai minat yang sama pada suatu 

kegiatan, akan berpeluang menemukan teman baru yang cenderung mengarah 

pada kegiatan yang sama. Jika seseorang mempunyai minat yang berbeda dengan 

teman, biasanya akan menemukan pengalaman baru yang mungkin berbahaya. 

 

5. Kurang dukungan keluarga 

Yang dimaksud disini adalah remaja yang kurang mempunyai hubungan dekat 

dengan anggota keluarganya. Ia mempunyai hubungan yang tertutup dengan ayah 

maupun ibunya dan mungkin pula memiliki persaingan dengan saudaranya. Ciri 

yang sangat penting dalam suatu hubungan adalah komunikasi, dimana seseorang 

dapat secara bebas mengemukakan pendapatnya tanpa ada rasa takut pada lawan 

bicara. Jika remaja mempunyai komunikasi yang terbuka dengan keluarga, maka 

tekanan dari teman kurang berpengaruh pada remaja tersebut.  

6. Kurang menonjol  

Remaja yang  kurang menonjol di sekolah atau mempunyai performance yang 

buruk di sekolah, akan mempunyai harga diri rendah dan kurang percaya diri. Hal 
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ini dapat menjadi target dari teman-teman yang mempunyai perilaku yang tidak 

tepat dan dapat mengarah pada pengaruh yang negatif. 

Hasil penelitian dari Soetjiningsih (2010), menunjukkan bahwa sejauh mana 

remaja terpengaruh oleh tekanan teman sebaya tergantung pada bagaimana hubungan 

(kedekatan) remaja dengan orangtua dan self esteem nya. Kontrol orangtua dan nilai-

nilai keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan berkaitan dengan upaya-upaya 

menetralisir efek tekanan teman sebaya yang negatif.  

Menurut Frey dan Carlock (dalam Soetjiningsih, 2010), orang yang 

mempunyai harga diri yang tinggi, mampu menghargai dan menghormati dirinya 

sendiri, berpandangan dirinya sejajar dengan orang lain, tidak perfeksionis, 

mengenali keterbatasannya dan berharap untuk senantiasa bertumbuh. Sebaliknya, 

remaja dengan harga diri yang rendah ditandai antara lain dengan perasaan diri 

kurang berharga, kurang bermanfaat, kurang dicintai, kurang yakin akan 

kemampuannya dan mudah dipengaruhi oleh orang lain. Kondisi ini menyebabkan 

remaja dengan harga diri yang rendah mudah dipengaruhi dan mengikuti perilaku-

perilaku negatif temannya, dengan maksud agar tidak berbeda dan diterima oleh 

teman-teman kelompoknya. 

Menurut Tarshis  (2010) respon emosi remaja yang mengalami tekanan teman 

sebaya, akan mempunyai pikiran dan perasaan tertentu, dimana tergantung pada 

situasi.  

 

 

 

1. Ketika diajak teman cabut dari kelas 

Ketika seorang remaja diajak oleh teman sebaya untuk cabut dari kelas setelah 

makan siang, untuk pergi menonton bioskop.  Pikiran yang muncul pada remaja 

tersebut: “ Saya mengetahui, saya tidak harus pergi; jika saya tidak menurutinya, 

maka saya akan mendapat masalah”.  Perasaaan yang muncul: remaja tersebut 

khawatir akan mendapat masalah dari teman sebaya. 

2. Ketika diajak oleh teman merokok 

Ketika seorang remaja diajak oleh teman sebaya untuk merokok, maka pikiran 

yang muncul pada remaja: Saya tidak ingin teman saya memanggil saya “seorang 

pengecut”.  Perasaan yang muncul: cemas ketika tidak menuruti teman sebaya, 
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tetapi juga takut dengan kondisi kesehatan dan sebenarnya remaja tersebut tidak 

ingin merokok. 

3. Ketika mengetahui temannya merokok 

Ketika remaja mendapat ceritera dari teman sebaya bahwa ia merokok banyak 

selama beberapa minggu.  Pikiran yang muncul pada remaja tersebut adalah rasa 

tidak percaya bahwa temannya mampu melakukannya. Perasaan yang muncul: 

marah karena teman tidak memperhatikan kesehatan dan sekolah. 

4. Ketika diajak teman melakukan pesta alkohol 

Ketika remaja diajak oleh teman sebaya untuk melakukan pesta alkohol saat 

orangtua remaja tersebut ke luar kota. Pikiran yang muncul pada remaja: “ pesta 

itu akan menyenangkan, tetapi saya melakukan kebohongan kepada orangtuaku 

dan orang dewasa lainnya”.  Perasaan yang muncul: gembira berpesta dengan 

teman, tetapi juga cemas karena berbohong kepada orangtua dan sesuatu yang 

buruk akan terjadi.  

5. Ketika diajak pacar melakukan hubungan seksual 

Ketika remaja diajak oleh pacarnya untuk melakukan hubungan seksual di luar 

nikah.  

Pikiran yang muncul pada remaja: “ saya mengetahui apa yang saya katakan tetapi 

saya tidak siap; tetapi saya tidak ingin berpisah dengan pacar saya”.  Perasaaan 

yang muncul pada remaja: rasa ingin tahu tentang hubungan seksual dan gelisah 

jika hamil di luar nikah. 

 

 

 

F. Cara Teman Sebaya Dalam Memberi Tekanan 

Tarshis (2010)  menyebutkan tekanan dari teman dapat secara langsung 

maupun tidak langsung  

1. Secara langsung 

Misal: ada teman memakai sepatu bermerk, kemudian seseorang  meminta untuk 

memakai sepatu yang sama dengannya agar bergaya.   

2. Secara tidak langsung 

Misal: sekelompok teman memakai handphone baru, kecuali seseorang. 

Selanjutnya ia merasa berbeda dengan teman-temannya, padahal teman-teman 

tidak memintanya untuk membeli handphone baru.  
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G. Pengaruh Positif  dari Tekanan Teman Sebaya 

Tekanan teman sebaya membawa pengaruh bagi persepsi seseorang dan 

aktivitasnya. Pengaruh ini dapat mengenai seseorang atau sekelompok orang. 

Pengaruh tekanan teman dapat positif maupun negatif.  

Tekanan teman sebaya yang membawa pengaruh positif dapat membantu 

teman dalam beberapa cara, yaitu (Clark, 2009):  

1. Memberi contoh pada anggota lain. Misal: melalui contoh dapat membangkitkan 

semangat dan kekuatan. 

2. Teman dapat memberi nasehat yang baik 

3. Teman dapat mengarahkan pada perilaku yang sehat  

4. Teman mampu memberikan pengalaman hidup yang baru 

Melalui pengaruh positif,  remaja  menjadi lebih siap dalam menghadapi ujian setelah 

teman memberinya semangat untuk lebih berani menghadapi tantangan ketika ujian 

(Tarshis, 2010).  

 

H. Pengaruh Negatif  dari Tekanan Teman Sebaya 

Tekanan teman sebaya dapat dikatakan memberi pengaruh negatif jika remaja 

merasa apa yang ditawarkan oleh teman adalah perilaku yang berbahaya atau 

perilaku yang tidak sehat.  Ketika mereka diajak oleh teman sebaya untuk melakukan 

perilaku yang tidak sehat atau perilaku berbahaya, biasanya dalam diri remaja 

tersebut akan muncul  kekhawatiran, ketakutan, rasa tidak aman, bingung (Clark, 

2009). 

Ketika teman mengajarkan suatu perilaku negatif  pada seorang remaja, 

sebernarnya  remaja tersebut mengetahui bahwa apa yang dipengaruhi oleh teman 

adalah perilaku yang melanggar norma. Saat  remaja tersebut tidak melakukan apa 

yang diminta (ditekan) oleh teman, dalam dirinya muncul perasaan bersalah. Rasa 

bersalah  terhadap teman lebih besar daripada perasaan bersalah karena melanggar 

norma. Tekanan teman yang membawa pengaruh negatif, berkenaan dengan 

merokok, alkohol, bullying, kegagalan sekolah, penyalah gunaan obat, kehamilan 

remaja (Tarshis, 2010). Hasil penelitian Usman (2013) menemukan bahwa peran 

kelompok teman sebaya terbukti berpengaruh negatif terhadap perilaku bullying 

pada siswa SMA. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiyuni (2014), 

menemukan bahwa siswa pernah melakukan tindakan bullying di sekolah baik 
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berupa bullying secara verbal, bullying secara fisik, maupun bullying secara psikis. 

Bullying yang paling sering dilakukan oleh siswa adalah bullyingsecara psikis 

dimana beberapa tindakan yang paling sering dilakukan adalah mengucilkan dan 

mendiamkan siswa yang tidak disukai. 

Perilaku bullying disebabkan oleh tekanan dari teman sebaya agar dapat 

diterima dalam kelompoknya. Dalam kelompok teman sebaya, mereka mempunyai 

ikatan emosional yang kuat dan siswa dapat berinteraksi, bergaul, bertukar pikiran, 

dan pengalaman dalam memberikan perubahan dan pengembangan dalam kehidupan 

sosial dan pribadinya (Usman, 2013). Ada hubungan yang signifikan antara intensitas 

pergaulan dengan teman sebaya yang menyimpang dengan kenakalan remaja. Dalam 

pergaulan tersebut terdapat  proses imitasi (contoh-mencontoh, tiru-meniru, ikut-

mengikuti ) sebagai dasar dari pergaulan sosial antar manusia (Anwar, 2013). Hasil 

penelitian Fatiah (2015), juga menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara pengaruh tekanan teman sebaya dengan tindak kenakalan remaja. 

Melalui penelitian yang sudah dilakukan oleh Hunter, Vizelberg dan Berenson 

(dalam Radini, 2014), ditemukan jika pola merokok dan penggunaan alkohol pada 

remajayang memiliki kelompok terlihat sama. Secara langsung maupun tidak 

langsung kelompok yang dimiliki dapat memberikan pengaruh pada remaja tersebut 

agar ikut melakukan hal yang serupa. Penelitian yang yang dilakukan di Singapura 

menujukkan bahwa peer pressure adalah salah satu faktor terbesar remaja untuk 

minum alkohol (Choo dan Shek dalam Radini, 2014). 

 

I. Konformitas di Dalam Teman Sebaya                        

 Dalam interaksi dengan teman sebaya, remaja menemukan berbagai informasi 

di luar lingkungan keluarga. Mereka menjadi mengetahui apakah yang mereka 

lakukan selama ini lebih baik atau sama baik dengan remaja seusianya. Untuk 

mendapatkan informasi ini di dalam rumah, sangat sulit karena saudara kandung akan 

berusia lebih tua atau lebih muda darinya (Santrock, 2007).  

 Soetjiningsih (2004) menyebutkan bahwa selain mendapat informasi, remaja 

juga mengalami proses belajar: 

1. Belajar peran 

Belajar kecakapan-kecakapan sosial serta berbagai peran.  

2. Kohesi (keterikatan) 
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Dalam kelompok teman sebaya, remaja menjadi sangat bergantung kepada teman 

(sumber kesenangannya) dan keterikatannya dengan teman sebaya begitu kuat. 

Keterikatan dalam kelompok tersebut akan bertambah dengan meningkatnya 

frekuensi interaksi di antara anggota-anggotanya 

3. Konformitas 

Remaja akan berusaha untuk dapat menyesuaikan dan menyatu dengan kelompok 

agar remaja dapat diterima oleh kelompoknya. Remaja akan menyepakati serta 

menyesuaikan pendapatnya sendiri dengan pendapat yang dianut oleh mayoritas 

anggota kelompok.   

 Remaja yang konform terhadap kelompoknya akan lebih sering bertemu dan 

berkumpul bersama dengan teman dalam kelompoknya daripada dengan orang di 

luar kelompoknya. Remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama teman-teman 

sebaya sebagai kelompok, sehingga pengaruh teman sebaya pada sikap, 

pembicaraan, minat, penampilan,dan perilaku lebih besar daripada pengaruh 

keluarga (Hurlock, 2004). Remaja yang telah masuk kedalam kelompok teman 

sebaya akan lebih mementingkan perannya sebagai anggota dalam suatu kelompok 

daripada mengembangkan pola norma sendiri. Hal ini disebabkan remaja 

mendapatkan tekanan-tekanan yang kuat dari teman sebaya agar remaja berperilaku 

konform terhadap tingkah laku sosial yang ada dalam kelompok tersebut,sehingga 

bisa membuat remaja ingin berperilaku nakal sesuai dengan kelompoknya (Santrock, 

2007). Hasil penelitian Hidayah (2014) menyebutkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara konformitas teman sebaya dengan pembentukan identitas diri, 

artinya semakin tinggi konformitas teman sebaya yang dilakukan oleh remaja maka 

semakin tidak ideal pembentukan identitas dirinya, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah konformitas teman sebaya maka semakin ideal pembentuka identitas dirinya. 

 Dalam Kartono (2003) disebutkan bahwa semua bentuk ketidakpatuhan dan 

pelanggaran terhadap ketentuan yang sudah dikeluarkan oleh kelompok akan 

ditindak keras, bahkan bisa disertai ancaman hukuman mati (kenakalan yang 

menimbulkan korban fisik pada orang lain). Menurut Santrock (2007) kelompok 

teman sebaya yang menekan remaja untuk bersikap dan berperilaku konform sesuai 

dengan aturan kelompok menyebabkan remaja cenderung akan melakukan tindakan 

anti sosial atau perbuatan nakal dikarenakan remaja tersebut mengharapkan suatu 

penghargaan untuk perbuatan nakal yang akan dilakukan olehnya. Hasil penelitian 

Saputro dan Soeharto (2012), menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
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konformitas terhadap teman sebaya dengan kecenderungan kenakalan pada remaja. 

Semakin konform dengan teman sebaya, maka semakin menunjukkan 

kecenderungan kenakalan. 

 

J. Ciri dan Jenis Konformitas 

 Menurut Sears (dalam Levianti, 2008), perilaku individu yang melakukan 

konformitas menunjukkan ciri-ciri berikut:  

1. Kekompakan  

Kekompakan dimulai dari rasa ketertarikan individu pada kelompok tertentu, 

yang mendorongnya untuk terus menjadi anggota kelompok tersebut, antar lain 

dengan bertemu secara intens dan berperilaku selaras dengan anggota kelompok 

yang lain  

2. Kesepakatan 

Kesepakatan ditunjukkan dengan memiliki pendapat yang sama, baik karena 

percaya pada kelompok, ataupun karena takut mendapatkan tekanan dari 

kelompok jika memiliki pendapat yang berbeda.  

3. Ketaatan  

Ketaatan adalah perila\;ku patuh mengikuti putusan kelompok, meskipun 

individu sebenarnya tidak menyetujuinya.  

 

 

 

  Menurut Myers (dalam Levianti, 2008), jenis-jenis konformitas ada dua 

macam: 

1. Kerelaan 

Adalah jenis konformitas yang bersifat taat, dimana individu mengikuti perilaku 

kelompok meski ia tidak menyetujuinya. Individu mengikuti sepenuhnya 

(dengan kerelaaan) peraturan yang ditetapkan oleh kelompok. 

2. Dukungan 

Adalah jenis konformitas yang bersifat kompak, dimana individu mengikuti 

perilaku kelompok karena percaya dan setuju pada putusan kelompok. Individu 

menerima dan mendukung peraturan yang telah ditetapkan oleh kelompok. 

 

K. Cara Menghadapi Tekanan Teman Sebaya 
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Savage (2009) menyebutkan bahwa cara untuk mengatasi tekanan teman 

sebaya yang berperilaku negatif adalah 

1. Remaja melakukan konfrontasi  terhadap tekanan teman sebaya 

Misal mengatakan: “tidak !”, atau dalam pikirannya mengatakan”saya tidak 

berfikir saya harus melakukannya”. 

2. Remaja menghindari tekanan teman sebaya  

Cara yang dapat dilakukan oleh remaja adalah terlibat aktif dalam suatu aktifitas 

yang positif. Misal: olah raga 

3. Orangtua memantau kegiatan remaja 

Pemantauan orangtua terhadapat aktifitas yang dilakukan oleh remaja, dapat 

meminimalkan tekanan teman sebaya. 

  Hasil penelitian Oni (2010) menemukan bahwa tekanan teman sebaya dalam 

kalangan remaja mempengaruhi penyesuaian sosial mereka.  Oleh karena itu hal yang 

dapat dilakukan oleh orangtua (bapak dan  ibu) dalam  menghadapi tekanan teman 

sebaya adalah: 

1. Orangtua perlu menjadi model atau contoh bagi anak. 

2. Orangtua perlu mengawasi teman-teman remaja mereka. Artinya orangtua perlu 

mengetahui dengan siapa saja anak-anak mereka bergaul. 

3. Menciptakan keharmonisan di dalam keluarga agar anak dapat secara terbuka 

menceriterakan masalahnya.   

4. Orangtua perlu bekerjasama dengan  pihak sekolah (guru dan konselor) dan  

masyarakat. 

 

L. Membentuk Kelompok Teman Sebaya Yang Baik  

Cara yang dapat ditempuh oleh lingkungan dalam membentuk kelompok teman 

sebaya yang baik menurut  Rengganis, (2015) adalah sebagai berikut: 

1. Keluarga 

Pemberian kasih sayang dan kondisi yang harmonis dalam keluarga merupakan 

faktor terpenting untuk perkembangan kepribadian remaja. Keluarga harus 

melaksanakan fungsi sosialisasi dengan menerapkan nilai dan norma pada remaja 

sehingga remaja terhindar dari teman sebaya yang buruk. Keluarga juga harus 

menerapkan fungsi proteksi dengan mengawasi pergaulan remaja. 

2. Sekolah 
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Sekolah dapat berperan dengan memberikan informasi dampak negatif dari hal 

semacam narkoba dan tawuran. Kegiatan-kegiatan yang positif perlu diberikan 

pada remaja sesuai bakat dan minatnya melalui organisasi maupun 

ekstrakurikuler. Sekolah harus mengondisikan lingkungannya agar siswa tidak 

terpengaruh hal-hal yang negatif dan mendukung kreativitas yang dihasilkan 

siswa dengan memberikan fasilitas yang memadai dan aktif mengikutsertakan 

siswa dalam kompetisi. Dengan adanya peran sekolah tersebut remaja dapat 

mengembangkan bakatnya dengan maksimal. 

3. Pemerintah 

Pemerintah sebagai pemilik wewenang tertinggi harus memberikan perhatian 

khusus pada generasi muda. Pemerintah dapat menyelenggarakan berbagai 

kompetisi, baik di bidang sains, seni, maupun olahraga. Dengan begitu, remaja 

memiliki motivasi untuk mengembangkan kemampuannya. Terkait maraknya 

kenakalan remaja seperti narkoba dan tawuran, pemerintah perlu memberantas 

peredaran narkoba serta memberikan peraturan dan sanksi yang tegas mengenai 

tawuran. Jika pemerintah menemukan remaja yang melanggar, pemerintah harus 

bisa mempertemukan remaja tersebut dengan pihak keluarga dan sekolah dengan 

melakukan rekonsiliasi sanksi yang akan diberikan. Sanksi diharapkan 

menimbulkan efek jera bagi pelakunya. Namun, hal tersebut akan terwujud jika 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah melakukan perannya dengan seirama dan 

bersungguh-sungguh. 

 

Selain lingkungan dan keluarga, remaja yang bersangkutan juga perlu 

mengubah peer pressure menjadi peer motivation agar mampu terbentuk kelompok 

teman sebaya yang baik. Hal yang dapat ditempuh oleh remaja menurut  Susanto  

(2006): 

1. Membentuk energi positif 

Jika kita berada dalam lingkungan pergaulan yang penuh dengan ”energi 

negatif” maka, segala bentuk sikap, perilaku, dan tujuan hidup kita menjadi 

negatif. Sebaliknya, jika kita berada dalam lingkungan pergaulan yang selalu 

menyebarkan ”energi positif”, maka kita juga akan memiliki sikap yang positif. 

2. Tentukan tujuan 

Untuk apa geng itu dibentuk harus benar-benar memiliki tujuan jelas sehingga 

energi kita tersalurkan pada hal-hal yang terarah dan tidak terbuang sia-sia. 



40 
 

Masing-masing anggota akan tahu apa yang harus dilakukan dan tentunya akan 

lebih produktif.  

3. Dukungan kelompok 

Masing-masing anggota kelompok harus bisa memberikan dukungan yang 

positif terhadap anggotanya, bukan saling memojokkan. Berikan semangat bagi 

yang melakukan kegagalan agar bisa memperbaiki, karena kegagalan adalah 

separuh perjalanan menuju sukses, dan berikan apresiasi yang tulus kepada yang 

berhasil memperbaiki dan melakukan kebaikan, sekecil apa prestasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V  

KEPRIBADIAN NARSISISTIK  

 

A. Pengertian Kepribadian Narsisistik 

  Dalam mitologi Yunani kuno, istilah narsis didapat dari kata Narcissus. 

Narcissus adalah seorang pemuda yang tampan namun secara berlebihan sangat 

memperhatikan dirinya sendiri sehingga ia menganggap dirinya lebih dari orang lain. 

Sehubungan dengan karakternya tersebut, ia sering meremehkan orang lain.Menurut 

mitos, Narcissus dicintai oleh Echo (dewi hutan). Narcissus selalu menolak dan 

menampik ekspresi cinta dari Echo, hingga Echo patah hati dan mati. Atas 

kesombongan Narcissus, Dewa Zeus marah dan mengutuknya seumur hidup tidak 

akan mengalami cinta. Suatu waktu, Narcissus merasa haus, kemuadian ia datang ke 
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kolam air yang jernih. Ketika ia bersimpuh untuk mengambil air di kolam itu, ia 

melihat bayangan dirinya dan jatuh cinta pada bayangan dirinya sendiri. Namun ia 

tidak mendapatkan respon dari bayangan diri yang dicintainya, akhirnya Narcissus 

mati di samping kolam dekat bayangan dirinya. Oleh karena itu karakter 

memegahkan diri sendiri dan merendahkan orang lain menjadi gambaran dari istilah 

narsis(Margaretha, 2012). 

 Menurut Raskin dan Hall (2001) individu dengan kepribadian narsisistik 

adalah individu yang memiliki tendensi untuk kehilangan kontrol dan 

membanggakan diri sendiri. Lain halnya dengan Guile (2006), ia menyebutkan 

kepribadian narsisistik adalah kepribadian  individu yang senang  menjadi pusat 

perhatian, mengeksploitasi orang lain agar selalu merasa bangga dan menyukai 

dirinya.  

 

B. Tipe Narsistik 

Hasil penelitian Profesor Jennifer Golbeck dari University of Maryland, 

Amerika Serikat, mengungkapkan bahwa ada dua tipe narsisistik yaitu 

1. Narsisistik  yang suka bicara berlebihan mengenai diri sendiri 

Ciri-ciri dari orang yang memiliki sifat narsisistik tipe ini  adalah: 

a. Biasanya yakin bahwa mereka superior dan lebih baik dari orang lain.   

b. Biasanya bersifat ekstrovert 

c. Mempesona 

d. Menyebalkan orang lain 

e.  Awalnya bersikap penuh percaya diri dan mengesankan 

f. Kurang memiliki rasa menghargai orang lain yang menyebabkan kebencian 

orang lain. 

2. Narsisistik yang mudah terancam 

Ciri-ciri dari orang yang memiliki sifat narsisistik  tipe ini  adalah: 

a. Memiliki rasa tinggi hati  

b. Cenderung defensif.  

c. Lebih suka mengasingkan diri dari lingkungannya 

d. Arogam 

e. Memiliki sikap bermusuhan.  
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Persamaan kedua tipe ini adalah sama-sama tidak dapat menyesuaikan diri ke 

lingkungan sosialnya, Perbedaannya. tipe yang pertama lebih banyak dibenci oleh 

lingkungan dibandingkan dengan tipe yang kedua (NN, 2014): 

 

C.  Aspek-Aspek Kepribadian Narsisistik 

 Menurut Raskin dan Hall (2001),  aspek-aspek kepribadian narsisistik adalah: 

1.  Authority 

Keinginan untuk mengatur 

2.  Self sufficiency 

Merasa yakin dapat melakukan apa yang diinginkan 

3. Superiority 

Merasa lebih dari teman-teman lain  

4.  Exhibitionism 

Keinginan untuk memamerkan diri pada orang lain 

5.  Exploitativeness  

Berkeinginan untuk memberdayakan orang lain untuk melakukan hal ingin 

dicapai 

6.  Vanity 

 Perasaan sombong 

 

D. Ciri-Ciri Kepribadian Narsisistik 

Perilaku seseorang yang mengalami gejala narsisistik menurut (Buss dan 

Chiodo, 1991): 

1. Exhibionistic  

Yaitu:menujukkan perilaku yang bukan-bukan dengan tujuan untuk menarik 

perhatian orang lain.  

Contoh:   

a. Saya memamerkan uang milik saya pada orang lain 

b. Saya membanggakan bakat-bakat saya 

c. Saya menunjukkan siapa saya (my figure) 

2. Grandiose  

Yaitu: memfokuskan pada daya tarik diri, sombong, merasa unggul, mempunyai 

perilaku ekshibisionis.  

Contoh:   
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a. Saya mengakatakan bahwa saya adalah orang besar. 

b. Saya mencalonkan diri sendiri agar menjadi orang yang mempunyai posisi 

kuat. 

3. Self centered. 

Contoh:   

a. Ketika mandi, saya berlama-lama  berada di dalam kamar mandi padahal saya 

mengetahui bahwa di luar sudah banyak orang yang antri akan menggunakan 

kamar mandi. 

b. Saya memerlukan harga terbaik untuk makanan saya sendiri 

4. Sense of entitlement  

Yaitu: memiliki perasaan bahwa diirnya layak untuk dihormati oleh orang lain. 

Contoh:  Saya mengharapkan orang lain yang membayar  keperluan saya ketika 

saya tidak mempunyai uang untuk membayar. 

5. Self aggrandizing  

Yaitu mempunyai keinginan untuk memperluas kekuasaan diri. 

Contoh: Saya membesar-besarkan ceritera tentang saya. 

 

6. Lack of emphathy  

Yaitu: kurang mampu merasakan apa yang dialami oleh orang lain. 

Contoh:   

a. Saya menertawakan masalah yang dialami oleh teman saya. 

b. Saya menghidupkan radio dengan suara keras ketika orang lain sedang 

membaca. 

7. Exploitative 

Yaitu:keinginan memanipulasi dan mengambil keuntungan dari orang lain. 

Contoh: Saya memanfaatkan teman saya untuk kepentingan saya. 

Menurut Ronningstam (2005),  grandiositas merupakan perasaan yang tidak 

realistis tentang kebesaran (merasa superior) dan mempunyai pandangan yang secara 

terus-menerus meyakini bahwa dirinya lebih baik daripada orang lain. Hal ini, 

menurutnya, membawa rasa narsistik, memandang rendah orang lain, atau melihat 

orang lain sebagai inferior. Sekaligus, merujuk pada keunikan, paham yang merasa 

bahwa beberapa orang memiliki kemiripan satu sama lain, dan ini hanya bisa 

dimengerti beberapa, atau segelintir orang yang (dianggap) sangat istimewa. 
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 Gradiosity (kebesaran diri) adalah salah satu ciri dari orang dengan gangguan 

kepribadian narsisistik, tujuannya untuk kepentingan yang tidak relalistis dan 

berlebihan. Orang-orang dengan gangguan tersebut mengharapkan orang lain 

memuji dan memenuhi keinginan serta permintaannya namun dirinya sendiri kurang 

peka terhadap kebutuhan orang lain. Perhargaan yang berlebihan terhadap 

kehidupannya sendiri dan terus merasa kesal terhadap orang lain yang lebih sukses, 

cantik atau cerdas. Kompensasi narsistik cenderung negatif. Seseorang yang 

narsisistik  sebenarnya mempunyai perasaan inferior. Apa yang dilakukan adalah 

bertujuan untuk menutupi inferioritasnya agar tidak diketahui oleh orang lain. 

Diusahakan untuk menciptakan ilusi menjadi orang yang berkuasa dan luar biasa 

(Halgin, 2011).  

 

E. Kepribadian Narsisistik Ditinjau Dari Jenis Kelamin 

Menurut teori, ada perbedaan perilaku narsisistik antara laki-laki dengan 

perempuan. Narsisistik pada perempuan lebih mengarah pada citra tubuh. 

Dipamamerkan keindahan fisik agar mendapat kekaguman dari lawan jenis; 

sedangkan pada laki-laki lebih mengarah pada intelegensi, kekuatan, agresi, uang dan 

status sosial (Goodman dan Leff dalam Rahmanita, 2014).  Menurut Emily Grijalva 

PhD (NN, 2015), asisten profesor dari University of Buffalo Amerika Serikat,  

berdasarkan sebuah ulasan terbaru atas 355 penelitian yang diterbitkan pada 

jurnal Psychological Bulletin, dalam tes kepribadian yang dilakukan peneliti 

ditemukan bahwa pria mengalahkan wanita dalam dua dari tiga kategori yang 

berkaitan dengan sifat narsis. Misalnya, pria cenderung bereaksi positif terhadap hal 

seperti "Jika saya memimpin dunia, maka dunia akan menjadi tempat yang lebih 

baik" atau "Saya tahu saya hebat karena semua orang terus mengatakan demikian." 

Mereka juga lebih setuju pada kalimat seperti, "Saya suka memimpin dan mengatur 

orang lain" dan "Saya berhak memperoleh rasa hormat yang seharusnya saya 

dapatkan.". Kadar sifat narsis yang lebih tinggi sebenarnya sangat membantu kaum 

pria untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka dan membuat mereka lebih 

berkomitmen pada peran kepemimpinan. Situasi ini juga dipengaruhi oleh sterotip 

sosial yang sudah ketinggalan jaman, dimana wanita sering memperoleh kritik pedas 

karena bersikap agresif atau otoritatif. Ini menciptakan tekanan bagi wanita untuk 

menahan perilaku narsis mereka. 
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Hal berberda ditunjukkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmanita 

(2014). Ditemukan  bahwa tidak ada perbedaaan perilaku narsisistik antara laki-laki 

dengan perempuan. Keduanya sama-sama terfokus pada keberhasilan, kecerdasan 

dan kecantikan diri. Tidak adanya perbedaan disebabkan oleh gaya hidup dan 

perubahan stereotype gender. Saat ini  kegiatan perawatan tubuh tidak hanya milik 

perempuan. Laki-laki juga biasa melakukan. Produk-produk untuk perawaatan tubuh 

bagi laki-laki adalah buktinya. Untuk perubahan stereotype gender, perempuan saat 

ini menuntut untuk mendapat pengakuan yang sama dengan laki-laki di mata 

masyarakat. Perempuan mempunyai kesempatan yang untuk mengaktualisasikan 

dirinya di lingkungan. 

 

F. Kepribadian  Narsisistik Pada Remaja 

 Remaja merupakan periode kritis peralihan dari anak menjadi dewasa. Selama 

peralihan tersebut terjadi perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial. 

Faktor genetik, nutrisi, dan faktor lingkungan lainnya dianggap berperan dalam 

perkembangan ke arah  pubertas. Masa remaja dibagi dalam tiga tahap yaitu awal, 

tengah, akhir.  Masing-masing tahapan memiliki karakteristik tersendiri. Segala 

sesuatu yang mengganggu proses maturasi fisik dan hormonal pada masa remaja ini 

dapat mempengaruhi perkembangan psikis dan emosi sehingga diperlukan 

pemahaman yang baik tentang proses perubahan yang terjadi pada remaja dari segala 

aspek (Batubara, 2010). 

 Beberapa ciri khas remaja menurut Gunarsa  (2008): 

1. Kecanggungan dalam pergaulan sebagai akibat dari perkembangan fisik 

menimbulkan perasan rendah diri dan menghambat keinginan untuk bergaul. 

Acapkali terlihat overakting untuk menutupi perasaan tersebut dan memenuhi 

kebutuhan bergaul. 

2. Ketidakseimbangan secara keseluruhan terutama keadaan emosi yang labil 

3. Perombakan pandangan dan petunjuk hidup yang telah diperoleh pada masa 

sebelumnya, meninggalkan perasaan kosong di dalam diri remaja. 

4. Sikap menentang dan menantang orangtua maupun orang dewasa lainnya 

merupkan ciri yang mewujudkan keinginan remaja untuk merenggangkan 

ikatannya dengan orangtua dan menunjukkan ketidak ketergantungannya kepada 

orangtua maupun orang dewasa lainnya. 
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5. Pertentangan di dalam dirinya sendiri menjadi pangkal pertentangan dengan 

orangtua dan dengan anggota keluarga lainnya. 

6. Kegelisahan, keadaan tidak tenang mengusai diri remaja 

7. Eksperimentasi. Keinginan besar yang mendorong remaja mencoba dan 

melakukan segala kegiatan dan perbuatan orang dewasa 

8. Eksplorasi, keinginan untuk menjelajahi lingkungan.  

Banyak remaja yang menampilkan beberapa sifat narsisistik (terutama keegoisan dan 

ketidakpedulian terhadap perasaan orang lain), tetapi biasanya perilaku itu akan 

menghilang ketika tumbuh dewasa (Salma, 2012).  

Krenberg (2005) mengatakan bahwa remaja yang narsisistik menunjukkan ciri-

ciri:  

1. Grandious 

2. Membutuhkan sanjungan dan empati dari orang lain 

3. Banyak cerita tentang keberhasilan, kekuatan dan kemolekannya untuk 

mendapatkan sanjungan dari sekitarnya 

4. Sering membesar-besarkan keberhasilan dan kemampuannya 

5. Sering tampak arogan 

6. Jarang tertarik dengan perasaan orang lain.  

Tokoh lain yang bernama Raskin dan Terry (Raskin dan Hall, 2001) 

menyebutkan ciri-ciri remaja yang narsisistik adalah sebagai berikut:  

1. Fokus pada dirinya sendiri, termasuk di dalamnya self-love, self admiration, self-

aggrandizement 

2. Takut kehilangan perhatian dari orang lain dan takut gagal 

3. Melakukan defense mechanism dalam bentuk megalomania, idealization, denial, 

prejection, splitting 

4. Memiliki kebutuhan yang kuat untuk mendapat perhatian dari orang lain 

5. Memiliki keinginan untuk mendominasi orang lain.  

Hasil penelitian dari Riza (2015), bentuk perilaku narsisistik yang banyak 

ditemukan pada remaja adalah eksploitatif, membutuhkan banyak pujian, tidak suka 

dikritik, senang memamerkan diri, dan menunjukkan perilaku sombong. 

 Hasil penelitian Barry, dkk (2007), menunjukkan bahwa perilaku narsisistik 

yang adaptif   (kepemimpinan, ingin mempunyai wewenang, ingin mencukupi diri 

sendiri) pada remaja mempunyai korelasi positif dengan harga diri. Perilaku narsisistik 

yang maladaptif  (meminta hak, keinginan mengeksploitasi orang lain untuk 
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keuntungan pribadi, sombong, ingin pamer dan merasa memiliki kemampuan atau 

bakat yang hebat), tidak berkorelasi dengan harga diri. Perilaku narsisistik yang 

maladaptif berkorelasi dengan kenakalan remaja dan agresi.  

 Narsisistik berguna untuk remaja agar percaya diri, tapi kebalikannya sikap 

narsisistik tidak bermanfaat untuk orang dewasa. Remaja yang narsisistik hanya dinilai 

sebagai remaja yang tidak ramah dan kadang dianggap sebagai hal yang wajar. 

Sebaliknya, orang dewasa yang narsisistik dianggap tidak punya hati nurani 

(Harnowo, 2011).   Menurut Patrick Hill dan Brent Roberts (profesor psikologi 

University of Illinois) dalam Harnowo (2011), keyakinan yang berlebihan dalam 

menilai kemampuan diri sendiri dapat memandu remaja dalam pencarian jati diri. 

Dalam kehidupan sehari-hari, sifat narsisistik tampaknya berkaitan dengan kurangnya 

kepuasan hidup dan rendahnya reputasi. Banyak studi baru menunjukkan bahwa 

perkembangan narsisistik menonjol pada masa remaja, dewasa awal dan awal usia 20-

an, kemudian semakin menurun setelah itu. Penurunan sifat narsisistik ini nampaknya 

seiring dengan penurunan perannya dalam proses pendewasaan seseorang karena 

terdapat perubahan sifat dan makna narsisme yang dimiliki sesorang seiring 

bertambahnya usia.  

  

G. Sisi Positif dan Negatif Kepribadian Narsisistik 

Menurut Young dan Pinsky (2006) narsisistik memiliki sisi positif yaitu: 

1. Kelihatan tidak depresi 

2. Ekstrovert (bersifat terbuka).  

Fenomena umum untuk sifat ekstrovert dapat kita lihat pada situs jejaring sosial, 

dimana para narsis menulis keadaan, pikiran, pekerjaan, apa yang dimakan, apa 

yang dimasak, hasil tulisan, gagasan, sampai umpatan pun tak ayal kita temui pada 

dinding situs. Jejaring sosial sebatas narsis normal masih dapat ditoleransi karena 

tidak mengganggu dan mengkhawatirkan. Kecuali, kalau ada unsur-unsur 

merugikan pihak lain. 

3. Keinginan untuk disukai dapat membuat para narsisistik disukai pada awalnya. 

4. Lebih disukai dan lebih baik di masyarakat dibandingkan non narsisistik.  

Bahkan pada kadar tertentu, sifat narsis ini memiliki keuntungan tersendiri, 

seperti kepercayaan diri yang tinggi, emosi yang stabil, serta adanya 

keinginan  

untuk menjadi pemimpin (Hidayatullah dan Yuliansari, 2015). 
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Sisi negatif orang yang mempunyai kepribadian narsisistik menurut Young dan 

Pinsky (2006 ) adalah: 

1. Mengharapkan perhatian, 

2.  Overconfident 

3. Sering kurang empati sehingga merek mengalami  kesulitan untuk bekerja pada 

tingkat interpersonal  

4. Sering kesan positif awal berubah menjadi negatif.  

5. Terlihat egois. 

Bahaya narsistik terhadap jantung diungkapkan seorang peneliti yang berprofesi 

psikolog bernama Sara Konrath, PhD dari University of Michigan, Amerika Serikat  

(NN, 2014).  Ditemukan bahwa orang dengan skor tinggi pada aspek narsisme negatif 

menunjukan kadar yang tinggi pada kortisol. Sementara orang dengan skor tinggi 

pada aspek narsisme positif tidak seperti itu. Kecenderungan itu lebih terlihat pada 

laki-laki dibanding perempuan. Mungkin karena fakta lebih banyak pria cenderung 

narsis. 

Konsekuensi dari tingginya kadar kortisol yang kronis telah didokumentasikan 

dengan baik pada penelitian sebelumnya. Kortisol, hormon yang meningkat saat 

seseorang merasa terancam dan cemas, mengaktivasi respons stres tubuh, 

meningkatkan detak jantung, mengasah indra dan membakar banyak energi untuk 

menjaga tubuh agar tetap waspada.Seseorang dengan sifat narsistik cenderung 

defensif, menjadi agresif ketika superioritasnya terancam. Kenyataan ini dapat 

meningkatkan kortisol dan membuat jantung rentan terkena penyakit. 

 

H. Mengapa Dapat Menjadi Narsisistik ? 

  Dua hal utama yang membentuk kepribadian narsisistik menurut  CT  (2011): 

1. Rasa tidak pus terhadap diri sendiri.  

Rasa tidak puas terhadap diri sendiri akan positif jika hal tersebut mampu 

memperbaiki diri dan mendorong ke arah yang lebih baik. Rasa tidak puas akan 

menjadi negatif jika terjadi pertengkaran dengan diri sendiri (konflik diri) sampai 

membuat jiwa kosong dan takut. Hal ini akan mendorong seseorang untuk mencari 

cara mengelabuhi diri sendiri supaya mampu mengelabuhi orang lain dengan 

tujuan mendapatkan pengakuan dan penghormatan dari fantasi yang diciptakan. 

2. Bagaimana seseorang menutupi kekurangan 
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Misal kurang kaya, kurang keren, kurang cantik dan seterusnya. Untuk menutupi 

kekurangan tersebut, seseorang dapat menjadi arogan tanpa alasan dan 

membohongi orang lain untuk menutupi kekurangan, dan seterusnya. 

 Pendapat  senada diungkapkan oleh Myers, seorang psikolog dari Universitas 

Western Carolina University (NN,2014). Disebutkan bahwa hal-hal  yang biasa 

dilakukan oleh orang-orang narsisistik adalah 

1. Mencoba membesarkan sendiri harga dirinya dengan membangga-banggakan 

dirinya. Individu-individu yang tingkat narsisistiknya tinggi akan  membesar-

besarkan kepercayaan dirinya. Dengan kata lain individu-individu narsisistik 

sebenarnya tidak mempercayai diri mereka sehebat apa yang mereka gembar-

gemborkan, atau,  

2.  Mencoba mempengaruhi cara pandang orang lain terhadap mereka atau, 

3. Bisa juga kombinasi dari keduanya. 

Orang-orang yang tampak mencintai diri sendiri justru merasa rendah diri atau 

inferior. 

Dalam studi baru yang dilakukan oleh Psychological and Cognitive Sciences 

yang dipimpin oleh Eddie Brummelman dari University of Amsterdam(dalam 

Sarasati, 2015)  menemukan bahwa anak-anak yanag berkepribadian  narsisistik 

memiliki orang tua yang cenderung mengekang. Artinya, anak tidak cukup 

mendapatkan cinta dan afeksi dari kedua orang tuanya sehingga mencari gantinya 

dari orang lain. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan intervensi dilakukan 

melalui pola asuh kedua orang tua. Caranya, orang tua bisa memberikan apresiasi 

atas apa yang dilakukan putra-putrinya tanpa harus menunjukkan mereka lebih 

superior dari anak lain. Seperti pelukan dan ciuman hangat setelah anak-anak 

melakukan hal baik cukup sebagai apresiasi.Penting bagi orang tua untuk selalu 

memberikan apresiasi dan kasih sayang pada anak-anak namun jangan sampai 

berlebihan juga. 

Peneliti psikologi anak asal Belanda, Brummelman (dalam Larocha, 2015), 

mengatakan narsisistik anak muncul karena pujian yang terlalu berlebihan. Tindakan 

memuji anak sebaiknya tidak boleh dilakukan terlalu berlebihan sebab menjadikan 

kondisi psikis anak rentan, terutama terhadap kritikan. Ketika mereka dikritik atau 

merasa terhina, mereka cenderung menjadi agresif. Menurutnya, saat ini ada dua teori 

yang bertentangan tentang sifat narsis pada anak, yaitu: 
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1. Narsisistik berkembang sebagai mekanisme pertahanan untuk mengatasi 

kurangnya kehangatan dan kasih sayang orang tua.  

2. Narsisistik sebenarnya hasil dari terlalu banyak perhatian dan pujian yang 

dilakukan orangtua.  

Menurut Brummelman (dalam Maharani, 2015), para orangtua yang memuji anaknya 

berlebihan sering kali mengklaim anak mereka sangat pintar. Ia menemukan 

hubungan antara pujian berlebihan dari orangtua dengan sifat narsis pada anak. 

Namun, pengaruhnya tidak terlalu besar dan ada banyak faktor lainnya. Pujian bisa 

diberikan untuk membuat  anak merasa lebih dihargai, namun jangan berlebihan dan 

tak perlu menyampaikan bahwa anak mereka lebih istimewa atau lebih memiliki hak 

daripada anak lainnya. 

Menurut Konrath, (dalam NN, 2014), Professor Supporter, Academe οf 

Michigan Research Crucial top pro Assemble Dynamics, media sosial уаnɡ 

berkembang mendorong berkembangnya perilaku narsis seseorang. Perkembangan 

media sosial ԁі masyarakat mеmbυаt seseorang Ɩеbіh aktif ԁаƖаm dunia mayanya 

ѕеnԁіrі dibanding ԁеnɡаn interaksi sosial secara langsung. Dаn media sosial 

mengakomodasi fitur-fitur уаnɡ mendukung seseorang υntυk berperilaku narsis. 

Hаmріr ѕеmυа media shared menyediakan fitur berbagi foto, berbagi video, ԁаn 

bahkan ѕυԁаh menyediakan fitur control υntυk mendukung perilaku narsis. Pendapat 

ini mendukung hasil penelitian dari Adi dan Yudiati (2009), yang menemukan bahwa 

semakin rendah harga diri pengguna Friendster, maka semakin tinggi kecenderungan 

narsisme pada pengguna Friendster, demikian pula sebaliknya semakin tinggi harga 

dirinya, maka kecenderungan narsisme pada pengguna Friendster rendah.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat memiliki kepribadian dengan 

kecenderungan narsisistik karena: 

1. Dalam dirinya muncul kesenjangan antara diri ideal dengan diri aktual.  

2. Berusaha untuk menutupi kekurangan yang ada pada dirinya atau menutupi 

ketidakpuasan yang ada pada dirinya 

3. Ketika masa kanak-kanak  kurang mendapatkan cinta dan kehangatan emosi dari 

kedua orangtuanya. 

4. Ketika masa kecil ia terlalu banyak mendapatkan perhatian dan pujian dari 

orangtuanya 

5. Perkembangan media sosial  
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I. Apakah Yang Perlu Dilakukan oleh Lingkungan ? 

Menurut Orloff (dalam Margaretha, 2012)  paling tidak ada tiga hal yang dapat 

dilakukan oleh lingkungan ketika berhadapan dengan individu yang mempunyai 

perilaku narsis: 

1. Memiliki harapan realistis atas narsis 

Walau seseorang yang narsisistik tampak meyakinkan, namun sebenarnya 

kemampuan emosionalnya  terbatas. Dengan memahami hal ini jangan berharap 

pada seorang narsisistik untuk memahami dan merespon emosi seperti yang 

diinginkan orang lain. 

2. Jangan menggantungkan harga diri pada seorang narsisistik 

Usahakan untuk tidak terjebak dalam perilaku memegahkan diri seorang 

narsisistik. Tahan keinginan untuk ikut menimpalinya, karena ia tidak akan 

menghargai atau mengapresiasi kemampuan orang lain. Namun juga jangan 

terlarut dalam perilaku selalu berusahan menyenangkan atau mengakui 

kemegahan diri seorang narsisistik. 

3. Tunjukkan bahwa bekerjasama akan memberi keuntungan 

Agar dapat berkomunikasi dan bekerjasama dengan seorang narsisistik, 

diperlukan argumentasi bahwa tujuan kerja ini akan memberikan keuntungan 

baginya. Contohnya: ”saya ajak kamu makan malam dengan keluarga saya, 

karena mereka menganggap kamu menyenangkan.” Dengan hal ini, mereka akan 

lebih sukacita untuk berkomunikasi dan bekerjasama dengan kita karena sesuai 

dengan egonya. 

 

 

 

BAB VI 

IKLIM  SEKOLAH 

 

A. Pengertian Iklim Sekolah 

Pengertian Iklim sekolah  (Organizational Climate) pertama kalinya dipakai 

oleh Kurt Lewin pada tahun 1930-an, yang menggunakan istilah iklim psikologi 

(psychological climate). kemudian istilah iklim organisasi dipakai oleh  Taguiri dan  

Litwin, yang mengemukakan sejumlah istilah untuk melukiskan perilaku dalam 

hubungan dengan latar atau tempat (setting) dimana perilaku muncul: lingkungan 
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(environment), lingkungan pergaulan (milieu), budaya (culture), suasana 

(athmosphere),  sitCuasi (situation), pola lapangan (field setting), pola perilaku 

(behavior setting) dan kondisi (conditions) (Wirawan, 2007). 

 Jones, Yonezawa, Mehan, Mc.Clure (2008) menyebutkan  iklim sekolah adalah 

kualitas dan frekuensi yang terdapat pada interaksi guru, siswa, staf administrasi dan  

lingkungan sosial sekitar sekolah. Sejalan dengan pendapat tersebut, Gonder dan 

Hymes (1994) mengartikan iklim sekolah sebagai atmosfir di sekolah yang 

merefleksikan sikap (attitude) saling percaya (trust), saling menghargai (respect) dan 

saling menyatu (cohesiveness) 

        Tokoh lain yang bernama Milner dan Khoza (2008) menyebutkan iklim 

sekolah adalah kepribadian suatu sekolah yang membedakannya dengan sekolah lain, 

yang meliputi rasa hormat, kepercayaan dan kejujuran, serta memberikan peluang 

kepada guru manajemen sekolah dan peserta didik untuk terlibat secara konstruktif 

dan kooperatif dengan satu sama lain. 

        Daryanto (2002) menyebutkan bahwa secara kontekstual iklim sekolah 

didefinisikan sebagai seperangkat atribut yang memberi warna atau karakter, spirit, 

etos, suasana batin setiap sekolah. Secara operasonal, iklim lingkungan di sekolah 

dapat dilihat dari faktor seperti kurikulum, sarana, dan kepemimpinan kepala sekolah 

dan lingkungan pembelajaran di kelas. 

       Sementara tokoh lain yang bernama Hoy& Miskel (dalam Daryanto, 2002) 

merumuskan pengertian iklim sekolah sebagai persepsi guru terhadap lingkungan  

kerja umum sekolah. Dan De Roche (dalam Daryanto, 2002) menyampaikan bahwa 

iklim sekolah sebagai hubungan antar personil, sosial dan faktor-faktor kultural yang 

mempengaruhi perilaku individu dalam lingkungan sekolah. 

       Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah adalah kepribadian 

sekolah yang terekspresi pada kualitas dan frekuensi yang terdapat pada interaksi 

guru, siswa, staf administrasi dan  lingkungan sosial sekitar sekolah yang nampak 

pada atmosfir  di sekolah,merefleksikan sikap (attitude) saling percaya (trust), saling 

menghargai (respect) dan saling menyatu (cohesiveness). Secara operasonal, iklim 

lingkungan di sekolah dapat dilihat dari faktor seperti kurikulum, sarana, dan 

kepemimpinan kepala sekolah serta lingkungan pembelajaran di kelas. 

 

B. Peranan Iklim Sekolah 
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        Scherman (2002) menyebutkan bahwa iklim sekolah menjadi penting karena 

menentukan efektivitas sekolah dan pencapaian prestasi akademik siswa. Wirawan 

(2007) menyebutkan hal yang senada, dalam studinya ditemukan  bahwa  iklim 

sekolah yang positif berdampak langsung terhadap keberhasilan sekolah seperti  

siswa putus sekolah rendah, tingkat kekerasan menurun, dan prestasi siswa 

meningkat. Iklim sekolah dapat menjadi pengaruh positif pada kesehatan lingkungan 

belajar atau hambatan yang signifikan untuk belajar. Selanjutnnya Wirawan (2007) 

memaparkan pentingnya iklim sekolah sebagai berikut :  

1. Iklim sekolah dapat mempengaruhi banyak orang di sekolah. Misalnya, iklim 

sekolah yang positif membentuk  emosi yang positif  dan perilaku siswa yang 

sesuai norma.      

2. Iklim sekolah yang positif memberikan perlindungan bagi siswa dengan 

lingkungan belajar yang mendukung serta mencegah perilaku antisocial. 

3. Iklim sekolah yang positif berkaitan dengan peningkatan kepuasan kerja bagi 

personil sekolah, baik kepala sekolah, guru maupun tenaga kependidikan. 

4. Iklim sekolah dapat memainkan peran penting dalam menyediakan suasana 

sekolah yang sehat dan positif. 

5. Interaksi dari berbagai sekolah dan faktor iklim kelas dapat memberikan 

dukungan yang memungkinkan semua anggota komunitas sekolah untuk 

mengajar dan belajar dengan optimal. 

6. Iklim sekolah, termasuk “kepercayaan, menghormati, saling mengerti 

kewajiban, dan perhatian untuk kesejahteraan lainnya, memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap hubungan antara guru dengan siswa, hubungan antar siswa, 

dengan prestasi  prestasi akademis dan kemajuan sekolah secara keseluruhan. 

Iklim sekolah yang positif merupakan lingkungan yang kaya, untuk 

pertumbuhan pribadi dan keberhasilan akademis. 

Sementara Daryanto (2002) menyebutkan bahwa lingkungan  yang sehat di 

suatu sekolah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proses pembelajaran 

yang efektif. Karena pembentukan lingkungan kerja yang kondusif menjadikan 

seluruh anggota sekolah melakukan tugas dan peran mereka secara optimal. Adanya 

rasa kebersamaan sesama guru yang tinggi, demikian pula dukungan sarana yang 

memadai, target akademik yang tinggi, dan kemantapan integritas sekolah sebagai 

suatu institusi mendukung pencapaian prestasi akademik siswa yang lebih tinggi. 

Adapun manfaat iklim sekolah yang kondusif bagi lingkungan sekolah adalah: 
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1. Menjamin kualitas kerja yang lebih baik 

2. Membuka seluruh jaringan komunikasi dari seagla jenis dan level baik 

komunikasi vertikal maupun horisontal 

3. Lebih terbuka dan transparan 

4. Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi 

5. Meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan 

6. Jika menemukan kesalahan akan segera dapat memperbaiki 

7. Dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan IPTEK 

Sedangkan manfaat iklim sekolah yang kondusif bagi individu adalah: 

1. Meningkatkan kepuasan kerja 

2. Pergaulan lebih akrab 

3. Disiplin meningkat 

4. Pengawasan fungsional bisa lebih ringan 

5. Muncul keinginan untuk selalu ingin berbuat proaktif 

6. Belajar dan berprestasi terus 

7. Selalu ingin memberikan yang terbaik bagi sekolah, keluarga, orang lain dan diri 

sendiri 

 

C. Iklim Sekolah dalam Sistem 

      Iklim sekolah terbentuk dalam sistem yang meliputi (Scherman, 2002): 

1.   Input 

  Melibatkan siswa, guru, kepala sekolah, kebijakan sekolah dan kebijakan 

pemerintah. 

2.   Throughtput 

  Meliputi proses interaksi antara antara siswa,guru, kepala sekolah dalam 

menggalang cohesiveness, trust, respect, control, violence dan physical 

infrastructure. 

 3.   Output 

   Perilaku nyata dari kepala sekolah, guru, siswa yang mempengaruhi atmosphere 

sekolah  

                  Tokoh lain (Wirawan, 2007) menyebutkan bahwa Iklim sekolah merupakan 

satu kesatuan sistem yang tersusun dan terintegrasi dalam sub-sub sistem,  masing-

masing sub sistem mempunyai fungsi dan peran masing-masing yang saling kait 

mengkait satu  dengan yang  dalam kesatuan proses, yaitu proses untuk mewujudkan 
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iklim sekolah untuk mewujudkan  tujuan sekolah yang dicita-citakan. Adapun iklim 

sekolah mencakup: 

      1. Struktur Sekolah 

        Iklim sekolah  jika ditinjau dari strukturnya, lebih mengarah pada lembaga-

lembaga, atau pranata-pranata yang ada di sekolah  bagaimana  lembaga/pranata 

tersebut menjalankan fungsinya. Apa yang harus dilakukan oleh kepala sekolah, 

fasilitas apa yang telah tersedia di sekolah.  Misalnya jika sekolah mempunyai 

tujuan supaya unggul dalam di bidang akademik, olah raga dan lain-lain, maka   

sekolah harus memvasilitasi ruang kelas yang nyaman untuk belajar, guru   yang 

berkompeten. Di sisi lain jika sekolah  ingin murid-muridnya berprestasi di bidang 

olah raga, maka ya sekolah harus memvasilitasi lapangan olah raga dan pelatih yang 

kompeten. Dengan kata lain struktur yang  menentukan  berhasil atau tidaknya 

tujuan yang hendak dicapai.  

 Salah satu ciri sekolah efektif adalah terciptanya budaya dan iklim sekolah 

yang menyenangkan sehingga siswa merasa aman, nyaman, dan tertib di dalam 

belajarnya. Hal ini ditandai dengan fasilitas-fasilitas fisik sekolah terawat dengan 

baik.  

        Penampilan fisik sekolah selalu bersih, rapi, indah dan nyaman. Hal ini dapat 

dilihat dari hal-hal sebagai berikut: 

a. Halaman sekolah dan lingkungan sekolah yang tertata sedemikian rupa 

sehingga memberi kesan asri, teduh, dan nyaman,  

b. Budaya bersih juga senantiasa ditumbuhkan di kalangan warga sekolah  

c. Di lingkungan sekolah terdapat beberapa kawasan khusus seperti:  kawasan  

bebas   

     rokok, bebas narkoba, bebas minuman keras dan lain-lain. 

 Sisi  lain, adanya pembiasaan-pembiasaan yang bernuansa moral dan akhlak 

yang mendorong meningkatnya kecerdasan spritual bagi para siswa, seperti:  

a. Berdoa sebelum pelajaran dimulai;  

b. Membiasakan  mengucapkan dan membalas salam ;  

c. Mengadakan pengajian secara rutin,  shalat berjamaah pada waktu shalat duhur  

(untuk sekolah yang berbassis ilam) dan bagi sekolah yang berbasis 

Katolik/Kristen  diadakan perayaan Ekaristi/Biston. 

2. Substansi Sekolah 
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Iklim sekolah jika ditinjau dari substansi, lebih mengarah pada kepada 

pengertian mengatur perilaku manusia, yaitu  norma-norma, peraturan-peraturan  

dalam suatu sistem yang berada di sekolah yang terdiri dari para  guru, tenaga 

kependidikan dan para  murid. Substansi dilihat  dari iklim sekolah pada 

hakikatnya mencakup  semua  aturan-aturan  baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis, misalnya kurikulum sekolah, rencana  pembelajaran, tata tertib sekolah. 

Subtansi aturan-aturan tersebut  semuanya itu menjadi pedoman perilaku dari  

para guru, tenaga kependidikan dan para siswa. Penataan Lingkungan  Sekolah 

perlu diupayankan dengan Pengaturan Jadwal Acara dan Aktivitas Sekolah, baik 

yang bersifat akademis maupun non akademis. 

             Semua aktivitas di sekolah harus dijadwalkan secara baik, agar kegiatan 

proses belajar-mengajar tidak terganggu. Terkait dengan hal tersebut. seluruh 

kegiatan ekstrakurikuaier   yang bersifat regular dan yang bersifat insidental perlu 

diidentifikasi. Aktivitas bersifat regular dan dilakukan setiap semester/tahun di 

sekolah, misalnya: acara perpisahan sekolah, kegiatan OSIS, porseni, peringatan 

hari-hari besar, PMR, sebaiknya dijadwal dan disesuaikan dengan kalender 

pembelajaran agar jadwal proses belajar-mengajar dan implemantasi kurikulum 

tidak terganggu.  

            Aktivitas yang bersifat insidental dan tidak terjadwal dalam program 

semester/tahunan, misalnya: penyuluhan tentang anti narkoba, mading, karya tulis 

remaja, dan lain-lain sedapat mungkin dilaksanakan pada waktu-waktu yang tidak 

mengganggu aktivitas proses belajar-mengajar. 

 Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa semua aktivitas sekolah harus 

dijadwalkan sehingga kegiatan yang dilaksanakan di sekolah maupun di dalam 

kelas dapat berjalan lancar. Atau dengan kata lain semua kegiatan baik kegiatan 

kurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler, hendaknya diatur sedemikian 

rupa sehingga tidak saling tumpang tindih. 

3. Budaya Sekolah 

 Iklim sekolah jika dikaitkan dengan budaya sekolah lebih mengarah pada 

sikap  para guru, tenaga kependidikan, para murid, kepercayaan masyarakat, nilai-

nilai yang dianut oleh sekolah  maupun pemikiran dari  pimpinan  sekolah 

terhadap iklim sekolah. Dalam hal ini budaya sekolah merupakan gambaran dan 

sikap dan perilaku para guru, para tenaga kependidikan dan para murid di sekolah, 

serta keseluruhan faktor  yang menentukan  bagaimana iklim sekolah memperoleh 
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tempat yang sesuai dan dapat diterima oleh masyarakat dalam kerangka budaya 

masyarakat disekitarnya. Semakin baik Iklim sekolah, maka akan tercipta budaya 

iklim sekolah yang baik yang dapat mengubah pola pikir para guru, para tenaga 

kependidikan dan para murid.  Secara sederhana tuingkat kepatuhan  para guru, 

para tenaga kependidikan dan para murid   merupakan salah satu indikator  

berfungsinya aturan-aturabn yang ada disekolah. 

       Terkait dengan struktur sekolah, Substansi sekolah dan budaya sekolah, 

ketiga hal tersebut didasarkan pada perspektif sosiologis yang ketigaanya itu 

berbasis pada budaya sekolah. 

 

D. Aspek  Iklim Sekolah 

    Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah harus dibarengi 

dengan pengembangan iklim sekolah yang kondusif. Untuk itu perlu diketahui 

aspek-aspek dasar pembentuk iklim sekolah.  Adapun  asas-asas pengembangan 

iklim sekolah secara umum menurut Daryanto (2002) dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1.  Kerjasama tim 

Pada dasarnya sebuah komunitas sekolah merupakan sebuah kumpulan individu 

yang bekerjasama untuk mencapai tujuan Untuk itu nilai kerjasama merupakan 

suatu keharusan dan kerjasama merupakan aktivitas yang bertujuan membangun 

kekuatan-kekuatan atau sumber daya yang dimiliki oelh personil sekolah. 

 

2.  Kemampuan 

         Menunjuk pada kemampuan untuk mengerjakan tugas dan tanggung jawab pada 

tingkat kelas atau sekolah. Dalam lingkungan pembelajaran, kemampuan 

profesional guru bukan hanya ditunjukkan dalam bidang akademik tetapi juga 

dalam bersikap dan bertindak yang mencerminkan pribadi pendidik. 

3. Keinginan 

     Merujuk pada kemauan atau kerelaan untuk melakukan tugas dan tanggungjawab 

untuk memberikan kepuasan terhadap siswa dan masyarakat. Semua nilai diatas 

tidak berarti apa-apa jika tidak diiringi dengan keinginan. Keinginan juga harus 

diarahkan pada usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi diri dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab sebagi budaya 
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yang muncul dalam diri pribadi baik sebagai kepala sekolah, guru, dan staf dalam 

memberikan pelayanan kepada siswa dan masyarakat 

4. Kegembiraan 

Nilai kegembiraan harus dimiliki oleh seluruh personil sekolah dengan harapan 

kegembiraan  yang dimiliki akan berimplikasi pada lingkungan dan iklim sekolah 

yang ramah dan menumbuhkan perasaan puas, nyaman,bahagia, bangga sebagai 

bagian dari personil sekolah.  

5. Hormat 

Rasa hormatmerupakan nilai yang memperlihatkan penghargaan kepada siapa 

saja baiik dalam lingkungan sekolah maupun stakeholder pendidikan lainnya 

6. Jujur 

Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling mendasar dalam lingkungan sekolah, 

baik kejujuran pada diri sendiri maupun kejujuran pada orang lain. Nilai kejujuran 

tidak terbatas pada kebenaran dalam  melakukan pekerjaaan atau tugas tetapi 

mencakup cara terbaik dalam membentuk pribadi yang obyektif. Tanpa kejujuran 

kepercayaan tidak  diperoleh 

7. Disiplin 

 Disiplin merupakan suatu bentuk ketaatan pada peraturan dan sanksi yang 

berlaku dalam  lingkungan sekolah. Disiplin yang dimaksud disini adalah sikap 

dan perilaku disiplin yang muncul karena kesadaran dan kerelaan kita untuk hidup 

teratur dan rapi serta mampu menempatkan sesuatu sesuai pada kondisiyang 

seharusnya. 

 

8. Empati 

Empati adalah kemampuan menempatkan diri atau dapat merasakan apa yang 

dirasakan orang lain namun tidak larus didalamnya. Sikap ini diperlukan oleh 

seluruh personil sekolah agar dalam berinteraksi dengan siapa saja dan dimana 

saja dapat memahami apa yang dirasakan orang lain dan mampu beradaptasi 

dengannya 

9. Pengetahuan dan kesopanan 

Pengetahuan dan kesopanan yang disertai dengan kemampuan untuk meperileh 

kepercayaan dari siapa saja akan memberikan kesan yang meyakinkan bagi orang 

lain. Dimensi ini menuntut para guru, staf dan kepala sekolah trampil, profesional 
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dan terlatih dalam memainkan perannya memenuhi tuntutan dan kebutuhan siswa, 

orang tua, dan masyarakat. 

   Tokoh lain yang bernama Scherman (2002) menyebutkan terdapat enam  aspek 

pembentuk iklim sekolah yaitu 

1. Cohesiveness 

Usaha untuk membentuk kelompok yang positif 

2.   Trust 

 Usaha untuk  percaya pada orang lain yang diwujudkan dalam bentuk jujur dan  

berupaya berperilaku adilpada orang lain. 

3.  Respect 

 Menganggap setiap orang membawa nilai (value) dan kebutuhan yang berbeda 

ke dalam setting sekolah. Sehingga harus saling menghargai. 

4.  Control 

 Kemampuan untuk mengontrol suatu situasi agar sesuai dengan peraturan yang 

ada. 

5.  Violence 

 Kenginan untuk melakukan tekanan fisik pada diri sendiri maupun orang lain ke 

dalam situasi yng membahayakan. 

6. Physical infrastructure. 

Lingkungan fisik sekolah yang meliputi gedung sekolah, ukuran dan dengan 

segala perlengkapannya. 

E. Prinsip-Prinsip Pengembangan Iklim Sekolah 

    Iklim Sekolah yang efektif akan memberikan efek positif bagi semua unsur 

dan personil sekolah seperti kepala sekolah, guru, siswa, masyarakat. Prinsip-

prinsip atau pedoman yang dapat menjadi acuan dalam pengembangan iklim 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Berfokus pada visi, dan misi sekolah 

Pengembangan iklim sekolah harus senantiasa sejalan dengan visi, dan misi 

sekolah. Visi dan misi sekolah berfungsi mengarahkan pengembangan iklim 

sekolah. Visi tentang keunggulan mutu misalnya, harus disertai dengan 

program-program yang nyata mengenai penciptaan iklim sekolah. 

2. Penciptaan komunikasi formal dan informal 

Komunikasi merupakan dasar bagi koordinasi dalam sekolah, termasuk dalam 

menyampaikan pesan-pesan pentingnya iklim sekolah. Komunikasi informal 
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sama pentingnya dengan komunikasi formal. Dengan demikian kedua jalur 

komunikasi tersebut perlu ddigunakan dalam menyampaikan pesan secara 

efektif dan efisien. 

3. Inovatifdan bersedia mengambil resiko 

           Salah satu dimensi iklim sekolah adalah inovasi dan kesediaan mengambil 

resiko.   Setiap perubahan pada iklim sekolah akan membawa resiko yang harus 

diterima segenap sivitas akademika. 

4. Memiliki strategi yang jelas 

Pengembangan iklim sekolah perlu ditopang oleh strategi dan program. 

Strategi mencakup cara-cara yang ditempuh  sedangkan program menyangkut 

kegiatan operasional yang perlu dilakukaran  untuk mengaktualisasikan 

strategi yang telah ditentukan. 

5. Berorientasi kinerja 

Pengembangan iklim sekolah perlu diarahkan pada sasaran yang sedapat 

mungkin dapat diukur. Sasaran yang dapat diukur akan mempermudah 

pengukuran capaian kinerja suatu sekolah 

6. Sistem evaluasi yang jelas 

Untuk mengetahui kinerja pengembangan iklim budaya perlu dikaukan 

evaluasi secara rutin dan bertahap: jangka pendek, sedang, dan jangka panjang. 

Karena itu perlu dikembangkan sistem evaluasi terutama dalam hal: kapan 

evaluasi dilakukan, siapa yang melakukan dan mekanisme tindak lanjut yang 

harus dilakukan. 

7. Memiliki komitmen yang kuat 

Komitmen dari segenap sivitas akademika sangat menentukan implementasi 

program-program pengembangan iklim sekolah. 

8. Keputusan berdasar konsensus 

Pengambilan keputusan untuk menentukan iklim sekolah yang akan 

dikembangkan harus melalui konsensus agar segenap sivitas akademika 

memiliki komitmen untuk menjalankannya 

9. Sistem imbalan yang jelas 

Pengembangan iklim sekolah hendaknya disertai dengan sistem imbalan. 

Dapat berupa penghargaan atau kredit poin untuk siswa yang menunjukkan 

perilaku positif yang sejalan dengan pengembangan iklim sekolah 

10. Evaluasi  
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Evaluasi  merupakan salah satu alat untuk menilai apakah pengembangan iklim 

sekolah sudah sperti yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB  VII 

KEMARAHAN SISWA DI SEKOLAH 

DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA 

 

Sekolah bukan sekedar tempat untuk meraih keterampilan kognitif dan linguistik 

namun juga tempat berlangsungnya perkembangan pribadi yakni saat siswa menguasai 

pola-pola perilaku yang khas dan mengembangakn potensi diri dalam lingungan sosial 

dengan pemahaman yang semakin baik mengenai sesama manusia, menjalin hubungan 

yang produktif dengan orang dewasa  dan teman sebaya, dan secara berangsur-angsur 

menginternalisasikan pedoman-pedoman berperilaku sebagaimana ditetapkan oleh 

masyarakat. 
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Siswa kelas XI (kelas 2 SMA) telah mampu berpikir abstrak, membuat analisa 

dan sintesa. Demikian pula telah memiliki emosi yang relatif stabil dan telah melewati 

fase sekolah yang tidak menyenangkan (Ormrod, 2008). Kenyataannya masih banyak 

yang berkecenderungan mudah marah di sekolah. Hal ini akan dijelaskan dengan uraian 

di bawah ini. 

Jauh hari sebelum masuk sekolah, siswa telah menunjukkan perbedaaan 

kepribadian yang signifikan antara satu orang dengan orang lain dalam bentuk perilaku 

yang konsisten perilaku dalam situasi. Pembentukan kepribadian ini merupakan 

gabungan antara  herediti dari pengaruh dan lingkungan seperti orangtua, teman sebaya, 

dan orang dewasa di sekitar siswa. Siswa yang mudah marah bisa jadi memiliki orangtua 

yang berkepribadian mudah marah pula. Dalam keseharian orangtua sering menunjukkan 

perilaku mudah marah dan memiliki tuntutan yang tidak sesuai dengan tingkat potensi 

diri dan harapan siswa. Pola asuh demokratis yang disertai kasih sayang dan penuh 

perhatian orangtua pada anak memungkinkan tergalangnya komunikasi dua arah. Dengan 

situasi yang demikian orangtua dapat memonitoring semua perilaku anak dan mengajari 

anak banyak hal. Termasuk didalamnya orangtua memiliki kesempatan untuk mengajari 

anak agar mampu  memahami situasi sosial yang tidak diinginkannya, membuat 

interpretasi yang positif terhadapnya dan mengekspresikan kemarahannya tersebut  

dengan cara yang tepat. 

Dukungan sosial dari orangtua di rumah belum tentu diperoleh siswa di sekolah. 

Disadari  atau tidak di sekolah khususnya di kelas terdapat kompetisi dalam hal upaya 

untuk mendapat perhatian  dari guru, mendapat nilai pelajaran yang tinggi dan mendapat 

dukungan dari teman-teman sehingga dapat menjadi siswa yang populer di kelas dan di 

sekolah. Situasi yang demikian sangat berpotensi membuat satu siswa mempersuasi siswa 

lain agar melakukan perilaku seperti yang diharapkan. Bagi siswa yang dipersuasi pada 

umumnya akan menunjukkan konformitas mulai dari hanya sekedar sama dengan 

keinginan teman yang mempersuasi sampai dengan melakukannya karena sependapat 

dengan teman yang mempersuasi. Untuk menjadi sama dengan yang diharapkan teman, 

tidaklah sepenuhnya mudah. Kadang siswa akan merasa tertekan terutama bila suatu 

perilaku yang diminta untuk dilakukan oleh teman adalah perilaku yang memuat nilai 

(value) yang berbeda dengan yang diajarkan oleh orangtua. Misalnya ajakan untuk 

merokok, ajakan untuk meninggalkan sekolah saat pelajaran. Persuasi teman yang 

menekan ini sangat berpotensi menimbulkan kemarahan mulai dari intensitas rendah 

hingga tinggi. 
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Seperti telah disebutkan diatas bahwa kepribadian adalah gabungan hereditas dan 

lingkungan sosial. Dalam  lingkungan sosial tidak jarang siswa menunjukkan perilaku 

yang berlebihan agar mendapat perhatian dari teman-teman di sekolahnya, tampil 

dominan mempersuasi teman agar mengikuti apa yang diinginkan. Siswa yang demikian 

disebut memiliki kecenderungan berkepribadian narsisistik. Siswa yang memiliki 

kepribadian seperti ini juga memicu kemarahan siswa lain karena cenderung hanya fokus 

pada diri sendiri tanpa mampu emapati dan memperhatikan perasaan teman lain. 

Iklim sekolah juga mendukung timbulnya kemarahan siswa di sekolah.  

Komunikasi yang kurang lancar antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa 

dengan tenaga kependidikan, dan fasilitas sekolah yang tidak mendukung dapat 

menimbulkan stimulasi yang menjengkelkan,  yang akhirnya menimbulkan kemarahan. 

 Dinamika hubungan antara kemarahan siswa di sekolah dengan relasi yang 

berkualitas dengan orangtua, tekanan teman sebaya, kepribadian narsisistik, dan iklim 

sekolah adalah sebagai berikut: setiap orang siswa memiliki berbagai target dalam 

kapasitasnya  sebagai individu maupun dalam kehidupan sosial. Misalnya ingin mendapat 

nilai akademik yang tinggi, ingin populer diantara teman-teman, ingin pendapatnya 

didengar dan diikuti teman-teman dalam kelompok, ingin diperhatikan guru di kelas, 

ingin cintanya diterima dan dibalas oleh teman yang ditaksir. Untuk mencapai target 

tersebut maka dibuatlah perencanaan dan strategi  untuk mencapai target. Sangat mungkin 

terjadi berbagai hambatan  dalam proses kognitif  ketika  memaknai pengalaman yang  

tidak diharapkan atau pengalaman negatif. Keadaan ini mampu memunculkan emosi yang 

negatif seperti jengkel, sedih, kecewa. Proses kognisi dan afeksi ini banyak dipengaruhi 

oleh relasi yang tidak berkualitas dengan orangtua, adanya tekanan dari  teman sebaya,  

kepribadian narsisistik, dan iklim sekolah. Karena komunikasi dua arah tidak terbentuk, 

maka orangtua tidak mempunyai kesempatan untuk mengajarkan kepada anak agar 

membuat interpretasi yang obyektif dan positif terhadap pengalaman yang tidak 

diharapkan dan berupaya untuk memiliki emosi yang positif. Demikian pula adanya 

tekanan teman sebaya dan iklim sekolah yang tidak kondusif sangat berpotensi membuat 

siswa berpikir dan beremosi negatif. Apalagi yang bersangkutan berkecenderungan 

berkepribadian narsisistik. Semuanya itu membuat siswa menjadi mudah marah di 

sekolah. Adapun cara siswa mengekspresikan kemarahannya, ada yang menahannya 

(anger in), ada yang mengekspresikannya keluar agar diketahui oleh pihak lain (anger 

out) dan ada pula yang berupaya membuat interpretasi positif pada pengalaman yang 
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tidak dinginkan agar mampu membuat strategi baru yang lebih sesuai untuk mencapai 

target(anger control) 
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Abstract 

 

The purpose of this research is to empirically know the factors which trigger the anger of 

senior high school students at school. The hypotheses are :  (1) there is negative 

correlation between students’ anger at school and quality relationship between parents 

and adolescents (2) there is positive relationship between students’ anger at school and 

peer pressure;(3) there is positive relationship between students’ anger at school and 

narcissistic personality; (4) there is negative  relationship between students’ anger at 

school and school climate. The instruments used are student anger at school inventory, 

scale of adolescent and family attachment, peer pressure inventory, narcissistic 

personality inventory and school climate questionnaire. 700 students of XI grade from 13 

senior high schools both private and state in Semarang participated in this research. The 

data were analyzed using product moment correlation. The results of the research show 

that (1) there is negative correlation between students’ anger at school and quality 

relationship between parents and adolescents (r = – 0,070 with  p<0,05); (2) there is 

positive relationship between students’ anger at school and peer pressure  ( r = 0,111 with  

p<0,01); (3) there is positive relationship between students’ anger at school and 

narcissistic personality (r = 0,079 with  p<0,01);(4)  there is negative  relationship 

between students’ anger at school and school climate  (r = - 0,076 with  p<0,05).  
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Abstract 

This study aimed to find out the correlation between senior high school students’ anger at school and the 

quality relationship of  parents - adolescents, peer pressure, narcissistic personality, and school climate. The 

instruments used were student anger at school inventory, scale of  adolescent and family attachment, peer 

pressure inventory, narcissistic personality inventory and school climate questionnaire. Seven hundred 

students of eleven grade from thirteen  senior high schools both private and state in Semarang-Indonesia 

participated in this research. The hypotheses on this study were analyzed using product moment correlation. 

The results of this study showed that 1) there was a negative correlation between students’ anger at school 

and quality relationship between parents and adolescents; 2) there  was a a positive relationship between 

students’ anger at school and peer pressure; 3) there was a positive relationship between students’ anger at 

school and narcissistic personality; 4)  there was a a negative  relationship between students’ anger at school 

and school climate.Futher analysis Anava suggested that the strongest predictor for student anger was peer 

pressure. 

Key words :   senior high school students’  anger, the quality relationship of  parents - adolescents, peer 

pressure, narcissistic personality, and school climate. 

1. Introduction 

Ideally a school as a place to gain knowledge and to form positive characterss for students. One of the 

characters developed at schools is the ability to manage anger. Students’ anger at schools takes form as 

students’ emotional reaction because of various experiences at schools that stimulate pressure, physical and 

verbal aggressive behaviors, disappointment, and despair. The ability to manage anger is important because 

the inability to manage emotion may lead individuals to destructive behaviors either for themselves or for 

others. Safari  and Saputra (2009) suggest that students’ inability to manage their emotion will cause regret 

after anger and unharmonious relationship with other people other people. When untreated, the inability to 

manage anger leads to decreasing mental health. Meanwhile, Campano and Munakata (2004)  point out that 

the effect of the uncontrolled students’ anger at school is low academic achievement, peer rejection, and 

psychosomatis syndrome. Worse, uncontrolled student anger will result in violence at school.          

Current literature shows that type, intensity, and frequency of students’ anger at senior high schools in 

Semarang is increasing from year to year (Sukri, 2012). In Javanese culture, anger is a negative emotion; 

thus,expressing anger is considered impolite. The results of Hernawati’s study (2013) about the phenomena 

mailto:luciahernawati@gmail.com
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of senior high school students in Semarang show that students’ anger can be categorized as high and the 

cause of their anger is  lack of parents’ attention. 

 

Semarang is the capital city of Central Java, one of the provinces in Indonesia. It is an industrial city and 

the center of Central Java government. The population is about 34.977.968 people  (The Center of Statistics 

Bureau 2014). Most of  them are those coming from other cities with heterogeneous characteristics and 

social values. Commonly, they work  as entrepreneurs, workers in private sectors, and civil servants. Their 

jobs have made husbands and wives leave their house from morning until evening. They fully rely on 

schools for their children’s formal education character development. The parents fulfill all of their 

children’s physical needs. In some aspects, they even seem overwhelming because the parents try to 

compensate their guilty feeling. For example, they buy the children the latest version of  handphone without 

thinking whether the facilities in the phone are needed by their children or not. As the compensation, the 

parents demand the children to do what their parents expect. Anger will be shown when children do not do 

what they are expecting. It makes children afraid of expressing their thoughts and negative feelings towards 

parents. The lack of time to meet makes the relationship between parents and children less qualified. Parents 

hardly teach their children to make positive interpretation of various experiences, and to precisely 

understand and express their feelings. When children grow up, this condition is very potential to cause 

various emotional and behavioral problems including adolescents’ anger at school. Adolescents’ aggressive 

behaviors which are not controlled by parents will impact on peer relationship because unconsciously the 

pressure to do what their peers do becomes an important phenomenon in their effort to build harmonious 

social relationship among them. In such situation, social relationship which is full of aggressive behavior 

may happen. Adolescents teach one another how to express anger aggressively including expressing anger 

because of unexpected experience at school. For instance, adolescents are often angry because their teachers 

call them stupid.  Generally schools  often find it hard to overcome this problem because they may not 

know how to do it or they do  not care about students’ anger emotion management. In this case, school 

counsellor should understand the causes of student anger and thus are able to help their students manage 

and control their anger 

 

2. Student’s  Anger at School 

Furlong & Smith (2006)  explained that anger at school is an acute emotional reaction due to various 

stimulants that students’ experience. This kind of emotional reaction is mostly caused by pressures, verbal 

and physical aggressiveness, disappointment, and frustations, obstacles to obtain independence, reputation, 

and unjust treatment (Potegal, Stemmler, and  Spielberger, 2010;  Safaria and Saputra, 2009) 

In effort to develop themselves as an individual and social creature, students set goals or objectives they 

want to achieve. For instance, they make friends. In process of attaining their goals, students often encounter 

obstacles that might trigger anger. Students’ cognition process or subjective interpretation, often affect 

students’ emotion. Negative interpretation causes negative emotion such as anger, sadness, and 

disappointment. Positive interpretation creates positive emotion such as happiness, calmness, and 

anthusiasm (Scherer and  Wallbott, 1994).  

According to Kerr and Stain (2000), the factors which cause anger are the qualities of parents adolescents 

relationship. Unstable relationship decreases the possibility of two-way communication. Adolescents 

hardly tell what make them angry with their parents so that there is only little opportunity for parents to 

teach adolescents to understand the negative interpretation made and the anger they feel as well as managing 

their anger.  Kim, Hetherington, & Reis (2009) in their studies found that relationship with peers makes 

students easily get angry because students are asked to  behave as what their friends expect not as what they 

expect. Meanwhile, Barry & Malkin (2010) mention that personality factor, especially narcissistic 

personality tends to trigger other people’s anger because they only express their own pride (self admiration) 

and they do not give attention to others. Besides, school climate that is formed from attitude and interaction 

among the school principle, teacher, and students influence permanent perception and finally impact on 

overall atmosphere at school which also contributes to students’ anger at school (Wilson, 2004). 

2.1 Expression of Anger 

According to Spielberger (1998) the expression of anger can take form as anger-in, whereby an individual 

keeps his anger inside him, or anger-out, expressing anger to others. It can also be in the form of anger-
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control which is a situation where an individual attempt to control or view his problem from the positive 

point of view and maintain positive attitude even though he is dealing with critical situation. In anger-in 

situation, an individual repressed or repulse his anger in order  to conform to social norms (Suseno, 1988). 

On the contrary, in anger-out, an individual demonstrates his anger through facial expression, voices, and 

gesture to let other people aware of his obstacles in attaining his goals. In anger-control, an individual 

attempts to create a positive interpretation out of his obstacles and change them into enthusiasm and 

strategies to achieve his goals. People who have anger control are likely to have mental and physical health. 

Expression of anger are often divided into two. They are conforming type and inhibited type. Conforming 

type refers to an individual who avoids anger and behave as an individual who can easily adapt and 

socialize. The inhibited type refers to an individual who experiences anger but has difficulty to express his 

anger (Sue, 2009) 

2.2 Aspects of AngerAspects of Anger 

Furlong dan Smith  (2006) suggest that the causes of  anger are, among others, unwanted experiences, 

hostility, destructive expression, negative anger, and positive coping. These factors were used to better 

understand the causes of student anger and coping mechanism. The students’ anger at school is started with 

experience which makes them angry and thus cause hostility. There are two possibilities done by students 

to overcome anger and hostility. First,   positive coping that is rational positive thought which can make 

them calm,  think objective and subside their anger. Second,  destructive expression that is negative thought 

upon the experience which makes them angry and unable to rationally think so that their anger reaches its 

climax and expressed through destructive ways.  

 

3.Student Students Anger and It Causes 

3.1 Qualified relationship between Relationships between Parent - Adolescent  with  Student’s Anger at 

school  

Two-way communication between parents and adolescents is a sign a good relationship between parents 

and adolescents. Adolescents who maintain good relationship with their parents are likely to be willing to 

share the causes of their anger. Thus parents have an opportunity to teach adolescents to understand the 

triggers of their anger in an objective manner, think positively, and express their anger (Vitaro, Brenden 

dan Trembley, 2000). Olaizola, Ochoa (in Potegal, Stemmler, and  Spielberger, 2010)  further adds 

adolescents imitate parents’ expression of anger as well as their coping mechanism. Family is the first 

learning experience for adolescents. Poor relationship and parent’s aggressive behavior may lead to 

adolescents’ tendency to easily express their anger aggressively (Kerr  & Stattin, 2000).  

Within Javanese culture,  a family teaches the values of being “afraid”, “ashamed”, and “reluctant”. Being 

afraid to break the social norms, being ashamed of breaking social norms and being reluctant of making 

social conflict. Living in harmony with others must be given priority (Mulder, 1978). Parents often keep 

their anger and expect their children to discover  their own  mistakes and correct them at once. The same 

thing is also done by adolescents  in their social life. At school, they often keep their anger to other people 

and expect their friends, teachers or administrative staff to understand the behaviors that trigger their anger 

and fix them at once (Koentjoroningrat, 1985).     

3.2. The Relationship between Peer Pressure and Student’s Anger at school  

Sullivan (in Santrock, 2007) suggest that positive social reaction with peers is vital for positive social 

adjustment whereas social isolation gives rise to loneliness and resentment. 

At school, adolescents often experience peer pressure. In order to feel accepted, they are eager to conform 

to their peer’s forces. Pressure to conform to peers is the strongest in adolescence period. Such  pressure 

has the potential to trigger anger (Santrock, 2007). Within Javanese culture, the value of living in harmony 

is very important. To maintain the harmony, adolescents often repress their will for the sake of others’ will. 
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(Suseno, 1988). The accumulation of social pressure can explode as uncontrolled anger (Potegal, Stemmler, 

Spielbierger, 2010).  

3.3 The Relationship between  Narcissistic personality  and Student’s Anger at school  

Guile (2006) defined narcissistic personality as the personality of an individual who likes to become the 

center of attention, exploit other people, and make people attracted to them. To maintain favorable image, 

a person with narcissistic personality will be self-centered, self-focused, self-serving. Adolescents with 

narcistic personality who have to work with other people; are not easily persuaded to work with. In a study 

conducted by  Morf  and Rhodewalt (2001), it is suggested that students with narcissistic personality tend 

to have problems with social interactions.  They are also self-centered, self-focus, self-service, and not 

easily accept other people’s opinion In Javanese, self-centeredness, ignorance, and arrogance are viewed 

as negative characteristics and can disturb the social harmony in society (Koentjoroningrat, 1985). 

3.4  The Relationship between School climate and Student’s Anger at school 

School climate is the distinctive characteristic of a school. It comprises respect, trust, and honesty. School 

climate also refers to the level of opportunities for teachers as well as students to get involved and interact 

in a constructive and cooperative manner (Milner and Khoza, 2008). Positive school climate refers to a 

situation whereby schools emphasizes academic achievement, encourages good relationship between 

teachers and students, respects, fairness, and consistency to uphold school policies, prioritizes safety, and 

shows concern to parental involvement and school community. Positive school climate creates safe 

atmosphere; thus students feel protected. It can also minimize disrespect. On the contrary, negative school 

climate increases the risks of violent behavior (Wilson, 2004) 

The figure below shows numerous factors what account for student anger 

 

                               Goals in    Targets  Obstacles   1. Qualified relationship  

between  

                               the school setting                                                                  parent – adolescent 

2. Narcissistic Personality 

 

3. Peer Pressure 

 

4. School Climate 

 

    Student                 1. Cognitive process (Unjustice interpretation) 

                                                                                            2. Unconscious process (Illogic judgment)                                            

                                                                                            3. Afection process (Sad, annoyed) 

 

                                                                          

                                                             Anger: 

                                                                    1. Anger in 
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                                                                     2.Anger out 

                                                                          3.Anger control 

         

Figure 1.The dynamics of student’s anger at school  

Every student possesses individual and social goals in the school setting, for instance, the desire to obtain 

good grades, to become a popular student, to be respected and looked up to, and to be loved and cared for. 

To achieve his goals, student has to create strategies and planning. However, he may encounter obstacles 

because of the negative or subjective cognitive process in construing experiences. Student may feels 

disappointed, furious, and annoyed. These cognitive, uncounscious processes and affective processes are 

the result of lack of good relationship between parents and students, peer pressure, narcissistic personality, 

and school climate. One-way communication between parent and student does not allow parent to teach 

children to interpret chances in life.    In addition, peer pressure and unfavorable school climate tends to 

trigger negative behavior. In expressing his anger, student  repressed his anger (anger in), show his anger 

(anger out), or creating positive interpretation of unwanted experiences so that they can plan new strategies 

to achieve his goals (anger control).   

This study has four hypotheses :  (1) there is  a negative correlation between student’s anger at school and 

quality relationship between parents and adolescents (2) there is a positive relationship between students’ 

anger at school and peer pressure;(3) there is a positive relationship between students’ anger at school and 

narcissistic personality; (4) there is a negative  relationship between students’ anger at school and school 

climate 

4. Research Methodology 

This study employs a quantitative approach. There are five variables in this study. The independent 

variables are student’s anger at school, whereas the dependent variables are the quality of relationship 

between parents - adolescents, peer pressure, narcissistic personality, and school climate. 

The participants of this  study were 700 of 11th grade senior high school students from 13 senior high 

schools (state and private) whose ages ranged from 16 to18 years old who tended to get angry easily at 

school. This study  adopts purposive random sampling. The writer consulted  guidance and counseling 

teachers to determine the participants in this study.   

Some instruments were used to collect the data. There were:  

1)The Multidimensional School Anger Inventory- Revised  that were developed by  Furlong and Smith in  

2006. This survey was translated into  Indonesian language. This instrument was intended to measure  the 

tendency of student’s anger at school. It has four constructs : anger experience, hostility, destructive 

expression, and  positive coping. In total, there were  25 items. The first part of the survey was intended to 

measure anger experience . It  was consisted of 13 question items. The options for this part were “I am not 

angry”, “I am somewhat angry”, “I am angry”, and “I am extremely angry”. The minimum score was 1 for 

the most positive answer and the maximum score was 4 for the most negative answer.  

The second part measured the level of hostility and consisted of 4 question items. The second part’s options 

were “Strongly Disagree”, “Disagree”, “Agree” and “Strongly Agree”. The minimum score was 1 for the 

unfavorable answer and the maximum score was 4 for the most favorable answer.  

The third part was designed to measure destructive expression. It consisted of six question items.  The 

options for this part were “Never”, “Sometimes”, “Often”, and “Always”. The minimum score was 1 for 

“Never” and the maximum score was 4 for “Always”.  

The fourth part attempted to measure positive coping . It had two question items. Students had to choose 

“Never”, “Sometimes”, “Often”, and “Always”. The score for the least favorable answer  was 1 and the 

score for the most favorable answer was 4.  
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2)The Family Attachment and Family Bonding Scale which was developed by   Arthur, Hawkins, Catalano 

& Pollard in 2008 was adapted into Indonesian language. This instrument was used to measure adolescents’ 

perception about the quality of their relationship with their parents. In this questionnaire, there were five  

constructs : the attachment with parents, the ability to express thoughts and feelings, the opportunity to be 

involved and get support from family , and the interaction with parents. In this instrument, the scores ranged 

from 1 to 3. 1 was for the minimum score and  3 for the maximum. The options for this part were “Never 

true“, “Sometimes true”, Always true”. 

  

 3)Peer Pressure Inventory was developed by Claesan dan Brown tahun 2005. It was used to measure the 

peer pressure that students experienced in the school setting. This instrument measured  five constructs : 

peer conformity, family involvement, peer involvement, school involvement, and  misconduct. In total, 

there are  36 items. The participants in this study had to choose “Without pressure”, “Seldom”, 

“Sometimes”, and “Often”. The minimum score was 1 and it was for the most favorable answer and the 

maximum score, 4, was used for the least favorable answer. Favorable answers were used for positive 

pressures such as pressures to perform well and to do homework. Unfavorable answers were used for 

negative pressures such as pressures to miss homework.   

 

4)The Narcissistic Personality Inventory was developed by  Raskin and Hall in  2001 and adapted into 

Indonesian language. This instrument was used to understand the tendency of individual narcissistic 

personality. This instrument measured six constructs : authority, self sufficiency, superiority, exhibitionism, 

exploitativeness, and  vanity.  In total, there were  25 items. Options for responses were “Very Appropriate”, 

“Appropriate”, “Not appropriate”, “Extremely not appropriate”. The maximum score was 4 and the 

minimum  

 

5)The School Climate Questionnaire was developed by Scherman in 2002 and translated into Indonesian 

language. It was to measure students’ perception towards their school climate. This instrument has six 

constructs: cohesiveness, trust, respect, control, violence, physical infrastructure. There are  47 items in 

total. The choices for this part was “Strongly Agree”, “Agree”, “Disagree”, “Strongly Disagree”. The 

minimum score was 1 for the most favorable answer, and the maximum score, 4, was for the least favorable 

answer.  

 

The data were analyzed using ProductMoment correlation and Anova four predictors. 

 

5.Finding and Discussion 

 

Using the product moment correlation, the study found that firstly, the correlation between students’ anger 

at school and the quality of parent-adolescent relationship was  rx1y= - 0,070 with   p<0,05 (see table 1). It 

means that there was a significant negative correlation between students’ anger at school and the quality of 

parent-adolescent relationship. This finding supports  Goleman’s  (1995) who suggested that family is the 

first place for parents to teach emotions to their children. In a family, adolescents firstly learn about their 

emotion and other people’s reaction towards their emotion; ways to  feelings and the choice of behaviors 

as reaction; how to read and express expectation and fear. Other experts, Olaiozola & Ochoa (in Potegal, 

Stemmler, and  Spielberger, 2010) found that each family member especially parents play a very important 

role in socializing emotion. One of the negative emotions is anger. Children imitate the models or the 

parents when expressing anger, coping, and applying strategies. Besides, parents directly give instruction, 

teach children how to know and give labels on anger and how to control the anger. The same results were 

also found in this study. In the Javanese family, parents teach children that they should avoid conflict. In 

addition, children are taught to highly respect other people. In the family, the most important thing in a 

family is to maintain harmonious relationship (Mulder,1978). In real interaction with peers, teachers, and 

administrative staff, adolescent do not express his anger because doing so will be considered as breaking 

social norms and values (Suseno,1988). 

Secondly, the correlation between students’ anger at school and peer pressure showed that  rx2y= 0,111 

with   p<0,01 (see table 1). It means that there is a very significant correlation between students’ anger at 

school and peer pressure. It agrees with Sullivan (in Santrock, 2007) which suggested that one of the most 

important functions of  peer group is that it constitutes  the source of information about the world outside 

the family. Adolescents get feedback about their ability from peer group.  They learn  what they do is better, 

the same, worse or not good compared to other adolescents. In relationship with peers, adolescents often 

get pressures. To seek harmonious relationship, they conform to  pressure. Santrock  (2007) stated that 
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pressures to conform the peer pressure tends to be very strong during adolescence. Adolescents seek 

conformity because they do not want to be rejected by their peers.  The pressure to conform to peer’s 

expectation is likely to make them upset and angry. Parents usually teach children to maintain harmonious 

relationship with other people and always put other people’s need first. Therefore, adolescents are forced 

to conform to parents’ expectation (Mulders, 1961). However, social pressures may increase the likelihood 

of uncontrolled expression of anger (Potegal, stemmler, Spielberger,  2010).  

Thirdly, the correlation between students’ anger at school and narcissistic personality showed that  rx3y= 

0,079 with  p<0,01(see table1). It means that there is a very significant relationship between students’ anger 

at school and narcissistic personality. This finding is in accordance with the argument of  Raskin and Terry 

(1988) who mention that in their effort to maintain the positive view about themselves, the narcissistic 

adolescents will show  self-centered, self-focused, self-serving attitude and behavior.  They believe that 

they are smarter and more attractive than others. They are also more popular than other people. The 

narcissistic adolescents are very self-confident about their ability to achieve what they want. When 

narcissistic adolescents have to work with other people, perception towards themselves seems 

overwhelming but it is difficult to accept input from others. To maintain their self-esteem , the narcissistic 

adolescents tend to dominate others, against those who give them negative feedback. Generally, the 

narcissistic adolescents have problems in social interaction due to  their self-centeredness, self-focus, self-

service behaviors. Besides, it is also difficult for them to accept other people’s opinion. 

Fourly, the correlation between students’ anger at school and school climate showed that was rx4y= - 0,076 

with  p<0,05 (see table 1). It   means that school climate has a significant negative correlation with students’ 

anger at school. The more positive the school climate is, the lower the level of students’ anger is. The 

positive school climate is reflected through the harmonious communication between teacher and students, 

students and students, students and administrative staff, and the availability of supportive learning facilities. 

The positive school climate will decrease students ’anger at school quantitatively and qualitatively. This 

finding is in accordance with Wilson’s (2004). He found that in a school which has positive school climate, 

students feel secure from violence and relationships that do not respect one another. The students will 

therefore have high commitment and respect. Meanwhile, negative school climate increases the risk of 

violent behaviors.  

 

Table 1 Correlation Dependent Variable and Independent Variable 

 

 

 

 

 

 

 

Overall, this study found that the level of students’ anger at school is within low category (empirical mean  

=54.29, hypothetical mean =60, SDh=10) (see table 7). Students’ anger at school has a negative  correlation 

with quality parents –adolescents relationship, has a positive correlation with peer pressure, has a positive 

correlation with narcissistic personality and has negative correlation with the school climate. The most 

likely trigger of students anger is peer pressure (see table 2) 
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The result of the study shows that the main cause of student anger was peer pressure. This is expected, since 

the life of adolescent is greatly influenced by peer pressures. Peer pressure can give rise to disappointment 

and later, angry. 

 

 

 

 

Table 2.The Predictor of Students Anger at School 

 

 

 

 

  

 

This study also found that students felt close to their parents. It was reflected through the statement in the 

item “ I feel close to my parents” with the highest mean from all items of the Family Attachment and Family 

Bonding Scale  (mean= 2,51) (see table 3).  It is in line with the findings that the high mean on the quality 

relationship between parents and the subjects who were adolescents (empirical mean = 12,45 , hypothetical 

mean  = 10, and SD = 1,6) (see table 7). However, it were not easy for adolescents to tell and express their 

feelings to their parents. It is reflected in the item “I tell my thoughts and feelings to my parents”, with the 

lowest mean from all items in this scale (mean = 2,25) (see table 3).  It means the subjects feel close to their 

parents but it is not an easy thing for them to tell their thoughts and feelings to their parents. The findings 

of this study agree with the those of  Svarajati’s  ( 2012). Her study revealed that in general, parents work 

outside the house.The physical needs of the children are fulfilled but as the consequence, parents demand 

children to do what they expect. Anger will be shown when children do not do what they expect. It makes 

children afraid to tell their thoughts and feelings to their parents.  

Table 3. The Mean Item of  Family Attachment and Family Bonding Scale 

Constructs    Item Number Mean 

Attachment with parents 1 2,51 

Ability to express thoughts and 

feelings 

2 2,25 

Opportunity to be involved 3 2,33 
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Oportuities to get support from 

family 

4 2,26 

Interaction with parents. 5 2,28 

The results of this study also found that there was peer pressure on the subjects although it was categorized 

as low (empirical mean = 54,6 , hypothetical mean  = 54, and  SDh = 12)(see table 7). It is also revealed 

that the aspect of  family involvement   happens more often to students (mean = 1,81), than the aspect of  

peer conformity (mean= 1,13) see table 4). The subjects are eager to show behaviors that express the values 

taught by their parents such as trying to be seen as adults rather than as adolescents like their friends. For 

example, they wear the same accessories and cosmetics  as what their friends wear.  

Table 4. The Mean Item of Peer Pressure Inventory 

Constructs  Item Number Mean 

Peer Conformity 1 1,54 

Peer Conformity 11 1,54 

Peer Conformity 13 1,62 

Peer Conformity 15 1,26 

Peer Conformity 17 1,33 

Peer Conformity 20 1,52 

Peer Conformity 23 1,13 

Peer Conformity 27 1,46 

Peer Conformity 31 1,66 

Peer Conformity 33 1,54 

Peer Conformity 35 1,51 

Family Involvement 5 1,52 

Family Involvement 8 1,71 

Family Involvement 9 1,49 

Family Involvement 14 1,81 

Family Involvement 18 1,7 

Family Involvement 26 1,5 

Family Involvement 30 1,74 

Family Involvement 34 1,74 

Peer Involvement 2 1,7 

Peer Involvement 6 1,47 
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Peer Involvement 10 1,44 

Peer Involvement 19 1,5 

Peer Involvement 21 1,5 

Peer Involvement 24 1,46 

Peer Involvement 25 1,22 

Peer Involvement 29 1,4 

School Involvement 4 1,55 

School Involvement 16 1,44 

School Involvement 22 1,37 

School Involvement 32 1,58 

Misconduct 3 1,6 

Misconduct 7 1,47 

Misconduct 12 1,48 

Misconduct 28 1,26 

Misconduct 36 1,53 

 

This study also found that the subjects had tendency to have narcissistic  personality (empirical mean 

=70.93, hypothetical mean=62.5, SDh=12.5) (see table 7).  It is especially related with authority aspect. It 

is reflected in the item “I believe I will be successful”, “I want to be a leader ” (see table 5). The highest 

mean item is 3,52 in authority aspect. 

Table 5. The Mean Item of Narcissistic Personality Inventory 

Constructs Item Number Mean 

Authority 1 3,27 

Authority 2 3,06 

Authority 3 3,52 

Authority 4 2,66 

Authority 5 2,66 

Authority 6 2,22 

Authority 7 2,92 

Self Sufficiency 8 2,48 

Superiority 9 3,07 
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Superiority 10 2,81 

Superiority 11 2,61 

Exhibitionism 12 2,82 

Exhibitionism 13 2,31 

Exhibitionism 14 2,68 

Exhibitionism 15 2,86 

Exhibitionism 16 2,54 

Exploitativeness 17 3,09 

Exploitativeness 18 2,89 

Exploitativeness 24 2,66 

Vanity 19 2,99 

Vanity 20 2,45 

Entitlement 21 3,47 

Entitlement 22 3,16 

Entitlement 23 2,66 

Entitlement 25 2,78 

 

         This study found that students perception towards their school was high (empirical mean  =139.49, 

hypothetical mean =117.5, SDh=23.5) (see table 7). Therefore it can be seen from the items that involve 

respect aspect. They have the highest  means from all items of the instrument (mean=3,28). For example, 

in the item ”the students respect the school principals”. However, the cohesiveness aspect is not undergone 

by students. The items which reflect the issue have the lowest means from all items of the scale (mean 

=2,51). For example the item “there is only a little disturbance when teachers are teaching “ (see table 6). 

Table 6. The  Mean Item of School Climate Questionnaire 

Constructs  Item Number Mean 

Cohesiveness 3 2,79 

Cohesiveness 6 3,16 

Cohesiveness 11 3,08 

Cohesiveness 17 3,12 

Cohesiveness 19 3,1 

Cohesiveness 22 3,13 

Cohesiveness 45 2,81 
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Cohesiveness 47 2,51 

Trust 1 3,09 

Trust 33 3,19 

Trust 36 2,99 

Trust 39 3,04 

Respect 16 3,13 

Respect 5 3,1 

Respect 10 2,86 

Respect 14 3,11 

Respect 20 3,06 

Respect 30 3,11 

Respect 35 3,28 

Control 2 2,8 

Control 7 3,08 

Control 12 3,17 

Control 13 2,66 

Control 15 3,09 

Control 24 2,26 

Control 25 3,15 

Control 28 2,9 

Control 31 2,96 

Control 43 2,48 

Control 46 2,62 

Violence 4 3,1 

Violence 18 3,03 

Violence 23 3,17 

Violence 26 2,75 

Violence 34 3,21 

Violence 37 2,7 

Physical Infrastructure 8 3,13 
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Physical Infrastructure 9 2,19 

Physical Infrastructure 21 2,91 

Physical Infrastructure 27 2,78 

Physical Infrastructure 29 2,85 

Physical Infrastructure 32 2,9 

Physical Infrastructure 38 2,55 

Physical Infrastructure 40 3,09 

Physical Infrastructure 41 3,16 

Physical Infrastructure 42 2,99 

Physical Infrastructure 44 2,81 

 

 

 

Table 7. The  Categorized  Level of  Subjects in Variables: 

                                        Students’ Anger at School, Qualified Relationsip of Parent-Adolescent,  

                      Peer Pressure, Narcissistic Personality,  and  School Climate 

No Variable Empirical Mean Hypothetical 

mean 

SDh Category 

1. Student’s anger at school 54,29 60 10 Low 

2. Quality relationship of 

parent -adolescents 

12,45 10 1,6 High 

3. Peer Pressure 54,6 54 12        Average 

4. Narcissistic Personality 70,93 62,5 12,5 High 

5. School Climate 139,49 117,5 23,5 High 

 

The findings indicate that the participants, in this case senior high school students, were not easily angry, 

had narcissitic personality, maintained good relationship with their parents, and come from schools which 

have positive school climate.  However, they experienced peer pressure. Some students who easily felt 

angry were likely to have a poor relationship with parents, have narcisstic behavior, experience more peer 

pressure, and study in schools with negative school climate. It is suggested that future research focuses on 

students’ interpretation of unexpected and undesired experiences and the dynamics of their emotions which 

made them angry.  
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LAMPIRAN 4 
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    No  Skala : 

    Kelas : 

   Usia : 

   Jenis Kelamin : 

 

Dibawah ini terdapat lima skala. Anda diminta untuk mengisisnya. Ini bukan tes maka 

tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah sesuai dengan keadaanmu. Semua pernyataan 

di bawah ini harus diisi jangan sampai ada yang tertinggal. Jawaban yang anda berikan 

akan kami jaga kerahasiaannya. Selamat mengerjakan. 

I 

Petunjuk: Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama dan berilah tanda (X) pada 

jawaban yang sesuai dengan dirimu. Terdapat empat alternatif jawaban: 

Sangat sesuai (SS) : Bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan  situasi 

di sekolahmu 

Sesuai (S) :   Bila pernyataan tersebut sesuai dengan  situasi  di 

sekolahmu 

Tidak sesuai (TS) : Bila pernyataan tersebut  tidak sesuai dengan situasi  di 

sekolahmu 

Sangat tidak sesuai 

(STS) 

: Bila pernyataan tersebut  sangat tidak sesuai dengan 

situasi  di sekolahmu. 

 

Contoh: 

 Pernyataan SS S TS STS 

1.    Guru di sekolah ini mampu 

  bekerjasama 

 X   

 

Bila menurutmu  guru di sekolahmu mampu bekerjasama maka kamu beri tanda (X) 

di bawah kolom sesuai.  

Dibawah ini berisi berbagai pernyataan  yang berkait dengan  keadaan di sekolahmu 

sekarang. Isilah seperti pada contoh. 
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Dibawah ini berisi berbagai pernyataan  yang berkait dengan  keadaan di sekolahmu. 

Isilah seperti pada contoh. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Siswa-siswa percaya pada guru-guru     

2. Guru-guru mudah mengatur siswa     

 3.    Beberapa siswa tidak berteman 

 dengan siswa lain. 

    

4.    Sering terjadi perkelahian antar siswa     

   5.   Guru-guru dapat menghargai apapun 

keadaan siswa. 

    

   6.  Pada umumnya siswa saling kenal     

7.   Pelajaran dimulai tepat waktu.     

   8.   Siswa-siswa bangga pada sekolah ini.     

    9.      Sekolah memiliki lapangan-lapangan 

olah raga yang sangat memadai untuk  

aktivitas olah raga. 

    

10.     Siswa-siswa memperlakukan  

    semua teman dengan sama. 

    

11.     Siswa-siswa saling bantu di kelas saat  

    mereka membutuhkan bantuan 

    

12.     Peraturan-peraturan sekolah jelas     

13.     Siswa-siswa merasa bahwa guru ada di 

pihak mereka 

    

No Pernyataan SS S TS STS 

14.      Guru-guru memperlakukan  siswa 

secara manusiawi 

    

15.    Guru-guru menjalankan disiplin secara 

konsisten 

    

 16. 2   Guru-guru menghargai siswa-siswa.     

17.  Guru-guru dapat bekerjasama satu 

 sama lain. 

    

18. S  Siswa-siswa merasa aman di sekolah.     
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19. S Siswa-siswa saling mengenal satu sama 

lain 

    

20.    Siswa menghargai staf  

    administrasi. 

    

21.   Tanah lapang-tanah lapang di 

     sekolah ini  dipelihara dengan     baik. 

    

22.   Siswa menganggap sekolah ini 

    penting bagi mereka. 

    

23.   Seorang siswa sering memukul siswa 

  lain 

    

24.    Disiplin yang keras dibutuhkan untuk 

  mengontrol siswa 

    

25.   Siswa dapat mengharapkan guru 

    berperilaku adil. 

    

26.   Saling mengejek diantara siswa adalah 

  hal  yang biasa. 

    

27.   Sekolah ini mempunyai pusat 

  media. 

    

28.   Lingkungan belajar di sekolah ini  

  sangat mendukung untuk belajar. 

    

No Pernyataan SS S TS STS 

29.  Peralatan-peralatan olah raga di sekolah 

dalam kondisi baik. 
    

 30.  Siswa-siswa hormat pada guru- guru.     

   31.   Lingkungan belajar di sekolah ini 

  sudah seperti yang seharusnya. 

    

   32.  Buku-buku di perpustakaan dalam 

  kondisi baik 

    

33.   Kepala sekolah dapat dipercaya  

  untuk menepati apa yang  dijanjikan. 

    

  34.   Sekolah aman untuk staf 

   administrasi, guru dan siswa. 

    

35.   Siswa-siswa menghargai kepala  

  sekolah. 

    

36.   Pada umumnya  guru dapat dipercaya 

  akan menepati janjinya. 
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37.   Siswa saling mengganggu satu 

  sama lain. 

    

38.   Kamar mandi dalam kondisi baik.     

39. Ketika siswa-siswa dalam kesulitan,    

guru   memberi kesempatan untuk 

bercerita. 

    

40.  Tersedia cukup meja dan kursi untuk 

 siswa-siswa di masing- masing kelas. 

    

41.  Ruangan kelas cukup luas untuk 

 semua siswa. 

    

42.    Gedung-gedung di sekolah ini dalam 

 kondisi baik 

    

43.  Peraturan sekolah dipaksakan     

44 Peralatan di sekolah cukup 

 memadai. 

    

45 Guru-guru di sekolah sering 

berargumentasi satu sama lain 

    

 

 

     

No    Pernyataan SS S TS STS 

46. Hanya kadang-kadang guru-guru 

menerapkan kedisiplinan 

    

47. Sangat sedikit gangguan ketika 

  guru sedang mengajar. 

    

 

 

II 

 

Petunjuk: Pada setiap item terdapat 2 pernyataan. Pilihlah salah satu darinya yang 

sesuai dengan pengalamanmu. Selanjutnya berilah tanda (X) pada  

Sering                        : bila kamu mendapat banyak tekanan. 

Kadang-

kadang        

: bila tidak terlalu banyak tekanan. 

Jarang : bila mendapat sedikit tekanan. 

Tanpa 

tekanan 

: bila sama sekali tidak mendapat tekanan pada  

kedua  pernyataan di  item tersebut 
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 Contoh: 

No Seberapa besar  

tekanan dari 

temanmu 

terhadap:  

Sering Kadang 

kadang 

Jarang Tanpa  

tekanan 

  Atau 

terhadap: 

Jarang Kad

ang 

kada

ng 

Sering 

1. Memberi 

contekan. 

     X   Tidak  

memberi 

contekan. 

   

2. Memberi uang 

pada teman. 

    Tidak 

memberi  

uang pada 

teman. 

  X 

 

Dalam keseharian di sekolah kamu kadang-kadang mendapat tekanan dari teman-

temanmu untuk memberi contekan maka pada contoh 1 kamu memberi tanda (X) pada 

kadang-kadang.  

Pengalamanmu di sekolah kamu juga sering diminta teman-temanmu untuk tidak 

memberi uang maka pada contoh 2  kamu memberi tanda (X) pada sering. 

Dibawah ini berisi berbagai pernyataan  yang berkait dengan  hubungan dengan 

temanmu. Isilah seperti pada contoh. 

No Seberapa 

besar  

tekanan dari 

temanmu 

terhadap: 

Sering Kadang 

kadang 

 

Jarang Tanpa  

tekanan 

Atau 

terhadap: 

Jarang Kadang 

kadang 

Sering 

 

 

1. Belajar giat 

mengerjakan 

PR 

    Tidak belajar 

giat mengerja 

kan PR 

   

2. Tidak memilih 

hal yang sama 

dengan teman. 

    Memilih hal 

yang sama 

dengan teman. 

   

3. Berinteraksi 

dengan orang 

lain. 

    Tidak 

berinteraksi 

dengan orang 

lain. 

   

4. Tidak 

berperilaku 

kasar dan tidak 

suka berkelahi. 

    Berperilaku 

kasar dan suka 

berkelahi. 

   

5. Menjadi 

bagian dari 

    Hanya 

menjadi 
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kelompok 

manapun di 

sekolah sesuai 

dengan 

keinginanmu 

bagian dari 

satu kelompok 

di sekolah 

6. Melakukan apa 

yang 

diinginkan 

orangtua 

 

. 

    Tidak 

melakukan 

apa yang 

diinginkan 

orangtua. 

   

No 

 

 

Seberapa besar  

tekanan dari 

temanmu 

terhadap: 

Sering Kadang 

kadang 

Jarang Tanpa  

tekanan 

         Atau 

terhadap: 

Jarang Kadang 

kadang 

Sering 

7. Memiliki pacar     Tidak memiliki 

pacar 
   

8. Minum minuman 

keras. 

    Tidak minum 

minuman keras 
   

9. Tidak 

melakukan 

banyak kegiatan 

dengan 

keluargamu. 

    Melakukan 

banyak 

kegiatan 

dengan 

keluargamu 

   

10. Sampai di 

rumah sesuai 

dengan harapan 

orangtua. 

    Masih berada di 

luar rumah 

pada jam yang 

seharusnya 

diharapkan 

orangtua telah 

sampai di 

rumah. 

   

11. Mengikuti kelas 

akselerasi. 

    Tidak 

mengikuti kelas 

akselerasi 

   

12. Benar-benar 

pandai pada hal 

tertentu seperti 

olah raga, 

kesenian 

    Tidak lebih 

pandai daripada 

teman-teman 

lain. 

   

13. Tidak bergaul 

dengan anak 

yang popular. 

    Bergaul dengan 

anak yang 

popular. 

   

14. Memakai 

pakaian yang 

berjenis sama 

dengan teman. 

    Memakai 

pakaian yang 

berjenis 

berbeda dengan 

teman. 

   

15. Berperilaku 

bermasalah 

    Tidak 

berperilaku 
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seperti 

berciuman. 

bermasalah 

seperti 

berciuman. 

 

16. Merokok.     Tidak 

merokok. 

   

No 

 

 

Seberapa besar  

tekanan dari 

temanmu 

terhadap: 

Sering Kadang 

kadang 

Jarang Tanpa  

tekanan 

         Atau 

terhadap: 

Jarang Kadang 

kadang 

Sering 

16. Mencoba 

berperilaku agar 

terlihat seperti 

orang dewasa. 

    Mencoba 

berperilaku 

agar terlihat 

sebagaimana 

usiamu. 

   

 

17. Menyelesaikan 

SMA. 

    Tidak 

menyelesaikan 

SMA. 

   

18. Melakukan 

aktivitas 

religius. 

    Tidak 

melakukan 

aktivitas 

religius 

   

19. Berbicara atau 

berperilaku 

berbeda dengan 

yang dilakukan 

teman-teman. 

    Berbicara atau 

berperilaku 

sama dengan 

yang dilakukan 

teman-teman. 

   

20. Melewati waktu 

luang seorang 

diri atau dengan 

keluargamu 

    Melewati waktu 

luang dengan 

teman-

temanmu. 

   

21. Mabuk.     Tidak mabuk.    

22. Tidak terlalu 

serius. 

    Terlalu serius    

23. Pergi dengan 

teman yang 

berjenis kelamin 

berbeda 

denganmu. 

    Tidak pergi 

dengan teman 

yang berjenis 

kelamin 

berbeda 

denganmu. 

   

24. Berupaya agar 

disukai guru-

guru. 

    Menjadi tidak 

disukai guru-

guru. 

   

25. Memakai 

asesoris, 

kosmetik  

berbeda 

dengan teman-

temanmu. 

    Memakai 

asesoris, 

kosmetik 

sama dengan 

teman-

temanmu. 

   

No 

 

Seberapa 

besar  

Sering Kadang 

kadang 

Jarang Tanpa  

tekanan 

         Atau 

terhadap: 

Jarang Kadang 

kadang 

Sering 
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 tekanan dari 

temanmu 

terhadap: 

26. Mengikuti 

kelompok olah 

raga 

    Tidak 

mengikuti 

kelompok 

olah raga. 

   

27. Tidak bertanya 

pada teman 

dengan siapa 

kamu harus 

pergi. 

    Pergi hanya 

dengan 

seseorang 

yang 

disarankan 

teman. 

   

28. Tidak hormat 

pada orang 

dewasa. 

    Hormat pada 

orang dewasa 

   

29. Pergi main 

sepak bola, 

basket  di 

sekolah. 

    Tidak pergi 

main sepak 

bola, basket di 

sekolah. 

   

30. Tidak 

membolos. 

    Membolos.    

31. Tidak nonton 

pertunjukkan 

band. 

    Nonton 

pertunjukkan 

band. 

   

32. Mengabaikan 

apa yang 

dikatakan 

orangtua. 

    Melakukan apa 

yang dikatakan 

orangtua. 

   

33. Memiliki 

pendapat yang 

sama dengan 

teman-teman 

tentang suatu 

hal. 

    Memiliki 

pendapat yang 

berbeda 

dengan teman-

teman tentang 

suatu hal. 

   

No 

 

 

Seberapa 

besar  

tekanan dari 

temanmu 

terhadap: 

Sering Kadang 

kadang 

Jarang Tanpa  

tekanan 

Atau 

terhadap: 

Jarang Kadang 

kadang 

Sering 
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34. Berusaha 

mendapat nilai 

bagus. 

    Tidak 

berusaha 

mendapat nilai 

bagus. 

   

35. Berusaha 

tampil kurus. 

    Berusaha 

tampil gemuk. 

   

36. Tidak 

membiarkan 

orangtua tahu 

kemana kamu 

pergi dan apa 

yang kamu 

lakukan. 

    Memberi tahu 

orangtua 

kemana kamu 

pergi dan apa 

yang kamu 

lakukan. 

   

37. Mendengar 

musik yang 

juga disukai 

teman-

temanmu. 

    Mendengar 

musik yang 

tidak disukai 

teman-

temanmu. 

   

38. Melakukan 

hubungan 

seksual. 

    Tidak 

melakukan 

hubungan 

seksual. 

   

39. Suka bersenang-

senang 

    Tidak suka 

bersenang-

senang 

   

40. Hubungan 

dengan 

orangtua 

harmonis. 

    Cekcok 

dengan 

orangtua. 

   

41. 

 

Tidak ngepil     Ngepil    

42. Mencoba 

melakukan 

sesuatu yang 

mengesankan 

untuk teman yang 

berjenis kelamin 

berbeda 

    Tidak mencoba 

melakukan 

sesuatu yang 

mengesankan 

untuk teman 

yang berjenis 

kelamin berbeda 

   

 

III 

Petunjuk: Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dan berilah tanda (X) pada angka 

yang menjelaskan hubunganmu dengan orangtuamu. Berilah tanda (X) pada 

 

Angka 1 :  bila tidak pernah benar  

  (tidak pernah sesuai dengan pengalamanmu) 

 

Angka 2 :   bila kadang-kadang benar  

  (kadang-kadang sesuai dengan pengalamanmu) 
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Angka 3 :   bila pernyataan di bawah ini selalu benar  

  (selalu sesuai dengan pengalamanmu),  

Contoh: 

 

No Pernyataan Tidak  

pernah 

benar 

Kadang 

kadang 

     benar 

Selalu 

benar 

1. Saya tidak suka bicara dengan 

orangtuaku. 

1 2 3 

 

 

Bila kamu kadang-kadang tidak suka bicara dengan orangtuamu maka pada contoh 

kamu memberi tanda (X) pada kolom kadang-kadang . 

 

Dibawah ini berisi berbagai pernyataan  yang berkait   hubungan dengan orangtuamu.  

Isilah seperti pada contoh. 

 

No Pernyataan Tidak  

pernah 

benar 

Kadang 

kadang 

     benar 

Selalu 

benar 

1. Saya merasa dekat dengan 

orangtuaku. 

1 2 3 

2. Saya menceritakan pemikiran 

dan perasaanku pada orangtua. 

1 2 3 

3. Orangtuaku memperhatikan 

perilaku ku yang baik dan 

mereka mengatakannya padaku. 

1 2 3 

4. Orangtua mengatakan  bahwa 

mereka bangga pada apa yang 

telah kulakukan. 

1 2 3 

5. Saya suka menghabiskan waktu 

dengan orangtua. 

1 2 3 
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IV 

Petunjuk: Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama dan berilah tanda (X)  

pada jawaban yang sesuai dengan pengalamanmu. 

Sangat Sesuai  (SS)         :     bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan  

pengalamanmu 

 Sesuai  (S)                  :   bila pernyataan tersebut sesuai dengan   

pengalamanmu 

Tidak Sesuai  (TS)   :    bila pernyataan tersebut tidak sesuai 

   dengan   pengalamanmu. 

Sangat Tidak 

Sesuai  (STS) 

  :    bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai   

dengan   pengalamanmu. 

 

Contoh: 

No Pernyataan  SS   S    TS   STS 

1. Saya terlahir sebagai orang yang menarik.   X    

 

Bila menurutmu kamu terlahir sebagai orang yang menarik maka pada contoh kamu 

memberi tanda (X) pada kolom sangat sesuai (SS). 

Dibawah ini berisi berbagai pernyataan  yang berkait   dengan dirimu. 

Isilah seperti pada contoh. 

No Pernyataan  SS   S    TS   STS 

1. Saya ingin menjadi seorang pemimpin.      

2. Menurut saya, saya adaah pemimpin yang 

baik. 

    

3. Saya yakin akan sukses.     

4. Orang lain nampaknya selalu menyadari 

kewibawaanku. 

    

5. Saya berbakat untuk mempengaruhi orang 

lain. 

    

6. Saya adalah orang yang mampu 

mengatakan apa yang ingin saya  katakana. 

    

7. Saya senang karena dapat menguasai orang 

lain. 
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8. Saya terlahir sebagai pemimpin.     

9. Saya jarang menggantungkan diri pada 

orang lain dalam menyelesaikan sesuatu 

    

10. Saya bertanggungjawab dalam membuat 

keputusan. 

    

11. Saya lebih pandai daripada  teman lain     

 Saya dapat melakukan apa yang saya 

inginkan 

    

12. Saya memahami apa yang saya lakukan.     

No Pernyataan SS S TS STS 

13. Saya tahu bahwa saya adalah orang yang 

baik karena tiap orang mengetakan begitu 

    

14. Saya akan menjadi orang yang hebat     

15. Saya suka dipuji.     

16. Saya pikir saya adalah orang yang 

istimewa. 

    

17. Saya suka pamer bila ada kesempatan.     

18. Saya pikir saya adalah orang yang 

istimewa. 

    

19. Saya sedih saat orang tidak melihat 

penampilanku ketika tampil di depan 

umum. 

    

20. Saya tidak suka kesederhanaan     

21. Saya berani melakukan hampir semua hal.     

22. Saya sedih saat orang  tidak melihat 

penampilanku ketika tampil di depan 

umum. 

    

23. Saya benar-benar suka  menjadi pusat 

perhatian 

    

24. Saya selalu dapat menemukan solusi untuk 

suatu masalah. 

    

25. Saya suka memakai pakaian yang sedang 

menjadi trend mode yag terakhir. 

    

26 Saya bisa membuat semua orang percaya 

apapun yang saya ingin mereka percayai. 

    

27. Mudah bagiku untuk memanipulasi orang 

lain. 

    

No Pernyataan SS S TS STS 

28 Setiap orang suka mendengar ceritaku     
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29. Saya suka melihat tubuhku.     

30. Saya suka bercermin.     

31. Saya akan terus berusaha untuk 

mendapatkan apa yang kuinginkan. 

    

32. Saya mengharapkan banyak dukungan dari 

orang lain 

    

33. Saya ingin melakukan sesuatu agar dilihat 

dunia. 

    

34. Saya memiliki keinginan yang kuat 

berkuasa 

    

35. Saya menuntut untuk dihargai  pada suatu 

hal yang seharusnya saya terima. 

    

36. Bila saya yang memimpin dunia maka 

dunia akan menjadi tempat yang damai. 
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V 

 

A. Bagian Pertama 

    Petunjuk:  Bacalah pernyataan di bawah ini. Seandainya hal tersebut terjadi padamu 

di kelas maka pilihlah reaksi yang biasanya kamu tunjukkan dengan 

memberi tanda (X) pada kolom yang tersedia. 

 

Saya tidak 

marah 

:   Bila pengalaman tersebut terjadi padaku maka  

  aku tidak marah. 

Saya sedikit 

marah 

:   Bila pengalaman tersebut terjadi padaku maka  

  aku sedikit marah. 

Saya marah :   Bila pengalaman tersebut terjadi padaku maka  

  aku marah. 

Saya sangat 

marah 

:   Bila pengalaman tersebut terjadi padaku maka  

  aku sangat marah. 

 

Contoh:  

No Pernyataan Saya 

 tidak 

marah 

Saya 

sedikit 

marah 

Saya 

marah 

Saya 

sangat 

marah 

1. Guru memanggilku dengan sebutan si 

gendut. 

      X 

 

Bila kamu sangat marah saat guru memanggilmu dengan sebutan si gendut maka pada 

contoh kamu memberi tanda (X) pada kolom saya sangat marah. 

Dibawah ini berisi berbagai pernyataan  yang berkait   dengan hubunganmu dengan 

guru, staf administrasi dan teman di sekolah. 

Isilah seperti pada contoh. 

No Pernyataan Saya  

tidak 

marah 

Saya 

sedikit 

marah 

Saya 

marah 

Saya 

sangat 

marah 
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1. Kamu tidak tahu bahwa seseorang telah 

meletakkan permen karet di kursimu dan 

kamu mendudukinya. 

    

2. Di sekolah ada dua temanmu yang 

mengambil sesuatu milikmu. Mereka 

saling melemparkan barang tersebut 

hingga kamu tidak dapat mengambil 

barang milikmu. 

    

3. Kamu mengatakan pada guru bahwa 

kamu sedang kurang sehat namun beliau 

tidak mempercayaimu 

    

4. Seorang teman kelasmu membuat onar 

hingga kamu sekelas harus tetap tinggal 

di kelas setelah sekolah usai. 

    

5. Kamu meminta ijin pada guru untuk 

pergi ke kamar mandi namun guru 

mengatakan “tidak”. 

    

6. Kamu menghampiri mejamu di kelas 

pada suatu pagi dan menemukan bahwa 

seseorang telah mencuri perlengkapan 

sekolahmu. 

    

7. Seorang teman kelasmu melaporkan pada 

guru apa yang telah kamu lakukan. 

    

8. Kamu diminta menghadap kepala 

sekolah padahal temanmu yang lebih 

bersalah tidak diminta menghadap kepala 

sekolah. 

    

9. Siswa yang kerap membuat onar harus 

mengerjakan tugas khusus pada jam 

pelajaran. 

    

No Pernyataan Saya  

tidak 

marah 

Saya 

sedikit 

marah 

Saya 

marah 

Saya 

sangat 

marah 

10. Seseorang menyerobot berdiri di 

depanmu saat antri di kantin. 

    

11. Kamu sedang mengerjakan tugas yang 

diberikan guru di sekolah kemudian 

seseorang menarik mejamu hingga 

berantakan. 

    

12. Kamu telah belajar dengan keras untuk 

menghadapi ujian namun tetap mendapat 

nilai yang buruk. 
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13. Seseorang memanggilmu dengan 

panggilan yang buruk. 

    

 

 

B. Bagian Kedua 

                        Petunjuk: Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian pilihlah salah 

satu jawaban yang menunjukkan pendapatmu pada pernyataan tersebut 

dengan memberi tanda (X) pada kolom yang tersedia. 

 

               

Sangat tidak setuju :Sangat tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

Tidak setuju : Tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

Setuju : Setuju dengan pernyataan tersebut. 

Sangat setuju : Sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Contoh: 

No Pernyataan Sangat  

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Setuju Sangat 

setuju 

1. Guru selalu salah dalam menilai      X  

 

Bila menurutmu guru selalu salah dalam menilai maka pada contoh kamu memberi 

tanda (X) pada kolom setuju. 

 

Isilah dengan cara yang sama semua pernyataan di bawah ini. 

 

No Pernyataan Sangat  

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Setuju Sangat 

setuju 
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14. Benar-benar tidak ada manfaat belajar di 

sekolah. 

    

15. Sekolah benar-benar membosankan     

16. Penentuan nilai di sekolah tidak adil     

17. Orang dewasa seperti guru dan  

karyawan di sekolah tidak peduli pada 

siswa. 

    

18. Peraturan di sekolah konyol.     

19. Orang dewasa seperti guru dan karyawan 

di sekolah tidak peduli pada siswa. 

    

 

C. Bagian Ketiga 

     Petunjuk: Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian pilihlah salah 

satu jawaban yang sesuai dengan pengalamanmu dengan memberi tanda 

(X) pada kolom yang tersedia. 

     

Tidak pernah  :   Tidak pernah memiliki pengalaman seperti   yang 

diungkapkan pernyataan. 

Kadang-

kadang 

 :   Kadang-kadang memiliki pengalaman seperti   

yang diungkapkan pernyataan. 

Sering  :   Sering memiliki pengalaman seperti yang 

diungkapkan pernyataan. 

Selalu  :   Selalu memiliki pengalaman seperti yang    

diungkapkan pernyataan. 

 

Contoh: 

No Pernyataan Tidak 

pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu  

1. Bila guru marah maka aku meninggalkan 

ruang kelas 

     X  
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Bila kamu sering meninggalkan ruang kelas saat guru marah maka pada contoh kamu 

memberi tanda (X) pada kolom sering. 

 

Isilah dengan cara yang sama semua pernyataan di bawah ini. 

No Pernyataan Tidak  

pernah 

Kadang 

kadang 

Sering Selalu 

20 Bila aku marah maka aku akan 

menunjukkan pada orang-orang di 

sekitarku. 

    

23. Saat aku marah, aku membenci dunia.     

25. Saat aku marah, aku merusak barang-

barang. 

    

28 Saat aku benar-benar marah ingin 

rasanya aku menyakiti diriku sendiri. 

    

31. Bila marah ingin rasanya aku memukul 

sesuatu. 

    

33. Aku ingin memukul sesuatu bila marah     

34. Jika mendapat nilai buruk aku  akan 

membicarakan  dengan guru. 

    

35. Saat marah pada guru, aku membuat 

lelucon di kelas agar teman-teman 

tertawa. 

    

  D. Bagian Keempat 

    Petunjuk:  Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian pilihlah salah 

satu jawaban yang sesuai dengan pengalamanmu dengan memberi tanda 

(X) pada kolom yang tersedia. 

               

Tidak pernah :Tidak pernah memiliki pengalaman seperti    

yang diungkapkan pernyataan. 

Kadang-kadang :Kadang-kadang memiliki pengalaman 

seperti   yang diungkapkan pernyataan. 

Sering :Sering memiliki pengalaman seperti yang 

diungkapkan pernyataan. 

Selalu :Selalu memiliki pengalaman seperti yang    

diungkapkan pernyataan. 
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Contoh: 

No Pernyataan Tidak 

pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu  

1. Aku berusaha berpikir positif pada 

pengalaman yang menjengkelkan di 

sekolah 

     X  

 

 

Bila  kamu sering berusaha berpikir positif pada pengalaman yang menjengkelkan di 

sekolah maka pada contoh kamu memberi tanda (X) di kolom sering. 

 

Isilah dengan cara yang sama semua pernyataan di bawah ini. 

No Pernyataan Tidak  

pernah 

Kadang 

kadang 

Sering Selalu 

21. Ketika aku sedih aku menceritakannya 

pada seseorang 

    

22. Jika aku marah, aku berpikir tentang 

sesuatu yang lain 

    

24. Ketika aku marah di sekolah, aku 

menceritakan perasaaanku 

    

26. Sebelum marah, aku berupaya 

memahami mengapa hal ini terjadi 

    

27. Ketika akau sedih, aku menenangkan 

diri dengan membaca, menulis, 

menggambaratau melakukan aktivitas 

lain yang serupa 

    

29. Jika sesuatu membuatku marah, aku 

mencoba untuk menemukan kelucuan 

darinya. 

    

30. Ketika aku marah, aku meredakannya 

dengan beberapa aktivitas fisik seperti 

lari dan bermain. 

    

32. Ketika aku marah, aku menutupinya 

dengan tertawa atau seolah-olahtidak 

marah. 
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PERSONALIA TENAGA PENELITI BESERTA KUALIFIKASINYA 

I. Ketua Tim Peneliti 

1 Nama Lengkap Dra. Lucia Hernawati, MS                                       

2 Jabatan 

Fungsonal 

Lektor  Kepala 

3 Jabatan 

Struktural 

IV A 

4 NPP NPP : 05811989052 

5 NIDN 0612076501 

6 

 

Bidang minat Psikologi pendidikan 

   

 

II. Biodata Anggota Tim Peneliti 

1 Nama Lengkap Esthi Rahayu, S.Psi, Msi                                                             

2 Jabatan 

Fungsonal 

Lektor 

3 Jabatan 

Struktural 

IIIC 

4 NPP NPP : 05812001234 

5 NIDN 0619037201 

6 

 

Bidang minat Psikologi Klinis 
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III. Biodata Anggota Tim Peneliti 

1 Nama Lengkap  Petrus Soerjowinoto, S,H., M.Hum 

2 Jabatan 

Fungsional 

Lektor Kepala 

3 Jabatan 

Struktural 

IV A 

4 NPP 058 1 1986 018 

5 NIDN 0601065701 

6 Bidang Minat Hukum Pidana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


